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2 I Pajak Film
Kemenbudpar mengajukan 
kebijakan pengurangan pajak 
produksi fi lm kepada Menteri 
Keuangan, dari yang sekarang 
berlaku, sebesar 10 persen.

7 I Roddick Juara
Andy Roddick meraih 
gelar ATP ke-30 setelah 
menjuarai Regions 
Morgan Keegan 
Championships. 

3 I “Insiden Seoul”
Insiden dicuri nya laptop milik 
delegasi Indonesia di Seoul, 
Korea Selatan harus menjadi 
pelajaran bagi delegasi Indonesia 
yang berangkat ke luar negeri.
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“Kongres PSSI akan digelar di 
Pulau Bintan.” 
Jakarta, 2 Februari 2011

“Kongres PSSI di Bali, tempatnya 
di Nirwana Resort Tanah Lot, 
Tabanan.”   
Jakarta, 14 Februari 2011

Sekjen Persatuan 
Sepakbola 
Seluruh Indonesia 
(PSSI), Nugraha 
Besoes 
tentang lokasi 
penyelenggaraan 
Kongres PSSI 
guna pemilihan 
Ketua Umum 
periode 2011-
2015. ANTARA/NYOMAN BUDHIANA

Raker Pembangunan I Pemerintah Kantongi Komitmen Investasi Baru US$280 Miliar

Investor Ingkar Rugikan Rakyat

TRIPOLI – Pergolakan menuntut 
demokratisasi di Libia memanas. Se-
nin (21/2), massa demonstran yang 
marah menyerang stasiun radio 
dan televisi pemerintah, membakar 
gedung-gedung pemerintahan, dan 
menduduki beberapa kota.

Dalam pidato nasionalnya, pu-
tra tertua diktator Libia Moamer 
Kadhafi , Saif al-Islam Kadhafi , 
sempat menjanjikan reformasi po-
litik untuk menenangkan massa. 
Namun, ia juga memperingatkan 
akan terjadi banjir darah di seluruh 
penjuru Libia jika massa tidak sege-
ra tenang serta menegaskan bahwa 
pemerintah akan tetap bertahan 
hingga titik darah penghabisan un-
tuk menghadapi massa. 

Hanya dalam tempo bebe-
rapa jam setelah pidato tersebut 
disiarkan, massa demonstran di 
Tripoli, ibu kota Libia, menyerang 
markas stasiun televisi dan radio 
pemerintah, Al-Jamahiriya dan Al-
Shababia. Massa juga membakar 
kantor Kementerian Dalam Negeri, 
markas-markas polisi, serta kantor 

Komite Rakyat. 
Kelompok aktivis hak asasi ma-

nusia, Human Right Watch, me-
nyatakan bahwa sejak unjuk rasa 

melanda Libia pekan lalu, jumlah 
korban mencapai 233 orang, se-
mentara International Federation 
for Human Rights menyatakan kor-

ban tewas mencapai 300 hingga 
400 orang.

Di tengah terus memanasnya si-
tuasi, beberapa pejabat penting pe-
merintahan Libia mengundurkan 
diri untuk memprotes penggunaan 
kekerasan berlebihan yang dilaku-
kan pasukan keamanan. Para pe-
jabat tersebut, antara lain Menteri 
Kehakiman Libia Mustapha Ab-
deljalil, Duta Besar (Dubes) Libia 
untuk India Ali al-Essawi, serta 
Dubes Libia untuk Liga Arab Abdel 
Moneim al-Honi yang bahkan me-
nyatakan akan bergabung dengan 
massa pengunjuk rasa.

Para pemimpin Islam di Libia 
juga mengeluarkan fatwa yang me-
nyatakan adalah kewajiban bagi 
semua muslim di negeri itu untuk 
memberontak melawan pemerin-
tahan serta menuntut dibebaskan-
nya seluruh massa yang ditahan. 

Sementara itu, kecaman terha-
dap tindakan pasukan keamanan 
di Libia dalam menangani massa 
makin meluas. Kecaman antara lain 
datang dari Uni Eropa, Liga Arab, 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, Rusia, 
Prancis, serta Amerika Serikat (AS). 
Presiden AS Barack Obama menya-
takan AS tengah mempertimbang-
kan seluruh langkah tepat yang da-
pat dilakukan terhadap Libia. 

Inggris memanggil Duta Besar 
Libia di London untuk memprotes 
tindak kekerasan yang dilakukan pa-
sukan keamanan terhadap massa.

Di Kairo, Sekretaris Jenderal Liga 
Arab Amr Moussa menyatakan ge-
rakan reformasi yang melanda ne-
gara-negara Arab, merupakan fase 
penting dalam sejarah Arab. 

Gelombang evakuasi warga 
asing juga terus terjadi. Setelah 
Turki, Portugal pada Senin meng-
evakuasi warganya dari Libia.

Menteri Luar Negeri Inggris, Wil-
liam Hague mengaku  mendapat 
laporan bahwa Moamer Kadhafi  
tengah dalam perjalanan  melari-
kan diri ke Venezuela. Namun per-
nyataan Hague ini dibantah oleh 
salah seorang narasumber di pe-
merintahan Venezuela. 

� dng-AFP-Rtr/I-1

Krisis Timur Tengah

Massa Membakar Gedung Pemerintah di Tripoli

BOGOR – Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menilai investor yang ga-
gal memenuhi komitmen investasi 
merupakan salah satu penyakit yang 
akan menghambat kegiatan pemba-
ngunan nasional. Lebih parah lagi, 
mereka sudah mendapatkan hak yang 
bersifat khusus tetapi tidak menjalan-
kan kegiatan investasi yang dijanjikan. 

“Investor ingkar janji atau ga-
gal memenuhi komitmen investasi. 
Ada investasi di jalan tol hingga per-
kebunan, yang tidak bergerak saja 
sudah dikasihkan haknya,” kata Yu-
dhoyono saat membuka Rapat Kerja 
(Raker) Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia di 
Istana Bogor, Senin (21/2). Raker itu 
dihadiri semua anggota kabinet Indo-
nesia Bersatu II, lembaga- lembaga 
terkait bidang ekonomi, dirut BUMN, 
dan para gubernur.

Menurut Presiden, praktik itu sama 
saja dengan mengunci peluang bis-
nis bagi pihak lain yang dampaknya 
merugikan rakyat. “Tidak dijalankan, 
terkunci, rakyat tidak dapat apa-apa. 

Rencana meleset. Ini penyakit,” tegas 
Yudhoyono.

Kepala Negara meminta masalah 
itu harus ditindaklanjuti agar tidak 
merugikan pembangunan nasional 
karena adanya penyanderaan peluang 
kegiatan ekonomi yang semestinya 
bisa dikembangkan kalau diserahkan 
kepada pihak lain. Perilaku investor 
itu, menurut Yudhoyono, merupakan 
satu di antara lima faktor yang ditud-
ingnya sebagai penghambat pemba-
ngunan (Lihat infografi s).

Menanggapi berbagai hambatan 
pembangunan itu, ekonom senior CSIS 
Pande Radja Silalahi menilai sistem de-
sentralisasi yang disusun sedemikian 
baik ternyata tidak berjalan sesuai de-

ngan rencana. Hal inilah yang secara 
tidak langsung membuat iklim bisnis 
yang sedang berlangsung di Indonesia 
menjadi tidak kondusif. 

Menurut dia, salah satu penyebab-
nya adalah faktor birokrasi. Selain itu, 
lanjut dia, peraturan perekonomian 
yang belum transparan serta konsis-
ten dilaksanakan. Akibatnya, inves-
tor kurang bergairah dalam menana-
mkan modalnya. Faktor lain, imbuh 
Pande, adalah pemberantasan korup-
si dan penegakan hukum yang tidak 
diterapkan dengan tegas. 

Koridor Ekonomi
Menko Perekonomian Hatta Ra-

jasa mengatakan pemerintah sudah 

mengantongi komitmen investasi 
baru sekitar 280 miliar dollar AS dari 
gabungan investasi BUMN, swasta na-
sional, dan asing untuk mendukung 
program Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia 
(P3EI) 2011-2025. 

Menurut dia, komitmen investasi 
sebesar itu untuk kegiatan selama em-
pat tahun ke depan yang akan ditan-
am pada enam koridor ekonomi yang 
telah disiapkan pemerintah untuk 
pemerataan pembangunan di daerah 
dalam kerangka rencana induk untuk 
P3EI. “Investor itu akan investasi di 
koridor ekonomi yang baru dibentuk. 
Minimal sudah aman untuk investasi 
empat tahun ke depan,” kata Hatta.

Dia mengungkapkan perincian 
komitmen investasi itu adalah dari 
BUMN sebesar 90 miliar dollar AS, 
asing 100 miliar dollar AS, dan swasta 
nasional 90 miliar dollar AS.

Menurut Hatta, kalau investasi su-
dah direalisasikan akan mampu men-
ciptakan penyebaran kegiatan ekono-
mi yang berbasis sumber daya lokal 
karena pemetaan usahanya berdasar-
kan potensi yang dimiliki oleh daerah.

Ia menambahkan berbagai bidang 
usaha yang akan digarap, mulai dari 
tambang mineral dan migas, perke-
bunan, pertanian, manufaktur, in-
dustri pengolahan, perikanan, hingga 
investasi bidang infrastruktur yang 
bersifat komersial.� har/fed/WP

Investor yang gagal 
memenuhi komitmen 
merupakan penyakit 
yang merugikan 
kepentingan rakyat.

MENENTANG KADHAFI I Warga Mesir dan Libia yang tinggal di Kairo 
berunjuk rasa membawa poster menentang kepemimpinan Presiden 
Libia Moamer Kadhafi  di Kairo, Mesir, Senin (21/2).

PERAYAAN 
CAP GO MEH I 
Sejumlah penari 
membawakan 
tarian selamat 
datang “He Xing 
Nian” pada 
acara  perayaan 
Cap Go Meh 
Bersama di 
Arena PRJ, 
Jakarta,  Senin 
(21/2). Perayaan 
Cap Go Meh 
mengangkat 
tema “Jayalah 
Indonesiaku”  
adalah perayaan 
hari ke-15 
setelah tahun 
baru Imlek 2562 
yang jatuh pada 
3 Februari 2011 
lalu. Perayaan 
Cap Go Meh 
ini dihadiri 
oleh Presiden 
Susilo Bambang 
Yudhoyono.

1 Sering terlambatnya birokrasi, 
khususnya pada pemerintah 

pusat, dalam implementasi 
rencana yang sudah diputuskan 
dan disepakati untuk dijalankan 
sehingga pelaksanaannya 
tertunda.

2 Kerap kali pemerintah daerah 
memiliki kepentingan sendiri 

sehingga tidak memperlancar 
dan bisa menghambat rencana 
pembangunan yang sebetulnya 
sudah diputuskan dan disepakati 
semua pihak.

3  Adanya investor yang gagal 
memenuhi janji sehingga 

program pembangunan ada yang 
terkunci dan pada gilirannya 
merugikan masyarakat dan 
semua pihak.

4 Sudah tahu ada regulasi yang 
menghambat, bisa diperbaiki 

tapi tidak kunjung diperbaiki. 

5 Proses politik tidak sehat, 
baik di pusat maupun di 

daerah.

Faktor-faktor Penghambat Pembangunan

AFP/GIANLUIGI GUERCIA



JAKARTA – Sekretaris Kabi-
net Dipo Alam mengancam, 
media yang selalu mengkritik 
pemerintah tak akan mendapat 
iklan dari institusi pemerintah. 
Dipo akan meminta sekreta-
ris jenderal dan humas-humas 
lembaga negara tak memasang 
iklan di media yang bersang-
kutan.

Selain itu, media yang ra-
jin mengkritik tersebut juga 
diancam tak akan diberikan 
informasi. “Pokoknya, saya ka-
takan, kalau mereka (media) 
tiap menit menjelekkan terus, 
tidak usah pasang (iklan). Saya 
akan hadapi itu. Toh, yang pu-
nya uang itu pemerintah. Eng-
gak usah pasang iklan di situ 
dan juga sekarang orang yang 

di-interview dalam prime time 
tidak usah datang,” tutur Dipo 
kepada para wartawan di Ista-
na Kepresidenan Bogor, Jawa 
Barat, Senin (21/2).

Dikatakan Dipo, ada media-
media yang selalu mengkritik 
pemerintahan. Kritikan tersebut 
dinilai merugikan pemerintah. 
Dicontohkan, ada media yang 
menampilkan peristiwa keke-
rasan berulang-ulang.

“Ini, kan, membuat inves-
tor lari. Seolah-olah Indonesia 
ini kacau. Indonesia ini gelap,” 
katanya. Ditegaskan, pemerin-
tah tidak alergi kritik, tetapi 
Dipo meminta kritik dilaku-
kan secara sehat dan seimbang 
sehingga tidak menimbulkan 
persepsi yang salah.

Akan Dipanggil
Dipo Alam juga mengancam 

akan melibas para pejabat dan 
direksi badan usaha milik ne-
gara (BUMN) yang mengham-
bat percepatan dan perluasan 

pembangunan ekonomi Indo-
nesia sesuai yang digariskan 
pemerintahan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono. Dipo 
mengatakan dirinya termasuk 
penilai akhir pengangkatan 
eselon satu maupun direksi 
BUMN.

“Kalau menghambat pem-
bangunan yang sudah jelas 
arah-arahnya, termasuk direksi 
BUMN, itu urusan saya. Gam-
pang,” kata Dipo.

“Bila ada eselon dua, es-
elon satu, yang menghambat, 
itu urusan saya. Saya libas. Jika 
eselon dua yang mengham-
bat, saya tegur eselon satunya, 
dirjennya. Kalau dia pensiun, 
tidak akan saya perpanjang. 
Saya panggil ke kantor saya. 

Kalau dia tidak berubah, kita li-
bas. Jadi jelas garis politiknya,” 
lanjut Dipo.

Diberitakan sebelumnya, 
ke ti ka membuka rapat kerja pe-
me  rintah dan BUMN, Presiden 
me ngatakan ada beberapa pe-
ja bat daerah yang mengham-
bat percepatan dan perluasan 
pembangunan ekonomi di 
Indonesia. Dipo sendiri, bela-
kangan, gencar memberikan 
pernyataan kepada publik. Ter-
akhir, ketika wacana Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono 
melakukan kebohongan digu-
lirkan oleh pemuka agama, 
mantan aktivis ini menyebut 
pemuka agama sebagai burung 
gagak pemakan bangkai berbu-
lu merpati putih. � har/AR-1
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Pengadilan Tipikor Bebaskan 
Mieke Henriett Bambang

JAKARTA – Majelis Hakim Tindak Pidana Korupsi (Ti-
pi kor) menilai dakwaan jaksa terhadap mantan Sekretaris 
Gu bernur Bank Indonesia Mieke Henriett Bambang, tidak 
kuat. Sebelumnya, Mieke dituduh meng halang-halangi 
upa ya penyidikan yang dilakukan Komisi Pemberantasan 
Ko rupsi (KPK). 

Menurut kuasa hukum Mieke, Tumpal Hutabarat, klien-
nya bisa bebas dari segala dakwaan. “Ya, dengan keputusan 
itu, artinya klien saya bisa bebas dari segala macam tu-
duhan,” ujar Tumpal, Senin (21/2).

Dalam dakwaannya, jaksa menyebut Mieke mengambil 
dokumen yang sudah disegel oleh KPK. Pengambilan se-
jumlah dokumen itu terkait dengan penyidikan KPK dalam 
kasus aliran dana Bank Indonesia (BI) yang melibatkan 
Burhanuddin Abdullah.

Sebelumnya, Jaksa mendakwa Mieke dengan Pasal 21 
UU No 31/1999 jo UU No 20/2001 tentang Pemberantas-
an Tindak Pidana Korupsi. Dalam pasal itu, disebutkan jika 
betul terbukti, terdakwa dikenai kurungan paling sedikit 
tiga tahun dan paling lama 12 tahun.

Namun, dalam nota keberatannya, Mieke membantah 
keras sudah mengambil. “Dia merapikan, bukan menyem-
bunyikan, dan sudah diserahkan kepada penyidik KPK,” 
lanjut Tumpal. � ucm/N-1

VARIA

BOGOR – Kementerian Ke-
budayaan dan Pariwisata (Ke-
menbudpar) sedang mengaju-
kan kebijakan pengurangan 
pajak produksi fi lm Indonesia 
kepada Menteri Keuangan dari 
yang sekarang berlaku sebesar 
10 persen. Pajak sebesar itu di-
nilai masih terlalu tinggi dan 
membebani biaya produksi 
fi lm dalam negeri yang berpe-
ngaruh pada sulitnya mengha-
silkan fi lm-fi lm bermutu tinggi. 

Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata Jero Wacik me-
ngatakan hal tersebut di sela 
Rapat Kerja Percepatan dan 
Perluasan Pembangunan Eko-
nomi Indonesia (Raker P3EI) di 
Istana Bogor, Senin (21/2). Me-
nurut dia, kebijakan itu untuk 
meningkatkan gairah produksi 
fi lm dalam negeri sehingga 
nantinya dapat mencapai 200 

fi lm per tahun. Film-fi lm yang 
dimaksud, dikatakan Jero, 
adalah fi lm yang seharusnya 
mampu menanamkan karakter 
pada anak-anak Indonesia. 

“Pajak untuk buat fi lm 10 
persen dianggap tinggi. Jika 
lima miliar rupiah biaya pro-
duksi untuk satu fi lm, maka 
pajaknya jika 10 persen berarti 
500 juta rupiah. Maka untuk 
mendorong perfi lman, pajak ini 
harus diringankan. Itu sedang 
kami proses dan dihitung de-
ngan menteri keuangan, arah-
nya membuat keringanan pro-
duksi fi lm Indonesia,” ujarnya.

Terkait ditariknya fi lm-fi lm 
asing seperti dari Hollywood 
dan Bollywood di gedung-
gedung bioskop Indonesia 
karena soal pajak yang tinggi, 
Jero optimistis hal itu ada da-
lam bingkai penataan industri 

fi lm. Yang pasti, ia menjamin 
tidak akan membuat kebijakan 
yang dapat mematikan indus-
tri gedung bioskop. Ia bahkan 
optimistis dengan kombinasi 
kebijakan itu akan mendorong 
dibukanya 400 layar bioskop 
dari semula 600 saat ini men-
jadi 1000 layar. 

“Ada yang mengatakan ti-
dak bisa menonton fi lm Holly-
wood, tidak sejauh itu lah. Saya 
kan juga bertanggung jawab 
untuk gedung bioskop harus 
hidup,” katanya. 

Bioskop Merugi
Sementara itu, Kepala Dinas 

Pelayanan Pajak DKI Jakarta, 
Iwan Setiawan, mengatakan 
dampak dari rencana pemerin-
tah untuk menaikkan pajak dan 
bea masuk bagi fi lm-fi lm impor 
adalah kemungkinan naiknya 
tiket menonton di bioskop. Hal 
ini bisa berdampak pada tu-
runnya minat masyarakat un-
tuk menonton ke bioskop.

“Kami khawatir dengan tu-
runnya minat masyarakat ke 
bioskop akan menurunkan pe-
nerimaan pajak daerah yaitu 

pajak hiburan,” kata Iwan, di Ja-
karta Senin.

Ia melanjutkan peneri-
maan daerah dari sektor pajak 
hiburan di Jakarta cukup be-
sar yakni mencapai 300 miliar 
rupiah. “Dari jumlah itu 40-
50 persennya hasil kontribusi 
pajak yang diserahkan dari 
bioskop seperti 21 Cineplex. 
Apalagi di Jakarta sudah ada 
ratusan bioskop,” katanya. 

Sedangkan juru bicara Cine-
plex 21 Noorca M Massardi me-
ngatakan di ta rik nya fi lm-fi lm 
impor tersebut mengurangi 
jumlah penonton yang me-
nyebabkan bioskop akan sepi. 
“Dan jika bioskop sepi bukan 
tidak mungkin akan terjadi pe-
ngurangan pegawai,” katanya. 

Menurut Noorca, Bioskop 21 
Cinepleks dengan sekitar 500 
layarnya sebagai pihak yang 
diberi hak untuk menayangkan 
fi lm impor akan kehilangan pa-
sokan ratusan judul fi lm setiap 
tahun. Padahal, fi lm nasional 
selama ini baru mampu ber-
produksi 50-60 judul per tahun.

Sedangkan Ketua Gabungan 
Perusahaan Bioskop Seluruh 

Indonesia (GPBSI), Djonny Sya-
fruddin mengatakan jika masa-
lah boikot fi lm impor ini terus 
berlanjut, bioskop di Indonesia 
akan terus merugi. Alasannya, 
pemutaran fi lm nasional belum 
bisa diandalkan untuk meraup 
banyak penonton. 

Meskipun begitu, Djonny 
berharap pemerintah segera 
mengeluarkan hasil dan solusi 
kebijakan aturan bea masuk 
fi lm impor dan pajak royalti se-
hingga tak semakin larut dan 
membuat bioskop di Indonesia 
merugi

Seperti diberitakan se be-
lum nya, Motion Pictures Asso-
cia tion (MPA) keberatan atas 
kebijakan pemerintah dalam 
Peraturan Menteri Keuangan 
(Permenkeu) tentang Sistem 
Klasifi kasi Barang dan Pembe-
banan Tarif Bea Masuk atas Ba-
rang Impor.

Di dalam aturan itu disebut-
kan bea masuk fi lm sebesar 5-15 
persen. Aturan yang ditetapkan 
22 Desember 2010 itu membe-
dakan tarif berdasarkan ukuran, 
jenis, dan bahan fi lm impor. 

� har/mza/N-1 

Pajak Perfi lman I Pengusaha Bioskop Terancam Gulung Tikar

Film Nasional Harus Bermutu
Pemerintah akan terus berupaya 
mengurangi pajak fi lm nasional 
sehingga insan perfi lman Indonesia bisa 
menghasilkan fi lm-fi lm bermutu.

MK Tanyakan “Legal Standing” 
Indonesia Corruption Watch

JAKARTA – Mahkamah Konstitusi (MK) menanyakan le-
gal standing atau kedudukan hukum Indonesia Corruption 
Watch (ICW) selaku pemohon uji materi Pasal 33 dan Pasal 
34 Undang-Undang (UU) Nomor 30 Tahun 2002 tentang 
Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK). Pasal itu mengatur masa ja-
batan pemimpin KPK.

”Apa kerugian konstitusional 
pemohon akibat berlakunya pasal 
yang diujimaterikan?” kata Ketua 
Majelis Panel Akil Mochtar dalam 
sidang perbaikan permohonan di 
Gedung MK, Jakarta Pusat, Senin 
(21/2). 

Pasal 33 UU KPK itu berbunyi 
“(1) Dalam hal terjadi kekosongan 
Pimpinan KPK, Presiden RI meng-
ajukan calon anggota pengganti ke 
DPR RI. (2) Prosedur pengajuan ca-
lon pengganti dan pemilihan calon 
anggota yang bersangkutan dilaksanakan sesuai dengan ke-
tentuan.”

Pasal 34 berbunyi “Pimpinan KPK memegang jabatan 
selama empat tahun dan dapat dipilih kembali hanya se-
kali masa jabatan.”

Menanggapi hal itu, kuasa hukum ICW, Alvon Kurnia 
Palma, mengatakan pemohon mengajukan gugatan ini 
atas dasar semangat pemberantasan korupsi di Indonesia. 
Kurnia menganggap pengangkatan Ketua KPK M Busyro 
Muqoddas yang hanya satu tahun menimbulkan ketidak-
pastian hukum. 

Uji materi Pasal 33 dan Pasal 34 ini diajukan karena ICW 
menganggap masa jabatan Busyro yang hanya satu tahun 
bertentangan dengan sikap pemberantasan korupsi dan 
menghambur-hamburkan uang dalam proses pemilihan-
nya. � Ant/AR-1

Rekan Gayus Divonis 2 Tahun 
JAKARTA – Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakar-

ta Selatan menjatuhkan vonis dua tahun penjara kepada 
Humala Setia Napitupulu. Terdakwa adalah rekan Gayus 
Tambunan, sesama penelaah pada Direktorat Keberatan 
dan Banding Ditjen Pajak. 

“Menyatakan terdakwa Humala Setia Napitupulu ter-
bukti bersalah secara sah dan meyakinkan melakukan 
tindak pidana korupsi secara bersama-sama,” kata Ketua 
Majelis Hakim Ida Bagus Dwiyantara, di Pengadilan Negeri 
Jakarta Selatan, Senin (21/2) 

Humala dijerat Pasal 3 Jo Pasal 18 undang-undang tin-
dak pidana korupsi Jo Pasal 55 Ayat 1 ke-1 KUHP. Selain 
hukuman penjara, hakim juga menjatuhkan sanksi denda 
sebesar 50 juta rupiah subsider tiga bulan penjara. Vonis ter-
sebut lebih ringan dari tuntutan jaksa empat tahun penjara.

Hakim berpendapat, Humala sebagai penelaah kebe-
ratan dan banding, tidak cermat dalam melakukan tugas-
nya sehingga membuat negara mengembalikan pajak yang 
telah dibayarkan oleh PT Surya Alam Tunggal sebesar 570 
juta rupiah.

Senada dengan tuntutan jaksa, majelis hakim juga ber-
pendapat, terdakwa tidak memenuhi prosedur yang telah 
ditetapkan ketika melakukan penelitian terhadap keberat-
an pajak yang diajukan PT SAT. “Terdakwa tidak melaku-
kan pendalaman,” kata hakim. 

Menurut hakim, terdakwa telah melakukan penyalahgu-
naan wewenang dan jabatannya. “Mengusulkan pengabulan 
keberatan pajak PT Surya Alam Tunggal,” ucap Ida Bagus. 

Atas vonis tersebut, Humala menyatakan tidak mene-
rima keputusan majelis hakim.  � eko/AR-1

Akil Mochtar
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Kebijakan Pemerintah

Pers Kritis Diancam Tak Dapat Iklan

JAKARTA – PDI Perjuangan 
mengirim Sekretaris Jenderal 
dan Ketua DPP PDIP, Tjahjo Ku-
molo dan Trimedya Panjaitan, 
untuk mewakili Megawati Soe-
karno Putri ke Gedung Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK), 
Senin (21/2). Tjahjo bersama 
Trimedya datang ke KPK seki-
tar pukul 09.30 WIB. Sebelum-
nya, Ketua Umum PDIP Mega-
wati dipanggil KPK sebagai 
saksi a de charge dalam kasus 
dugaan suap pemilihan Deputi 
Gubernur Bank Indonesia pe-
riode 2004, Miranda Swaray 
Goeltom.

Ketidakhadiran Megawati 
karena tidak mengetahui peri-
hal terpilihnya Miranda Goel-
tom sebagai Deputi Gubernur 
Senior Bank Indonesia peri-
ode 2004. Hal itu diungkap-
kan Ketua DPP PDI Perjuang-

an Bidang Hukum, HAM, dan 
Peraturan dan Perundang-un-
dangan, Trimedya Panjaitan, 
di Jakarta, Senin.

”Bu Mega tidak tahu, dia 
tahu setelah (Miranda) terpilih. 
Karena itu, di ujung undangan 
KPK yang menyebutkan ’terkait 
dengan keputusan fraksi PDI 
Perjuangan memilih Miranda’ 
kami melihat tidak ada rele-
van si dengan Bu Megawati 
karena di partai terlalu tinggi 
hierarkinya sampai harus tahu 
fraksi memilih siapa,” katanya.

Namun, ia mengatakan, 
guna menghormati proses hu-
kum yang dilakukan KPK dan 
untuk memenuhi permintaan 
dari dua tersangka kasus ter-
kait, maka Sekjen PDIP Tjahjo 
Kumolo yang kala pemilihan 
Miranda menjadi Ketua Fraksi 
PDI Perjuangan ikut datang ke 

KPK menjadi saksi a de charge.
Menurut dia, karena da-

lam persidangan terdahulu 
tidak ada persoalan yang sam-
pai terkait dengan Megawati, 
termasuk dari para tersangka 
maupun saksi-saksi kasus 
dugaan suap untuk pemilihan 
Miranda selaku Deputi Gu-
bernur Senior Bank Indonesia, 
maka secara yuridis formal ke-
inginan dua tersangka, yakni 

Max Moein dan Poltak Sitorus, 
tidak memenuhi syarat.

Tidak Prosedural
Sedangkan menurut Tjahjo, 

meski posisi Megawati su-
dah tepat dijadikan saksi me-
ringankan, tapi sebenarnya 
prosedur yang ditempuh masih 
tidak berjalan. Seharusnya, ka-
lau memang tersangka ingin 
mengajukan satu nama untuk 
dijadikan saksi a de charge, 
sebelumnya harus dilakukan 
konfi rmasi dulu tentang kese-
diaannya secara langsung.

”Jangan sampai, usulan 
nama itu langsung diajukan ke 
KPK dan penyidik memanggil 
nama tersebut. Itu tidak benar. 
Dan itu juga yang dialami oleh 
Bu Mega. Tidak ada konfi rmasi 
sebelumnya apakah bersedia 
atau tidak menjadi saksi meri-

ngankan,” ucap Tjahjo.
Karena itu, meski sudah 

ada surat resmi pemanggilan, 
pihaknya memutuskan untuk 
tidak menghadirkan Megawati 
ke KPK karena memang diang-
gap tidak berhubungan dengan 
kasus yang sedang ditangani. 
Kalau pun harus dihadirkan 
sebagai saksi meringankan, 
orang yang cukup berhubung-
an adalah mereka yang aktif 
secara langsung di Fraksi PDIP 
pada periode 1999-2004.

Dan, orang yang dianggap 
tepat itu adalah Tjahjo sen-
diri. Karenanya, dia kemudian 
mengajukan diri sebaga saksi 
meringankan meski tersangka 
pernah mengajukan sebelum-
nya. ”Iya, saya memang men-
jadi saksi dalam kasus ini. Saksi 
yang meringankan,” tegasnya.

� ucm/N-1

Kasus Cek Pelawat

Megawati Utus Tjahjo Kumolo ke KPK
« Kami melihat tidak 
ada rele van si dengan 
Bu Megawati karena 
di partai terlalu tinggi 

hierarkinya. »
Trimedya Panjaitan

KETUA BIDANG HUKUM DAN HAM

PDI PERJUANGAN

KORAN JAKARTA/YUDHISTIRA SATRIA

SAKSI 
MERINGANKAN I 
Dari kiri ke kanan: 
Ketua Bidang 
Hukum dan HAM 
PDI Perjuangan 
Trimedya Panjaitan, 
Sekjen PDI 
Perjuangan Tjahjo 
Kumolo, dan Juru 
Bicara Komisi 
Pemberantasan 
Korupsi (KPK) 
Johan Budi usai 
pertemuan dengan 
pimpinan KPK di 
kantor KPK, Jakarta, 
Senin (21/2). Tjahjo 
hadir sebagai saksi 
meringankan dalam 
dugaan kasus suap 
pemilihan Deputi 
Gubernur Senior 
Bank Indonesia 
menggantikan 
Ketua Umum 
PDI Perjuangan 
Megawati 
Soekarnoputri.

Dipo Alam

KJ/WACHYU AP

» Sikap Tegas

KORAN JAKARTA/YUDHISTIRA SATRIA

» Ketua PP Muhammadiyah Din Syamsudin (kanan) 
menyaksikan diskusi publik ‘Masalah Kerukunan Umat Be-
ragama dan Solusinya’ di Jakarta Senin (21/2). Din mengata-
kan Muhammadiyah mempunyai sikap tegas menanggapi 
maraknya aliran menyimpang di luar ajaran Islam. 



JAKARTA – Pengamat politik 
Charta Politika, Yunarto Wijaya, 
memprediksikan kemungkinan 
besar hak angket DPR soal pa-
jak akan gagal karena lebih ba-
nyak anggota fraksi partai di 
parlemen yang akan menolak. 
Suara PPP yang sangat menen-
tukan ke arah mana hak angket 
tentang mafi a pajak akan ber-
muara, sepertinya akan mera-
pat ke suara Partai Demokrat. 

“PPP sekarang memang 
menentukan. Tapi kalau kita 
melihat kecenderungan histo-
ris dan gaya politik PPP, partai 
tersebut akan sangat prag-
matis atau akan melihat arah 
angin kemungkinan siapa 
yang menang,” kata Yunarto di 
Jakarta, Senin (21/2).

Dalam kasus Century, gaya 

politik PPP sudah terbaca. Par-
tai ini begitu pragmatis. Ketika 
itu memang sebelum dipu-
tuskan opsi C yang menguat. 
Namun, dalam kasus hak ang-
ket kali ini, terjadi perubahan 
dinamika politik. “Sekarang 
oposisi juga tak solid dengan 
merapatnya Gerindra ke ba-
risan partai koalisi. Selain itu, 
sekarang sedang menguat isu 
reshuffl  e serta isu tata ulang 
koalisi,” kata Yunarto. 

Hal itu tentu berpengaruh 
kuat pada keputusan politik 
dari partai yang sekarang di-
pimpin oleh Suryadharma Ali 
tersebut. 

Namun, memang, andai 
pun PPP ikut barisan yang men-
dukung hak angket, tetap saja 
pertarungan akan sangat alot. 

Sebab bila PPP masuk barisan 
Golkar, PKS, dan PDI-P, suara-
nya hanya 51 persenan, serta 
itu tak menjamin akan bulat.

“Dukungan 51 persenan itu 
kan bila asumsinya anggota 
DPR itu 560 orang. Tapi angket 
kan hak anggota. Ini memang 
akan membuat suara fraksi 
terganggu. Tapi kalau melihat 
suara publik, seperti pengamat, 
ICW, TII, yang kecenderungan-
nya menolak hak angket, tentu 
itu juga akan dilihat oleh elite 
partai untuk menghitung-hi-
tung untung-ruginya,” katanya.

Menurut hitungan, per-
saing   an antara pengusung dan 
penolak hak angket diperkira-
kan akan sangat ketat. Diper-
kirakan peluangnya masih 50 
persen – 50 persen. Mereka 

yang menolak hak angket yaitu 
Partai Demokrat, PAN, PKB, dan 
Gerindra memiliki 248 kursi 
atau 44 persen suara di DPR, 
sedangkan mereka yang setuju 
yakni Partai Golkar, PDIP, dan 
PKS yang total memiliki 258 
kursi atau 46 persen.

Fraksi PPP yang memiliki 37 
suara atau sekitar enam persen, 
hingga kini belum me nyatakan 
pendapatnya. PPP diperkira-
kan akan menjadi penentu da-
lam voting hak angket ini. 

Sementara itu, Ketua 
Umum Partai Demokrat Anas 
Urbaningrum berharap partai 
politik yang tergabung dalam 
Sekretariat Gabungan (Setgab) 
koalisi pendukung pemerintah 
menolak hak angket DPR soal 
pajak. � ags/way/har/P-3

RAPAT INTERNAL I Ketua Umum Partai Demokrat Anas Urbaningrum (tengah) didampingi Sekretaris Jenderal Edhie Baskoro 
Yudhoyono (kiri), dan Ketua Fraksi di DPR Jafar Hafsah (kanan) berbincang usai rapat internal di Kompleks Parlemen, Senayan, 
Jakarta, Senin (21/2). Anas menegaskan Demokrat menolak usul angket DPR soal pajak dan memperingatkan semua anggota FPD 
untuk patuh pada sikap partai.

Kinerja Parlemen 

Hak Angket DPR Berpotensi Gagal

Hubungan Bilateral I 
Dewan Akan Memanggil Menteri Pertahanan

Insiden Seoul Harus 
Dijadikan Pelajaran

KORAN JAKARTA/M FACHRI

JAKARTA – Insiden dicuri-
nya laptop milik delegasi Indo-
nesia di Seoul, Korea Selatan 
harus menjadi pelajaran bagi 
delegasi Indonesia yang be-
rangkat ke luar negeri.

Kendati ada pengamanan 
formal dari keamanan di hotel 
tempat menginap, kewaspa-
daan harus tetap ada untuk 
mengantisipasi hal-hal yang ti-
dak diinginkan.

 “Ini harus dijadikan sebagai 
pelajaran bila ada delegasi In-
donesia berkunjung ke negara 
manapun. Kita harus tetap ber-
hati-hati,” kata anggota Komisi 
I DPR Roy Suryo, di Jakarta, Se-
nin (21/2).

Roy juga menyayangkan 
lemahnya pengamanan ho-
tel tempat delegasi Indonesia 
menginap. “Pihak hotel juga 
perlu bertanggung jawab da-
lam insiden ini,” tegasnya. 

Sementara itu, Badan Inte-
lijen Korsel menyangkal lapor an 
media setempat pada Senin  yang 
menyebut agennya membo bol 
kamar hotel de legasi kepresi-
denan Indonesia, pekan lalu, 
guna mencuri informasi sensitif 
pembelian persenjataan.

Mengutip pejabat tinggi de-
ngan identitas dirahasiakan, 
surat kabar Chosun Ilbo me-
laporkan bahwa sekelompok 
trio menyusup ke kamar Ho-
tel Lotte. Kawanan tersebut, 
yang disinyalir anggota Ba-
dan Intelijen  Nasional (NIS), 

melarikan diri  setelah seorang 
anggota de legasi melihat mere-
ka sedang  menyalin data kom-
puter ke media  penyimpan 
fl ashdisk pada Rabu.

Bukan Data Militer
Secara terpisah, Menteri 

Ko  or dinator Bidang Politik, 
Hu kum, dan Keamanan Djoko 
Su yanto mengatakan pencu-
rian memang ada, tetapi bukan 
pencurian data militer. “Yang 
dicuri hanya laptop staf Men-
teri Perindustrian. Menhan  

sebagai anggota delegasi tidak  
membawa data-data apa pun 
ten tang militer Indonesia,” te-
gas Djoko. 

Sementara itu, anggota Ko-
misi I DPR Teguh Juwarno me-
ngatakan DPR akan memang gil 
Menteri Pertahanan Purnomo 
Yusgiantoro untuk men jawab 
kesimpangsiuran data yang di-
curi di Seoul. 

Salah Kamar
Menteri Perekonomian Hatta 

Ra djasa, Menteri Pertahanan  
Pur nomo Yusgiantoro, dan 
Men teri Perindustrian MS Hida-
yat  membantah data militer 

Indonesia bocor di Korsel. Me-
reka memastikan tak ada data 
rahasia di dalam laptop milik 
staf Kementerian Perindustrian 
yang sempat hilang. 

Hatta mengatakan laptop 
itu hanya berisi materi pre-
sentasi Menteri Perindustrian 
yang sudah dipaparkan secara 
terbuka. “Dengan demikian, 
dugaan data rahasia militer ti-
dak ada sama sekali,” katanya. 

Laptop tersebut merupakan 
milik staf Kementerian Perin-
dustrian bernama Rojih Alman-
syur. Laptop sempat diambil se-
jumlah orang tak dikenal yang 
salah masuk ke kamar Rojih. 

Setelah melapor petugas ke-
amanan hotel, laptop segera 
kembali ke tangan Rojih. “Sete-
lah itu, Saudara Rojih menanda-
tangani persoalan selesai karena 
laptop sudah dikembalikan.”

MS Hidayat memperjelas 
kronologi hilangnya laptop milik 
stafnya. Tiga orang tak dikenal 
masuk ke kamar Rojih. Mereka 
mengambil laptop milik Rojih 
tanpa permisi. Setelah melapor 
petugas keamanan hotel, dida-
pat jawaban bahwa mereka ru-
panya salah kamar, seharusnya 
ke kamar 2061 tapi ke 1961. 

Menurut MS Hidayat, laptop 
hanya berisi presentasi dengan 
10 pengusaha Korea Selatan. 
“Isi laptop bahan-bahan pre-
sentasi. Sebelumnya juga su-
dah di-print out, dan kami bagi-
bagikan ke menteri Korea dan 
pengusaha. Berisi semacam 
roadmap membangun eko-
nomi nasional dengan perin-
cian sektor-sektor industri.”

Menteri Pertahanan juga 
mem bantah dugaan adanya 
do kumen militer yang dicuri di 
Seoul. “Tidak ada  rahasia mili-
ter yang bocor,”  kata dia. 

� way/ags/har/Ant/P-3

« Yang dicuri hanya 
laptop staf Menteri 

Perindustrian. Menhan 
sebagai ang gota 

delegasi tidak mem-
bawa data-data apa 
pun tentang militer 

Indonesia. »
Djoko Suyanto

MENTERI KOOR DINATOR BIDANG POLITIK, 
HU KUM, DAN KEAMANAN

Tamu negara  mes-
tinya menda patkan 
pengamanan yang 
memadai dari tuan 
rumah.
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oleh: Ismatillah A Nu’ad

Publik sepak bola In-
donesia kembali ke-
sal pada Nurdin Halid 
dan kawan-kawan. Be-

tapa tidak, dua orang yang men-
coba mencalonkan diri dalam bursa 
Ketua Umum (Ketum) Persatuan Sepak 
bola Seluruh Indonesia (PSSI) Arifi n 
Panigoro dan George Toisutta, kandas 
atau tak lolos dalam verifi kasi. 

Sementara Nurdin dan Nirwan Bak-
rie yang berhasil lolos dalam verifi kasi, 
publik tentu mencium aroma “politik 
uang” dalam internal organisasi PSSI, 
meski ini perlu dibuktikan, namun 
publik meyakini adanya kecurangan 
yang dilakukan Nurdin dan kawan-
kawan. 

Padahal telah banyak analis dan 
pengamat sepak bola nasional yang 
menganjurkan, mengkritik, bahkan 
mencerca kinerja Nurdin dan kawan-
kawan, dan secara lebih lanjut supaya 
Nurdin tidak lagi mencalonkan diri 
sebagai Ketum sebagai awal langkah 
menuju reformasi sepak bola nasional. 
Namun itu semua dihiraukan dan tak 
diambil peduli. Banyak pengamat me-
nyebut Nurdin sebagai arogan dan tak 
tahu malu. Sebagian lagi menyarankan 
supaya ada gerakan people power dari 
para suporter Timnas untuk menurun-
kan Nurdin dan kawan-kawan. 

Sikap resistantif yang ditunjukkan 
Nurdin dan kawan-kawan memang 
cenderung membabi buta. Bahkan se-
belumnya telah ada Kongres Sepak 
Bola Nasional (KSN) yang di antaranya 
merekomendasikan supaya PSSI mere-
formasi diri. Tapi dengan ketus Nurdin 
menjawab, “namanya saja rekomenda-
si, tergantung kami mau apakan (reko-
mendasi) itu.” KSN inilah yang kemu-
dian melahirkan Liga Primer Indonesia 
(LPI) yang kemudian dianggap ilegal 
oleh PSSI dan sekarang menjadi tan-
dingan Liga Indonesia Super League 
(ISL).

Selain hambatan dan tantangan dari 
dalam PSSI sendiri sebenarnya sepak 
bola nasional masih ada tantangan lain 
yang harus dihadapi, yakni terkait ada-
nya KSN yang memilih tema “Melalui 
KSN, Kita Satukan Tekad Menuju Pres-

tasi Dunia”. Apalagi ancaman 
sanksi dari FIFA terkait dengan 
adanya KSN menjadi sebuah 
tantangan tersendiri, namun 
hendaknya kita yakin bahwa 

FIFA akan bertindak bijaksana 
dalam menyikapi permasalahan 

sepak bola di Indonesia.
Keberanian para pencinta sepak 

bola Indonesia yang menggagas KSN 
dengan memahami bahwa ada ancam-
an sanksi dari FIFA jika ini dianggap 
intervensi, sudah benar. Adanya sanksi 
atau tidak bukanlah sebuah masa-
lah, lebih baik terkena sanksi daripada 
mempertahankan sepak bola Indone-
sia yang amburadul dan jalan di tem-
pat seperti sekarang karena Nurdin dan 
kawan-kawan. 

Dengan adanya sanksi nanti mala-
han bisa memberikan ruang dan waktu 
bagi sepak bola Indonesia untuk berin-
trospeksi dan bangun kembali. 

Ada sebuah harapan besar dari ma-
syarakat yang peduli pada sepak bola 
Indonesia. Bahkan dalam sebuah jajak 
pendapat, 50 persen responden menya-
takan optimisme bahwa KSN mampu 
meningkatkan prestasi Indonesia, 25 
persen responden menyatakan masih 
ragu-ragu dan 25 persen menyatakan 
bahwa KSN nanti tidak mampu meme-
ngaruhi prestasi sepak bola Indonesia 
(n:80).

KSN tentunya diharapkan menjadi 
representasi kehendak masyarakat In-
donesia yang mencintai sepak bola 
supaya sepak bola Indonesia mampu 
berprestasi kembali. Dari KSN nanti 
akan muncul usulan-usulan bagus bagi 
peningkatan prestasi sepak bola Indo-
nesia karena KSN adalah orang-orang 
yang selama ini sudah berkecimpung 
dan mengamati sepak bola Indonesia 
dalam waktu yang lama. Meski KSN ti-
dak bisa menghasilkan sebuah kepu-

tusan apapun terhadap PSSI, 
namun setidaknya harus 
ada rekomendasi tajam, 
petisi dan lebih baik lagi 
adalah pernyataan bersama 
yang ditandatangani secara 
bersama. Masukan-masukan 
konkret diharapkan muncul dan 
direkomendasikan supaya ada revo-
lusi dalam tubuh organisasi PSSI.

PSSI sebenarnya sudah tidak me-
munyai posisi tawar yang bagus 
terhadap KSN karena dianggap ge-
rakan “ilegal”. PSSI telah menutup 
diri terhadap masukan KSN, dapat di-
artikan bahwa PSSI sudah melepaskan 
diri dari masyarakat dan menganggap 
bahwa PSSI bukan milik masyarakat. 

Kalau memang ini yang terjadi, ma-

syarakat mungkin bisa bereaksi, dan 
ada dua opsi untuk membuka mata 
pengurus PSSI sekarang baik di pusat 
maupun di daerah bahwa mereka ma-
sih membutuhkan masyarakat.

Opsi pertama adalah membuat PSSI 
tandingan yang lebih diakui masyara-
kat. Biarkan PSSI sekarang tetap hidup 
dengan dirinya sendiri tanpa ada legiti-
masi dan dukungan dari rakyat. 

Opsi kedua adalah mengumpulkan 
massa dari suporter dan pencinta se-
pak bola lain yang masih mau peduli 
dengan sepak bola Indonesia dengan 
membuat gerakan memboikot sepak 
bola Indonesia saat ini. Gerakan boikot 
tersebut dapat diimplementasikan de-
ngan tidak berperan serta (menonton, 
bermain dan mengikuti kompetisi) da-
lam sepak bola Indonesia baik di level 
klub maupun tim nasional. �

Penulis adalah peminat 
Historiografi  Indonesia Modern 

dan peneliti Studi Islam dan 
Kenegaraan Universitas 

Paramadina.

Judul        : Attitudes to Human Rights 
and Freedom of Religion or 
Belief in Indonesia, Voices 
of Islamic Religious Leaders 
in East Java

Penulis   : Syamsul Arifi n
Penerbit   : Kanisius, November 2010
Tebal      :  108 Halaman
Harga        : Rp

Beberapa bulan sebelum konfl ik 
Jemaat Ahmadiyah di Cikeusik, 
Banten, buku yang bersuara 

tentang kebebasan beragama ini telah 
lahir. Secara moral, ide-ide pada buku 
ini menaruh perhatian dan pemiha-
kan pada golongan minoritas, seperti 
Ahmadiyah. 

Dalam narasinya, buku ini meng-
akomodasi pelbagai pendapat para 
ulama yang memiliki otoritas di ha-
dapan publik. Tentu saja para tokoh 
berbeda pendapat. Ada yang meng-
hendaki  Kebebasan Beragama—
khususnya bagi Ahmadiyah—ada 
pula yang “pikir-pikir dulu” untuk 
memberikan hak dakwah bagi aliran 
Islam yang dianggap mangkir dari 
aturan Islam mayoritas. Memang ide 
keagamaan menjadi barang dagangan 
yang paling laris diperebutkan dalam 
pasar tafsir.

Berdasar pada temuan Arifi n, ada 
hal yang menarik hubungannya de-
ngan pendapat para Islamis sendiri 
tentang Kebebasan Beragama dan 
HAM. Misalnya pemaparan pan-
dangan Muhammadiyah, Nahdatul 
Ulama, Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 
dan Majelis Mujahidin Indonesia 
(MMI), ternyata tidak satu suara 
dalam merespons isu HAM. Ada pan-
dangan yang inklusif, sedangkan yang 
lain eksklusif.

Para ulama inklusif menerima 
gagasan universal kebebasan be-
ragama dan HAM. Baginya, kedua hal 

tersebut tidak perlu dipandang seba-
gai konsep yang bertentangan dengan 
Islam. Banyak negara berpenduduk 
mayoritas Islam telah mengakui dan 
meratifi kasi instrumen HAM yang 
dikeluarkan PBB. Lagipula secara teo-
logis, Islam memiliki sumber otentik 
yang dapat dijadikan rujukan.

Menurut sebagian panutan umat 
itu, Al-Quran telah mencatat ba-
nyak ayat yang dapat meneguhkan 
ide-ide utama kebebasan beragama 
dan HAM. Misalnya surat al-Baqarah 
(2) ayat 256; al-Kahfi  (18) ayat 29; 
surat al-Kafi run (109) ayat 6. Mereka 
menyimpulkan bahwa, itulah bukti 
pengakuan Islam terhadap kebebasan 
beragama atau berkeyakinan yang 

paling asasi. Jadi, sah saja bagi Jemaat 
Ahmadiyah untuk berdakwah sebagai-
mana agama-agama lainnya menyeru 
kebajikan terhadap umat.

Berbalik seratus delapan puluh de-
rajat dengan suara ulama inklusif. Bagi 
kelompok eksklusif, HAM dan Islam 
memiliki posisi yang bertentangan, 
sehingga tidak bisa diterapkan pada 
masyarakat Islam.

Dalam benak ulama ini, konsep 
kebebasan beragama dan HAM tidak 
bisa diberlakukan secara universal 
kendati pun Al-Quran sering me-
nyinggung masalah kebebasan. Kebe-
basan dalam Al-Quran hanya berlaku 
secara eksternal. Sementara umat 
Islam sendiri yang sudah memeluk 
agamanya, tidak ada pilihan lain se-
lain tetap memeluk agamanya.

Arifi n menegaskan bahwa, mun-
culnya wacana inklusif dan eksklusif 
tidak perlu dipandang sebagai hal 
yang aneh. Hanya yang perlu serius 
diperhatikan, bagaimana perbedaan 
wacana tersebut tidak berakibat pada 
terjadinya praktik anarkis seperti yang 
marak belakangan ini. 

Penting kiranya untuk memper-
timbangkan saran penulis buku yang 
mengintip adanya peluang bagi per-
damaian. Guru besar sosiologi agama 
ini menyarankan bahwa institusi 
pendidikan umat Islam, seperti yang 
dimiliki oleh Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama, sangat potensial 
untuk mempromosikan semangat ber-
pikir dan bersikap moderat. Sebagai 
ikhtiar bagi urusan ke-umat-an, kedua 
lembaga sosial keagamaan terbesar di 
Indonesia tersebut, memiliki peluang 
yang besar untuk mengajarkan keaga-
maan yang nir-kekerasan. �

Peresensi adalah Hasnan Bachtiar, 
Penggiat Pluralisme dan Peneliti 
di Pusat Studi Islam dan Filsafat 

(PSIF) UMM.

Reformasi PSSI
Menonton fi lm di bioskop, terasa kenikmatan tersen-

diri. Apalagi saat ini sejumlah bioskop lebih akrab 
dan ramah terhadap penonton, kita boleh makan 

sambil menonton, atau menonton secara terbatas dengan 
kolega atau keluarga sambil menikmati hidangan. Tapi, fi lm 
yang ditayangkan umumnya produksi Hollywood.

Gambar berbicara atau fi lm yang makin canggih dalam 
pembuatannya telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari 
budaya masyarakat perkotaan, bahkan dengan bantuan re-
kaman melalui keping-keping DVD, fi lm pun menjadi bagi-
an dari kehidupan masyarakat di perdesaan.

Negara-negara — Barat khususnya Amerika Serikat (AS)—  
menyadari betul pentingnya fi lm. Bukan hanya tambang 
ekonomi bagi kalangan produser dan para bintangnya serta 
pemilik jaringan bioskop saja, tetapi yang terpenting adalah 
sebagai alat budaya yang paling ampuh untuk memengaruhi 
pola pikir dan tindakan manusia. 

Indonesia menjadi sasaran penyebaran budaya dan pola 
pikir bangsa AS, selain sejumlah negara lain. Pelan tapi 

pasti, “cuci otak” berlang-
sung melalui saluran fi lm 
ini. Sayangnya, pegiat fi lm 
Indonesia, apakah pro-
duser, sutradara, maupun 
para bintangnya, belum 
mampu mengimbangi 
derasnya kedatangan 
fi lm-fi lm Holywood.

Sejarah panjang pro-
duksi fi lm nasional yang sudah dimulai sejak tahun 1926 
melalui fi lm Loe-toeng Kasaroeng. Setelah itu diikuti de-
ngan produksi berbagai fi lm yang lebih bermutu. Namun, 
hingga saat ini, fi lm Indonesia seakan berjalan di tempat. 
Kendala modal, teknologi, SDM, dan sikap penonton sen-
diri ikut menyumbang buramnya perfi lman nasional. 

Dalam kaitan produksi, kita mendengar pajak fi lm nasio-
nal justru 10 kali lipat lebih besar daripada fi lm Hollywood. 
Inilah yang kemudian menimbulkan semacam gugatan ke-
pada pemerintah, mengapa tidak ada perlindungan terha-
dap fi lm nasional.

Mempersoalkan pajak fi lm inilah, kemudian muncul 
berita seputar ancaman akan berakhirnya pemutaran fi lm-
fi lm Hollywood dan juga fi lm dari beberapa negara lain se-
perti Mandarin dan India. Ancaman tidak akan diimpornya 
fi lm-fi lm produksi perusahana besar itu datang dari Ikat-
an Perusahaan Film Impor Indonesia (Ikapifi ) dan Motion 
Picture Association of America (MPAA). Alasannya, sebagai 
protes atas kebijakan Direktorat Jenderal Bea Cukai yang 
menerapkan bea masuk atas hak distribusi fi lm impor.

Dari kebijakan baru Ditjen Bea Cukai dan disusul an-
caman menghentikan fi lm-fi lm impor, terutama dari Hol-
lywood, pro-kontra di masyarakat makin marak, terutama 
melalui jejaring sosial seperti Facebook dan Twitter. 

Kita tidak ingin memperpanjang perdebatan. Biarlah hal 
itu menjadi domain masyarakat pencinta fi lm. Kita justru 
ingin mengingatkan insan fi lm, pemerintah, dan juga im-
portir yang selama ini menikmati keuntungan dari peredar-
an fi lm-fi lmnya.

Kesadaran pemerintah, dalam hal ini Ditjen Bea Cukai, 
bahwa pajak terhadap fi lm impor sangat kecil dibanding-
kan dengan pajak fi lm impor dan itu sudah berlangsung 
puluhan tahun, memang harus dilakukan. Keputusan me-
naikkan pajak impor fi lm, jika saja tidak dilakukan tiba-tiba 
dan sebelumnya mengajak pihak terkait membahas soal 
ini, ceritanya akan lain.

Kita juga mempertanyakan reaksi berlebihan, bahkan 
sampai mengancam, dari kalangan importir karena kita 
memperkirakan hal itu tidak akan dijalankan seara per-
manen. Mungkin saja importir menahan dalam beberapa 
waktu dan kemudian memasukkan lagi fi lm-fi lm yang me-
mang oleh masyarakat lebih dinilai berkualitas ketimbang 
fi lm nasional yang kebanyakan mengumbar birahi, horor, 
dan cerita opera sabun.

Kepentingan besar Pemerintah AS dan juga negara lain 
atas intervensi budaya secara tidak langsung melalui layar 
bioskop ini kita perkirakan akan terjadi titik temu antara 
importir dan pemerintah. Apalagi pihak Kementerian Bu-
daya dan Pariwisata sudah memberi sinyal bahwa masalah 
ini tidak akan berlarut-larut.

Dengan heboh ancaman menghentikan fi lm Hollywood, 
kita ingin menyarankan agar momentum ini dimanfaatkan 
kalangan sineas dan insan fi lm di Tanah Air untuk mem-
produksi fi lm-fi lm bermutu. Begitu juga dengan pemerin-
tah, saat ini harus mulai menganggap bahwa fi lm itu sangat 
penting sebagai wadah untuk pendidikan, pemahaman 
akan keindonesiaan, dan juga sarana memperkenalkan bu-
daya Indonesia lebih dalam. 

Nah, sudahkah kita memanfaatkan fi lm tersebut men-
jadi tidak sekadar mencari sensasi dan keuntungan belaka? 
Beberapa fi lm sudah membuktikan tanpa seks, horor, dan 
hedonisme, fi lm bermutu dan menghibur mendapat tem-
pat di masyarakat. �

Film dan Kita

Suara Kebebasan Para Ulama

 Sejak diluncurkan 2007 hingga akhir 2010 lalu, Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) mampu menyerap anggaran sebesar 
30,6 triliun rupiah dengan jumlah debitor sebanyak 3,6 juta, 
dan sejak diresmikan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
pada 2007 hingga kini, KUR tersebut berkembang pesat. 

Peluang wirausaha dan calon wirausaha di Indonesia 
pun masih terbuka lebar. Masih terbuka peluang bagi wira-
usaha dan calon wirausaha. Pertama, negara kita mempu-
nyai sumber daya alam yang besar.

Saya berharap dengan terus berlanjutnya pengucuran 
KUR ini, pertumbuhan usaha kecil dan menengah dapat 
ditingkatkan.

Astuti Wardani
Jalan Prof Soepomo No 31 Tebet Raya, Jakarta selatan
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« Momentum ini 
dimanfaatkan kalangan 
sineas dan insan fi lm 
di Tanah Air untuk 
memproduksi fi lm-fi lm 
bermutu. »

Peluang Bagi Wirausaha Terbuka

Judul  : Passion! Ubah Hobi 
Jadi Duit

Penulis  : Dedy Dahlan
Penerbit : Elex Media
Tahun  : I, Februari 2011
Tebal   : 225 halaman
Harga   : Rp37.800 

Passion! Ubah Hobi Jadi Duit 
adalah sebuah konsep ideal yang 
nyata. Sebuah hobi, tetapi juga 
menghasilkan duit, itu impian 
semua orang. Jika pembaca suka 
memasak, kini, karier dan pema-
sukan fi nansialnya melalui masak, 
seperti membuka katering atau 
menjadi juru masak di sebuah 
hotel berbintang. 

Jika anda ingin memberdaya-
kan dan memaksimalkan hobi, 
dan ingin hobi Anda menjadi 
pemasukan yang signifi kan bagi 
kantong anda, maka buku ini akan 
membuka jalan dan arah tersebut. 
Buku ini bisa mengubah hidup 
dan mencapai kebahagiaan yang 
tak ternilai! 

Melalui  buku ini, Anda akan 
tahu bagaimana caranya menjadi 
kaya dan penuh kebahagiaan ka-
rena Anda melakukannya dengan 
gairah dan kesenangan. Anda pe-
nikmat ikan koi, maka anda akan 
bisa menikmati ikan koi sambil 
meraih keuntungan. Caranya, ya 
berbisnis ikan koi. Melalui buku 
ini penulis menggiring pembaca 
ke dalam pembahasan yang ber-
kaitan dengan uang. �

KORAN JAKARTA/GANDJAR DEWA

« Guru besar sosiologi 
agama ini menyarankan 

bahwa institusi pendidikan 
umat Islam, seperti yang 

dimiliki oleh Muhammadiyah 
dan Nahdlatul Ulama, 

sangat potensial untuk 
mempromosikan semangat 

berpikir dan bersikap 
moderat. »

« PSSI telah menutup diri terhadap masukan KSN, dapat 
diartikan bahwa PSSI sudah melepaskan diri dari masyarakat 
dan mengangggap bahwa PSSI bukan milik masyarakat. Kalau 

memang ini yang terjadi, masyarakat mungkin bisa bereaksi, dan 
ada dua opsi untuk membuka mata pengurus PSSI sekarang baik 
di pusat maupun di daerah bahwa mereka masih membutuhkan 

masyarakat. »



JAKARTA – Perhimpunan 
negara-negara Asia Tenggara, 
ASEAN (Association of South-
east Asian Nations), akan terus 
berupaya agar dua anggota-
nya yang kini tengah berseteru, 
Th ailand dan Kamboja, dapat 
tetap berkomitmen untuk me-
nyelesaikan konfl ik mereka se-
cara damai. Selain itu, ASE-
AN berharap agar kesepakatan 
gencatan senjata kedua negara 
dapat tetap berlangsung. 

Juru Bicara Kementerian Lu-
ar Negeri (Kemlu) Republik In-
donesia Michael Tene menya-
takan upaya-upaya itulah yang 
akan dibahas para menteri luar 
negeri (Menlu) ASEAN dalam 
forum Informal ASEAN Minis-

terial Meeting yang akan dige-
lar pada Selasa siang ini (22/2) 
di Gedung Pancasila, Kemlu RI, 
Jakarta. 

“Kita akan fokuskan per-
temuan ini untuk membahas 
masalah kawasan, khususnya 
situasi antara Kamboja dan 
Th ailand, walau tidak tertutup 
kemungkinan akan ada pem-
bahasan lain,” papar Tene ke-
pada Koran Jakarta, Senin 
(21/2), di Jakarta.

Michael Tene menjelaskan 
hal tersebut ketika ditanya apa-
kah pertemuan Menlu ASEAN 
akan membahas demam un-
juk rasa di kawasan Afrika Uta-
ra dan Timur Tengah atau ju-
ga membahas soal demokrati-

sasi di Burma. Situasi di Burma 
kini kembali memanas setelah 
junta militer, pada pekan lalu, 
mengancam ikon demokrasi 
negara tersebut, Aung San Suu 
Kyi, sehingga Amerika Serikat 
(AS) mengkhawatirkan kesela-
matannya.

Forum pertemuan para 
Menlu ASEAN ini merupakan 
inisiatif Indonesia sebagai Ke-
tua ASEAN dalam memban-

tu menyelesaikan konfl ik ber-
senjata antara Th ailand dan 
Kamboja. Sebelumnya, Men-
lu Indonesia Marty Natalega-
wa mengadakan perundingan 
langsung dengan Menlu Kam-
boja dan Th ailand.

Bahkan Marty sempat men-
dampingi kedua negara dalam 
pertemuan di Dewan Keaman-
an Perserikatan Bangsa-Bang-
sa yang digelar di New York, AS, 
markas badan dunia tersebut.

Tene menyatakan belum bi-
sa memaparkan apa saja yang 
akan menjadi tawaran Indone-
sia pada forum pertemuan para 
menlu ini. Namun, ia memasti-
kan Indonesia akan mengajak 
negara-negara anggota ASE-
AN untuk menciptakan suasa-
na kawasan yang kondusif se-
hingga akan dapat membantu 
Th ailand dan Kamboja menye-
lesaikan masalah mereka seca-
ra bilateral. 

Tak hanya itu, tambahnya, 
Indonesia juga akan memin-
ta Th ailand dan Kamboja te-

tap memegang komitmen me-
reka untuk menyelesaikan kon-
fl ik secara damai. Mereka juga 
diharapkan sedapat mungkin 
menaati gencatan senjata yang 
selama ini dilakukan.

“Tentunya kita ingin ada ko-
mitmen kuat dari kedua negara 
untuk penyelesaian secara da-
mai, menegaskan kembali per-
nyataan kesepakatan gencat-
an senjata antar kedua negara,” 
kata Tene.

Hubungan antara Th ailand 
dan Kamboja, sejak dua pekan 
lalu, jatuh ke titik nadir setelah 
tentara kedua negara terlibat 
baku tembak di kawasan seki-
tar Kuil Preah Vihear.

Kuil Hindu berusia 900 ta-
hun itu terletak di kawasan 
perbatasan kedua negara. Ba-
ku tembak itu menewaskan 
sedikitnya lima orang. Th ai-
land dan Kamboja, sejak lama, 
memperebutkan kawasan di 
sekitar kuil yang telah dinobat-
kan sebagai warisan budaya 
dunia oleh PBB itu. � dng/I-1

SEOUL – Pada Januari la-
lu, Korea Utara (Korut) telah 
mengajak Amerika Serikat (AS) 
menggelar perundingan militer 
tingkat tinggi untuk membahas 
ketegangan dan upaya denuk-
lirisasi di Semenanjung Ko-
rea, demikian isi laporan yang 
dimuat surat kabar Korea Sela-
tan (Korsel), JoongAng Ilbo, Se-
nin (21/2), di Seoul. 

JoongAng Ilbo mengabarkan 
berdasarkan kutipan wawanca-
ra dengan salah seorang peja-
bat pemerintahan Korsel yang 
tak mau disebut namanya, Kor-
ut mengajukan usulnya itu me-
lalui surat yang dikirim Men-
teri Pertahanannya, Kim Yong-
Chun, ke Menteri Pertahanan 
AS, Robert Gates. 

Korut mengirimkan surat 
tersebut melalui Kedutaan Be-
sar AS di China pada 25 Januari 
atau lima hari setelah mereka 

mengusulkan hal yang sama ke 
Korsel. AS dikabarkan meno-
lak ajakan Korut itu dengan ala-
san bahwa perundingan militer 
antarKorea (Korsel dan Korut) 
harus terlebih dahulu digelar. 

Korsel sendiri telah menye-
tujui ajakan Korut dan kedua-
nya kemudian mengadakan pe-

rundingan militer tingkat per-
wira menengah pada 9 Februari 
lalu. Ini sebagai persiapan di-
adakannya perundingan militer 
tingkat tinggi. 

Namun, perundingan ini 
akhirnya gagal setelah Korut ke-
luar (walkout), menolak per-
mintaan Korsel untuk permin-
taan maaf atas pengeboman 
Pulau Yeonpyeong pada 23 No-
vember 2010. 

Juru bicara Kementerian Lu-
ar Negeri Korsel menolak berko-
mentar atas laporan Jo ongAng 
Ilbo dengan alasan itu merupa-
kan urusan internal Korut de-
ngan AS.

Walau menilai AS negara ya-
ng berpotensi menginvasi ke 
wilayahnya, Korut sejak lama 
berupaya merundingkan secara 
langsung program nuklirnya de-
ngan AS. Korut juga telah meng-
ajak AS membahas kemungkin-

an dibuatnya perjanjian untuk 
mengakhiri secara formal Pe-
rang Korea 1950-1953. Tanpa 
perjanjian formal tersebut, Kor-
sel dan Korut secara teknis bisa 
dikatakan masih dalam keada-
an perang. 

Pihak AS sendiri menyata-
kan persoalan pembuatan trak-
tat perdamaian hanya dapat di-
lakukan dalam perundingan 
enam pihak, yang terhenti sejak 
Desember 2008. Perundingan 
enam pihak merupakan perun-
dingan yang digelar enam ne-
gara pemain utama di kawasan 
Semenanjung Korea (Korsel, 
Korut, AS, Jepang, China, Rusia) 
untuk membahas program nu-
klir Korut. 

Hari Minggu (20/2), Wakil 
Menlu China, Zhang Zhijun, 
ke Korut untuk menemui Men-
teri Luar Negeri Korut, Pak Ui-
Chun. � dng/AFP/I-1

MANILA – Pasukan keaman-
an Filipina dan gerilyawan 
Maois saling tuduh melanggar 
gencatan senjata menjelang 
akhir putaran pembicaraan da-
mai kedua pihak di Norwegia, 
Senin (21/2). Kedua pihak di-
harapkan sepakat menggelar 
pertemuan lanjutan.

Konfl ik pemerintah Filipi-
na dengan kelompok itu, salah 
satu dari pemberontakan ter-
panjang di negara itu, menye-
babkan pembangunan dan in-
vestasi di negara itu tertatih-

tatih. Ketegangan kedua pihak 
juga menyebabkan tewasnya 
40.000 orang dan menghambat 
pertumbuhan di daerah perde-
saan yang sebenarnya kaya de-
ngan sumber mineral. 

Pemerintah Manila dan 
Front Demokrasi Nasional 
(NDF), tangan politik Partai 
Komunis Filipina, selama ham-
pir 25 tahun menggelar perun-
dingan untuk mengakhiri kon-
fl ik yang dimulai pada akhir 
1960-an. Namun perundingan 
ini tersendat-sendat.

Pembicaraan yang digelar di 
Kota Nesbru, Norwegia, pada 
15 Februari, merupakan per-
temuan formal pertama sejak 
perundingan terakhir enam ta-
hun lalu. Negosiasi tidak diha-
rapkan langsung menghasilkan 
keputusan segera. Namun ke-
dua pihak mungkin setuju me-
ngadakan pembicaraan lanjut-
an.

Jorge Madlos, yang dikenal 
sebagai kawan Oris, juru bicara 
NDF di selatan Pulau Mindan-
ao, mengatakan bahwa tentara 

telah melanggar kesepakatan 
gencatan senjata menjelang 
pembicaraan damai.

Sementara itu, Komandan 
Angkatan Darat Filipina Letnan 
Jenderal Arturo Ortiz mengata-
kan yang melanggar gencatan 
senjata justru para pemberon-
tak yang berusaha menanam 
ranjau darat di tengah Pulau 
Samar pada Sabtu (12/2). 

Para pemberontak juga me-
nyerang tentara di Davao Ori-
ental pekan lalu, ungkap juru 
bicara militer. � eka/Rtr/Ar-1
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Utusan Filipina Pulihkan Hubungan
TAIPEI – Manuel Roxas, utusan tak resmi Presiden Filipi-

na untuk Taiwan, tiba di Taipei, Taiwan, Senin (21/2). Roxas 
diutus langsung oleh Presiden Filipina Benigno Aquino un-
tuk memulihkan hubungan kedua negara. Hubungan ke-
dua negara menjadi renggang setelah Filipina mendepor-
tasi 14 warga Taiwan ke China.

“Kami akan coba atasi masalah-masalah itu sehing-
ga hubungan baik kedua pihak dapat pulih kembali,” kata 
Manuel Roxas yang dijumpai wartawan setibanya di Ban-
dara Taoyuan, Taiwan, dekat Kota Taipei. 

Kemarahan Taiwan kepada Filipina dimulai awal Fe-
bruari lalu, saat Filipina mendeportasi 14 warga Taiwan ke 
China atas tuduhan tindak penipuan. Tindakan ini mem-
buat Taiwan marah dan mengancam membatalkan seluruh 
kerja sama ekonominya dengan Filipina (Koran Jakarta, 7 
Februari 2011). 

Roxas menolak berkomentar ketika ditanya apakah Pe-
merintah Filipina juga akan meminta maaf seperti yang di-
tuntut oleh Perdana Menteri Taiwan Wu Den-yih. 

Filipina, selama ini, hanya membuka hubungan diplo-
matik dengan China, dan secara resmi menganggap Taiwan 
bagian dari China. Meskipun demikian, Filipina tetap mela-
kukan berbagai kerja sama ekonomi dengan Taiwan. 

� dng/AFP/I-1

China Susul AS ke Mars 

SHANGHAI – China akan meluncurkan satelit penjelajah 
planet Mars pertama miliknya pada November 2011. Demiki-
an dikabarkan surat kabar resmi pemerintah, China Daily, Se-
nin (21/2), di Taipei.

Mengutip pejabat badan antariksa China, China Academy 
of Space Technology, China Daily menyatakan peluncuran 
satelit bernama Yinghuo-1 itu akan menjadi langkah perta-
ma China dalam mengeksplorasi lebih jauh ke angkasa luar. 
Sebelumnya, China juga telah mengirimkan wahana serupa 
bernama Chang’e 2 ke Bulan. 

Yinghuo-1, yang berbobot 110 kilogram, awalnya akan di-
luncurkan pada Oktober 2009 dengan menggunakan roket 
milik Rusia, Phobos Explorer, dari Baikonur Cosmodrome di 
Kazakhstan. Namun, peluncuran ini ditunda hingga Novem-
ber 2011, atau dua tahun dari rencana semula.

Selama di Mars nanti, Yinghuo-1 akan meneliti apa yang 
sebenarnya terjadi terhadap air di planet tersebut. Dulu planet 
tersebut pernah me miliki air yang berlimpah.

Peluncuran Yinghuo-1 merupakan upaya China menand-
ingi program angkasa luar Amerika Serikat dan Rusia. China 
sebelumnya juga berhasil menjadi negara ke-3 di dunia yang 
mengirimkan manusia ke angkasa luar. � dng/AFP/I-1

Ditahan akibat Membahas Mesir
HARARE – Polisi Zimbabwe membubarkan sebuah acara 

diskusi yang membahas keberhasilan revolusi rakyat Mesir 
dalam menggulingkan kekuasaan Presiden Hosni Mubarak. 
Tak hanya itu, polisi juga menahan seorang mantan anggota 
parlemen dan 46 peserta acara tersebut. 

“Mereka ditangkap Sabtu (19/2) siang dalam acara dis-
kusi yang membahas soal revolusi rakyat di Mesir dan soal 
apakah negara lain akan meniru apa yang telah terjadi di 
Mesir,” papar Rose Hanzi, anggota kelompok pengacara hak 
asasi manusia Zimbabwe, Senin (21/2), di Harare.

Kabar penangkapan ini dibenarkan oleh Inspektur Poli-
si James Sabau, juru bicara kepolisian wilayah Harare. To-
koh-tokoh yang ditangkap antara lain Munyaradzi Gwisai, 
dosen sekaligus mantan anggota parlemen dari partai MDC 
(Movement for Democratic Change), peserta diskusi, dan 
beberapa orang yang kebetulan saja lewat.

“Telah berulang kali dikatakan oleh para komandan ka-
mi, dan saya akan tegaskan kembali bahwa unjuk rasa se-
perti di Mesir tak boleh terjadi di Zimbabwe,” tegas Sabau. 

� dng/AFP/I-1

Krisis Semenanjung

Korut Ajak Berunding, AS Menolak

Perundingan Damai

Manila dan Maois Saling Tuduh

« Tentunya kita ingin 
ada komitmen kuat 
dari kedua negara 

untuk penyelesaian 
secara damai, me-

negaskan kembali per-
nyataan kesepakatan 

gencatan senjata antar 
kedua negara. »

 Michael Tene
JUBIR KEMENTERIAN LUAR NEGERI RI

REUTERS/JASON REED

Robert Gates

Konfl ik Regional I Fokus Pertemuan Menlu Asia Tenggara pada Masalah Kawasan  

Th ailand-Kamboja Diminta 
ASEAN Berdamai
Hubungan antara Th ailand dan Kam-
boja, sejak dua pekan lalu, jatuh ke titik 
nadir setelah tentara kedua negara terli-
bat baku tembak di kawasan sekitar Kuil 
Preah Vihear.

» Kapal Pengungsi

»  Sebuah kapal 
yang sarat pengungsi 
dari Tunisia bersiap 
sandar di pelabuhan 
Pulau Lampedusa, 
Italia, Senin (21/2). 
Beberapa minggu 
belakangan ini 
sekitar 5.000 warga 
Tunisia mengungsi 
ke Italia, akibat 
gejolak politik 
di dalam negeri, 
dengan hanya 
menggunakan kapal 
laut.

AFP/ROBERTO SALOMONE
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Taman ASEAN Termasuk RTH DKI
JAKARTA – Upaya Pemerintah Pro-

vinsi DKI Jakarta terus menambah ru-
ang terbuka hijau (RTH) hingga men-
capai 13,9 persen dari luas DKI Jakarta 
kembali menuai kendala. Kali ini gilir-
an Taman ASEAN di Jalan S Parman, 
Jakarta Barat, yang oleh Pemprov DKI 
dijadikan RTH diklaim dimiliki Peng-
urus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU).

“Kami akan bertemu dengan 
pengurus PBNU untuk menjelaskan 
persoalan ini, dan kami berharap 
masalah ini dapat berakhir dengan 
damai,” kata Sekretaris Daerah Pro-
vinsi (Sekdaprov) DKI Jakarta Fadjar 

Panjaitan, Senin (21/2). 
Fadjar menegaskan tanah seluas 28.406 meter persegi di 

Jalan S Parman tersebut sepenuhnya telah menjadi milik 
Pemprov DKI. 

“Saat ini dan seterusnya lahan yang kita sebut sebagai 
Taman Asean akan tetap menjadi RTH dan telah dibangun 
menjadi taman kota yang tertata rapi dan dapat dinikmati 
oleh masyarakat umum.”

Fadjar menuturkan dalam pengadaan RTH, Pemprov 
DKI telah membeli lahan tersebut dari pemilik sah, yakni 
Eddy Tandyowidjojo, pada 2001 dan 2002. Pembelian itu 
seluruhnya menggunakan dana APBD DKI dengan nilai to-
tal 73,8 miliar rupiah. 

Secara terpisah, Sekretaris Dinas Pertamanan dan Pe-
makaman DKI Surya Wago mengatakan tanah yang terletak 
di Kelurahan Kemanggisan, Palmerah, tersebut telah ma-
suk proses sertifi kasi sejak 2005 di Badan Pertanahan Na-
sional (BPN) DKI.

“Semua dana pembelian dari APBD DKI Jakarta dan tidak 
ada dari kantong pribadi. Jadi posisinya saat ini sudah dipro-
ses menjadi sertifi kat oleh BPN,” kata Surya. � mza/P-2

JAKARTA – Kapolda Metro 
Jaya Irjen Sutarman memin-
ta Wakil Kapolda (Wakapolda) 
yang baru agar mampu mem-
benahi sumber daya manusia 
(SDM) dan menekan jumlah 
tindak kriminal di Ibu Kota.

Kapolda mengatakan hal 
itu seusai serah terima jabatan 
Wakapolda dari Brigadir Jen-
deral (Brigjen) Putut Eko Bay-
useno kepada Brigjen Suhardi 
Alius. Sutarman menyatakan 
pola tugas Wakapolda telah ter-
struktur dengan mengedepan-
kan pengelolaan personel. Oleh 
karena itu, Wakapolda yang 
baru mesti segera berinteraksi 
dengan lingkungan Polda Metro 
Jaya dengan segala kompleksi-
tas persoalan yang ada.

Terkait dengan kebijakan 
pergantian Wakapolda Metro 
Jaya, mantan Kapolda Jawa Ba-
rat itu menuturkan pemimpin 
Polri mempertimbangkan as-
pek operasional.

Pergantian Wakapolda Me-
tro Jaya ini sempat diwarnai dua 

kali penerbitan surat telegram 
rahasia dari Mabes Polri. Awal-
nya, pimpinan Polri menerbit-
kan surat telegram rahasia per-
gantian Wakapolda Metro Jaya 
Brigjen Putut Eko Bayuseno 
oleh Brigjen Heriawan.

Namun, seminggu kemu-

dian, Mabes Polri kembali 
menerbitkan Surat Telegram
Rahasia Nomor STR/119/II/2011 
tertanggal 17 Februari 2011 ten-
tang penetapan Suhardi Alius 
menjadi Wakapolda Metro Jaya 
menggantikan Brigjen Putut 
yang menjabat Kapolda Banten.

Suhardi Alius sebelum-
nya menjabat sebagai Direk-
tur Tindak Pidana Tertentu
(Dirtipidter) Badan Reserse 
Kriminal (Bareskrim) Mabes 
Polri. Sementara itu, Heriawan 
mengisi posisi baru sebagai 
Direktur Sabhara Badan Per-
tahanan dan Keamanan (Ba-
harkam) Mabes Polri.

Brigjen Putut Eko Bayuseno 
direncanakan menggantikan 
Brig jen Agus Kusnadi sebagai 
Ka polda Banten yang dicopot 
ka rena terkait peristiwa kekeras-
an yang menewaskan tiga war-
ga Ahmadiyah di Cikeusik, 
Pan deglang, Banten, beberapa 
wak tu lalu.

Selain merotasi posisi 
Wakapolda Metro Jaya, Mabes 
Polri menempatkan Brigjen 
Anas Yusuf sebagai Dirtipidter 
Bareskrim Polri, Brigjen Dwi 
Priatno menjadi Karomisinter 
Divisi Hubungan Internasional 
Polri, dan Brigjen Puji Hartanto 
Iskandar menjadi Irwil II Itwa-
sum Polri. � frn/P-2

12 Jalan di Jakarta Selatan  
Akan Ditutup Sementara

JAKARTA – Untuk mengantisipasi kemacetan yang 
diprediksi bakal terjadi saat pengerjaan pembetonan 12 
ruas jalan di Jakarta Selatan, Pemerintah Kota Jakarta Se-
latan bekerja sama dengan kepolisian melakukan rekayasa 
lalu lintas. 

Rekayasa lalu lintas tersebut berupa penutupan semen-
tara 12 jalan yang akan dibeton, bukan menutupnya secara 
total.

Kepala Sudin Pekerjaan Umum (PU) Jalan Yayat Hidayat 
mengatakan proses pengeringan beton memerlukan wak-
tu yang cukup lama. Untuk mengantisipasinya, pengerjaan 
akan dilakukan secara  bergantian. 

“Kami akan kerjakan bergantian di dua jalur yang ada 
sehingga satu jalur lainnya masih bisa dilewati,” kata Yayat, 
Senin (21/2).

Yayat menuturkan proses pengeringan beton membu-
tuhkan waktu hingga dua pekan. Jika menggunakan bahan 
tambahan, proses pengeringan bisa lebih cepat, namun 
bia yanya lebih mahal, yakni dua kali lipat dibanding meng-
gunakan beton biasa.

Seperti diberitakan sebelumnya, Pemkot Jakarta Selatan 
akan membeton 12 ruas jalan di wilayahnya, yakni Jalan 
Praja K di Kebayoran Baru, Jalan Canadiyanti di Mampang 
Prapatan, Jalan Amin VII di Pasarminggu, Jalan Menteng-
pulo di Setiabudi, Jalan Jagakarsa di Jagakarsa, Jalan Kubur, 
Jalan H Ilyas, dan Jalan Cilandak Tengah di Cilandak, serta 
Jalan Perdatam, Jalan Perdana, Jalan KKN Petukangan, dan 
Jalan Rawa Papan di Pesanggarahan. � mza/P-2

JAKARTA – Selain mere-
visi Perda Perpasaran Swasta 
dan menginventarisasi mini-
market, Gubernur DKI Jakarta 
disarankan membentuk satu-
an tugas (satgas) minimarket. 
Satgas ini bertugas melakukan 
pendataan minimarket yang 
izin operasinya aspal (asli tapi 
palsu).

Satgas minimarket berada di 
bawah koordinasi Asisten Per-
ekonomian dan Administra-
si DKI Jakarta. Anggota satgas 
terdiri jajaran Pemprov DKI, 
Satpol PP, kepolisian, lembaga 
swadaya masyarakat, bahkan 

bisa dari wartawan.
Satgas melakukan pen-

dataan minimarket mulai dari 
izin operasinya. “Jika izin op-
erasinya setelah tahun 2006, 
berarti izin minimarket itu 
palsu,” kata Tigor Nainggolan, 
Senin (21/2). Setelah diketahui 
izinnya palsu, Satgas mereko-
mendasikan kepada Gubernur 
DKI Jakarta untuk menindak 
pemilik minimarket dan pe-
tugas yang mengeluarkan izin 
tersebut.

Tigor menilai pendirian 
minimarket di DKI Jakarta di-
duga rawan perdagangan izin. 

Sejak Instruksi Gubernur No 
115 Tahun 2006 tentang Pe-
nundaan Perizinan Minimarket 
dikeluarkan, seharusnya sudah 
tidak ada lagi minimarket yang 
berdiri. Jika instruksi tersebut 
dijalankan, minimarket tidak 
akan menjamur seperti seka-
rang ini.

“Saya menduga pendirian 
ataupun pemberian izin terha-
dap minimarket setelah 2006 
rawan didagangkan. Kemung-
kinan banyak izin yang aspal. 
Saya sudah memperhatikan 
dan mengadvokasi persoalan 
ini sejak 2010 lalu,” katanya.

Anggota DPRD DKI Prya 
Ramadhani berharap pesatnya 
pertumbuhan minimarket di 
Ibu Kota dapat diusut tuntas. 
Bukan hanya untuk ketertiban 
dan menstabilkan persaingan 
usaha, namun langkah tegas 
juga harus dilakukan untuk 
mengembalikan legitimasi 
Pemprov DKI.

“Tidak tertutup kemungkinan 
adanya surat izin aspal. Sebab, 
mana mungkin camat dan lurah 
tidak tahu adanya pembangun-
an minimarket di wilayahnya. 
Jelas itu tidak masuk akal,” kata-
nya. � mza/frn/P-2
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PROYEK TER-
BENGKALAI l 
Pengendara 
terjebak dalam 
kemacetan di Ja-
lan Rasuna Said, 
Jakarta yang terda-
pat tiang pancang 
monorel, beberapa 
waktu lalu. Presi-
den Susilo Bam-
bang   Yudhoyono 
mengkritik kiner-
ja Pemprov DKI 
Jakarta terkait 
proyek infrastruktur 
transportasi yang 
terbengkalai, salah 
satunya proyek 
monorel.

JAKARTA – Wakil Gubernur 
DKI Prijanto enggan berkomen-
tar menanggapi kritikan pedas 
yang dilontarkan Presiden Su-
silo Bambang Yudhoyono (SBY) 
terhadap kinerja Pemprov DKI 
Jakarta. Ia menyerahkan sepe-
nuhnya kepada Gubernur DKI 
Jakarta Fauzi Bowo.

“Tulis, pada saat ditanya-
kan ke Wagub, tanya Gubernur 
saja,” kata Prijanto di Balai Kota 
DKI Jakarta, Senin (21/2). Man-
tan Aster TNI AD ini tidak mau 
ada perbedaan persepsi lagi 
antara dirinya dan Gubernur. 
Karenanya, dia pun menya-
rankan agar langsung ber-
tanya ke Gubernur yang juga 
hadir di Istana Bogor bersama 
 Presiden.

Hal senada juga diungkap-
kan Kepala Dinas Pekerjaan 
Umum (PU) DKI Jakarta, Ery 

Basworo. Pihaknya tidak mau 
berkomentar banyak soal peni-
laian Presiden itu. Ia pun me-
nyerahkan sepenuhnya peni-
laian kepada Presiden. “Kalau 
soal penilaian Presiden, saya 
nggak bisa berkomentar. Itu 
wewenang beliau (Presiden) 
menilai kinerja kami,” kata Ery.

Ia pun menegaskan bah-
wa pihaknya sudah bekerja 
semaksimal mungkin dengan 
segala keterbatasan yang ada. 
Namun, ia mengakui bahwa 
soal pembangunan infrastruk-
tur memang tidak mudah. Ter-
dapat beberapa kendala, antara 
lain soal keterbatasan dana dan 
banyaknya sengketa tanah. 

“Banyak masyarakat yang 
menolak untuk dibebaskan ta-
nahnya. Ini salah satunya yang 
menghambat pembangunan 
infrastruktur,” ungkapnya.

Mantan Menteri Pemuda 
dan Olah Raga (Menegpora) 
Adhyaksa Dault menyatakan 
siapa pun gubernurnya saat ini 
tak akan mampu menyelesai-
kan berbagai persoalan Jakarta 
secara cepat, baik persoalan 
kemacetan, banjir, maupun 
yang lainnya.

“Kita tidak bisa serta-merta 
menyalahkan Fauzi Bowo jika 
terdapat kekurangan, sebab 
Pak Fauzi sudah bekerja keras 
membangun Jakarta. Jika ada 
kekurangan ya ditambal saja, 
mana yang kurang,” kata dia 
saat menjadi pembicara dalam 

dialog Calon Gubernur DKI 
Jakarta yang digelar Relawan 
Peduli Jakarta (Realita) di Me-
dia Center (JMC), Senin (21/2).

Sebelumnya, di Istana Bo-
gor, Presiden SBY mengkritik 
kinerja Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta terkait proyek infra-
struktur transportasi di Jakarta 
yang dinilai terbengkalai. Pro-
yek infrasktruktur transportasi 
yang dinilai gagal adalah pro-
yek monorel, sementara pro-
yek yang sudah berjalan tetapi 
masih seringkali terbengkalai 
seperti bus Transjakarta.

“Saya kenyang dengan ba-
nyak sekali komitmen mem-
bangun infrastruktur di DKI 
Jakarta, semuanya pepesan ko-
song, tidak jalan,” kata Presiden 
SBY saat memberikan arahan 
dalam pembukaan retreat bi-
dang Ekonomi di Istana Bogor, 
Senin (21/2). 

Sudah Optimal
Sementara itu, Ketua Dewan 

Transportasi Kota Jakarta (DTKJ) 
Azas Tigor Nainggolan menilai 
Pemprov DKI sudah bekerja 
keras dalam penataan pemba-

ngunan infrastrktur di Ibu Kota. 
Jika selama ini pembenahan in-
frastruktur seperti transportasi 
mengalami kelambatan, hal ini 
lebih disebabkan terganjal oleh 
peraturan pemerintah yang be-
lum rampung dan belum diter-
bitkan pemerintah pusat. 

Ia mengambil contoh pelak-
sanaan Electronic Road Pricing 
(ERP) yang hingga kini belum 
terlaksana. Padahal, Pemprov 
DKI sudah siap dengan seluruh 
teknologi dan sistemnya. Tapi, 
semua itu belum dapat dilak-
sanakan lantaran rancang an 
peraturan pemerintah (RPP) 
tentang ERP hingga kini tak 
kunjung selesai disusun peme-
rintah pusat.

Anggota Komisi D DPRD 
DKI Jakarta, Muhammad Sa-
nusi, menambahkan permasa-
lahan infrastruktur di Jakarta 
lebih dikarenakan peraturan 
pemerintah yang tak kunjung 
diselesaikan pemerintah pusat. 
“Contoh, Peraturan Presiden 
No 54 Tahun 2008 tentang Ja-
bodetabekpunjur yang tidak 
pernah jalan sampai sekarang,” 
kata dia. � mza/har/P-2

Kinerja Pemerintahan l Pembangunan Infrastruktur Banyak Kendala 

SBY Kritik Kinerja Pemprov
Proyek infrastruktur transportasi di DKI Ja-
karta dinilai banyak yang terbengkelai bah-
kan gagal. Proyek yang dinilai gagal adalah 
pembangunan monorel.

« Kalau soal penilaian 
Presiden, saya nggak 

bisa berkomentar. 
Itu wewenang beliau 

(Presiden) menilai kiner-
ja kami. »
Ery Basworo

KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM

Serah Terima Jabatan 

Suhardi Alius Jabat Wakapolda Metro Jaya

Penertiban Minimarket 

Gubernur Disarankan Bentuk Satgas

DOK KJ

Fadjar Panjaitan

SERTIJAB l Kapolda Metro Jaya Irjen Sutarman (tengah) 
melantik Wakapolda Metro Jaya yang baru Bigjen Suhardi Alius 
(kanan) menggantikan Brigjen Putut Eko Bayuseno (kiri) di 
Polda Metro Jaya, Jakarta, Senin (21/2). 
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Aura kebintangan Kobe 
Bryant tak redup termakan 
usia. Kendati kini sudah 

berusia 32 tahun, kebintangannya 
justru semakin cemerlang. Bukti 
tersahihnya, guard Los Angeles La-
kers itu mampu menambah kolek-
si trofi  penghargaan Most Valuable 
Player (MVP) NBA All-Star. 

Ini berarti MVP keempat Bry-
ant sepanjang 15 tahun berkarier 
di NBA. Sebelumnya, dia telah 
menyabet penghargaan itu pada 
2009, 2007, serta 2002. Berkat 
empat gelar MVP All-Star yang 
direngkuhnya tersebut, Kobe la-
yak disejajarkan dengan pebasket 
legendaris Bill Petit. Tinggal satu 
gelar lagi, maka Bryant mencatat-
kan namanya sebagai pemilik 
trofi  MVP All-Star terbanyak se-
panjang sejarah.

Bryant dinilai pantas di-
nobatkan sebagai pemain 
paling berkilau setelah melihat 
kiprahnya membawa tim Barat 
unggul atas tim Timur, 148-143, 
di Staples Center, Los Angeles, 
Senin (21/2) WIB. Dalam perang 
bintang itu, Bryant mengemas 37 
poin dan 14 rebound.

“Senang sekali bermain di 

depan penggemar di markas 
kami. Ini mungkin pertandingan 
All-Star terakhir saya di hadapan 
mereka,” kata Bryant.

Kendati trofi  MVP kembali 
ke pelukannya, ada sedikit rasa 
kurang puas menggelitik di benak 
bintang LA Lakers tersebut. Bry-
ant, yang kini menginjak usia 
32 tahun, masih mendominasi 
laga NBA terutama saat All-Star. 
Padahal, dia ingin regenerasi di 
pentas NBA berjalan lancar, yang 
ditandai dengan kemunculan 
bintang-bintang baru.

“Bagi saya yang mencapai 
posisi seperti ini dalam karier, bu-
kan hanya masalah itu (menda-
pat sorotan), penting sekali untuk 
kompetisi kalau bintang muda 
terus bermunculan,” ujar Bryant.

Dukungan bagi Bryant meng-
alir dari pemain lain, termasuk 
MVP musim lalu, Dwyane Wade. 
Permainan agresif diusung pe-
basket yang tampil di pertanding-
an All-Star selama 13 musim itu. 
Dia berhasil melewati berbagai 
rintangan yang dibangun oleh 
tim Timur. “Setiap orang ingin 
dia mendapat gelar MVP. Dia 
bermain sangat agresif seperti 

pemain lain yang turun dalam 
pertandingan All-Star,” puji Wade.

Ungkapan kekaguman juga 
meluncur dari bibir forward 
Oklahoma City Th under sekaligus 
personel tim Barat, Kevin Durant. 
Pemain paling produktif musim 
2009-2010 itu senang melihat 
Bryant mencetak double-double.

“Dia layak menerimanya, 37 
(poin) dan 14 (rebound) adalah 
angka yang menakjubkan.”

Selain menyamai Petit, Bryant 

berpeluang besar menyentuh 
rekor yang diukir Wilt Chamber-
lain sebagai pencetak poin terba-
nyak di laga All-Star. Sayangnya, 
pebasket, yang membawa Lakers 
ke tangga juara NBA sebanyak 5 
kali itu tidak bisa mencetak skor 
pada paro kedua kuarter keem-
pat. Chamberlain membukukan 
47 poin pada All-Star 1962.

Dengan performa gemilang 
dan usia yang produktif, bukan 
hal mustahil bagi Bryant untuk 

menyamai torehan Chamberlain.
Sementara itu, motor tim 

Timur, LeBron James, mencetak 
triple double dengan 29 poin, 12 
rebound, dan 10 assist. Prestasi 
tersebut membuat bintang Heat 
itu sejajar dengan Michael Jordan.

Pemain Lakers, Pau Gasol, 
melesakkan 17 poin dan menye-
nangkan para penggemarnya 
dengan suatu penangguhan yang 
memberi Barat keunggulan empat 
poin dengan sisa waktu semenit 
lagi. Pencetak angka terbanyak 
NBA Kevin Durant dari Oklahoma 
City Th under menyarangkan 34 
poin dan memastikan keme-
nangan bagi Barat dengan sepa-
sang tembakan bebas.

Amare Stoudemire memper-
ketat angka tertinggi, 29 poin, bagi 
Timur yang membuntuti secara 
virtual seluruh pertandingan itu. 
Boston, satu-satunyua tim yang 
menghadirkan empat pemain 
dalam laga itu, Kevin Garnett, 
Paul Pierce, Ray Allen, dan Rajon 
Rondo secara bersamaan di kuar-
ter pertama justru mengundang 
ejekan keras dari pendukung La-
kers, pesaing berat mereka. 

� xaveria yunita/Rtr/S-1

SURABAYA – Man-
tan pebulu tangkis 
Pelatnas Tommy Su-
giarto menjadi pah-
lawan  kemenangan 
SGS PLN Bandung 
atas Tangkas Alfamart 
Jakarta pada per-
tandingan Superliga 
Badminton Indonesia 
2011 di DBL Arena 
Surabaya, Senin (21/2). 

Tommy Sugiarto yang turun di partai ter-
akhir, tanpa kesulitan mengalahkan pemain 
tangkas Ary Trisnanto dengan skor telak 21-
10, 21-12, sekaligus mengantarkan SGS me-
raih kemenangan tipis 3-2. 

Kemenangan ini merupakan yang kedua 
bagi SGS, setelah di pertandingan pertama 
Minggu (20/2) kemarin, mengalahkan tim 
lemah Mutiara Bandung 4-1. “Saya tampil 
lepas saja dan tidak terlalu terbebani karena 
sejak awal sudah cukup yakin bisa mengalah-
kan dia (Ary),” ujar Tommy.

SGS yang difavoritkan sebagai juara Su-
perliga tahun ini, tampil kurang meyakinkan 
ketika tunggal pertama andalan Taufi k Hi-
dayat secara mengejutkan kalah dua game 
langsung 15-21, 15-21 dari pemain Vietnam, 
Nguyen Tien Minh.

Namun, pasangan Hendry Kurniawan 
Saputra/Chayut Tryachart mampu menya-
makan skor setelah menundukkan ganda per-
tama Tangkas, Gan Teik Chai/Tan Bin Shen, 
dengan skor 21-16, 21-17. Pemain Pelatnas 
Simon Santoso kembali membawa Tangkas 
memimpin dengan mengatasi  Alamsyah Yu-
nus 21-11, 21-15. Akan tetapi, SGS belum me-
nyerah dan berhasil mendulang poin melalui 
ganda kedua Flandi Limpele/Hendra Aprida 
Gunawan yang menundukkan Nova Widian-
to/Devin Lahardi 21-13, 21-18.

Bagi Tangkas, kekalahan dari SGS merupa-
kan yang pertama dari tiga pertandingan. Se-
belumnya, Simon Santoso dan kawan-kawan 
menang atas Musica Champions Kudus dan 
Jaya Raya Jakarta. 

Sementara itu, tim putra dan putri Djarum 
Kudus menuai kekalahan. Dionysius Hayom 
Rumbaka dan kawan-kawan harus mengakui 
ketangguhan Musica Champions Kudus de-
ngan kekalahan tipis 2-3.

Hayom Rumbaka sebagai tunggal pertama 
takluk atas mantan pebulu tangkis nasional 
Malaysia, Hafi z Hashim 21-18, 18-21, 18-21. 
Kekalahan itu membuat Hayom kecewa.

Ini adalah pertemuan pertama Hayom de-
ngan pebulu tangkis yang pernah menjadi 
juara All England 2003 tersebut. “Mudah-mu-
dahan ini menjadi bekal untuk menghadapi 
pertandingan selanjutnya,” harap Hayom.

Ganda pertama Djarum juga gagal menu-
ai poin. Afi at Yuris Yohannes Rendy kandas di 
tangan Luluk Hadiyanto/Sigit Budiarto mela-
lui pertandingan rubber game 16-21, 21-17, 
9-21. Andre Kurniawan Tedjono menjadi pe-
nyumbang poin pertama untuk Djarum sete-
lah mengalahkan Pandu Dewantoro, 21-17, 
21-12. Fran Kurniawan/Muhammad Ahsan 
membuat kedudukan kedua tim imbang 2-2. 
Mereka menang atas Hadi Saputro/Ade Lu-
kas 21-13, 21-12. Sayang Riyanto Subagja tak 
bsia membalik keadaan. Dia kalah dengan 
Ahmad Rivai 14-21, 17-21. � xav/Ant/S-1

SGS Bandung 
Menang Lagi

Kobe Berpeluang Samai Rekor Chamberlain

REUTERS/ALBERT GEA

REUTERS/CHRISTINNE MUSCHI

Sumsel Percepat 
Pembangunan “Venue” 

PALEMBANG – 
Provinsi Sumatra 
Selatan (Sumsel) 
terus berbenah 
untuk menyiap-
kan diri menjadi 
tuan rumah SEA 
Games ke-26 pada 
11-25 November 2011. 

Saat ini berbagai aktivitas pembangunan 
arena pertandingan dan sarana pendukung 
(venue) untuk pelaksanaan SEA Games di-
kerjakan selama 24 jam. Pembangunan venue 
antara lain dipusatkan di kawasan Jakabaring 
dan sekitar GOR Palembang yang kini sedang 
dalam tahap renovasi.

Aktivitas serupa juga nampak di sejumlah 
tempat di sekitar kawasan Jakabaring. Langkah 
itu dilakukan Pemprov Sumsel untuk menepis 
keraguan sejumlah pihak mengenai kesiapan 
Sumsel menjadi tuan rumah pelaksanaan SEA 
Games, terutama kesiapan menyelesaikan 
pembangunan venue tepat waktu.

Gubernur Sumsel Alex Noerdin menegas-
kan, pihaknya terus berusaha semaksimal 
mungkin menyelesaikan semua kewajiban itu 
sampai waktu yang ditentukan semuanya bisa 
diselesaikan.

Alex mengakui, untuk merampungkan se-
luruh sarana dan arena pertandingan (venue) 
serta fasilitas pendukung itu tepat waktu ada-
lah pekerjaan yang sulit, apalagi dengan ber-
bagai kendala yang dihadapi. Namun dirinya 
memastikan semuanya terus dikerjakan dan 
diharapkan tetap selesai tepat waktu.

“Ditargetkan tiga hingga empat bulan 
menjelang pelaksanaan SEAG itu, seluruh 
fasilitas pertandingan dan sarana pendukung 
yang dibangun maupun direnovasi telah siap 
digunakan sesuai dengan standar ditetapkan 
panitia SEAG,” ungkapnya di Palembang, Se-
nin (21/2).

Saat ini, hampir setiap hari berkaitan per-
cepatan target pembangunan venue dan sa-
rana pendukung SEA Games itu, sejumlah 
alat berat dan material dibawa dan diangkut 
ke Palembang. 

Sejumlah warga Kota Palembang berha-
rap daerahnya pada saatnya akan benar-
benar siap menjadi tuan rumah SEA Games 
dan tidak sampai dialihkan ke Jakarta karena 
ketidaksiapan pembangunan venue serta sa-
rana pendukung. Warga beralasan, dengan 
menjadi tuan rumah SEA Games akan banyak 
memberi dampak positif bagi masyarakat se-
tempat. � xav/Ant/S-1

Giliran Rosberg Tercepat
BARCELONA – Pebalap 

tim Mercedes, Nico Ros-
berg, tampil tercepat 
pada uji coba terakhir 
di Sirkuit Catalunya, 
Barcelona, Senin (21/2) dini hari WIB. Ros-
berg menjadi yang tercepat dengan membu-
kukan waktu satu menit 23,168 detik, unggul 
atas pebalap Lotus Renault, Vitaly Petrov dan 
Lewis Hamilton dari McLaren. Catatan Ros-
berg itu dibuat dalam total 92 lap.  

Petrov lebih lambat sekitar 0,3 detik dengan 
catatan waktu 1:23.463, sedangkan mantan 
juara dunia dari McLaren, Lewis Hamilton di 
tempat ketiga dengan catatan 1:23.858. Juara 
dunia dari Jerman, Sebastian Vettel, yang se-
belumnya menguasai sesi uji coba pada latih-
an Sabtu (20/2), berada di urutan keempat 
dengan waktu 1:23.315. Vettel unggul atas 
pebalap muda dari Spanyol, Jaime Alguer-
suari yang mengendarai mobil Toro Rosso 
(1:23.519) dan pebalap McLaren, juara dunia 
2009 Jenson Button yang hanya membukukan 
waktu terbaiknya 1:24.923.

Seri pertama Formula Satu (F1) musim ini 
akan diadakan pada 13 Maret mendatang di 
Manama, Bahrain. Namun bos Formula Satu 
Bernie Ecclestone sebelumnya mengatakan 
bahwa Grand Prix Bahrain kemungkinan 
akan dijadwal ulang apabila demonstrasi pro-
demokrasi di negara itu tidak juga berhenti.  

Balapan pada seri pembuka musim 2011 ini 
menjadi amat dikhawatirkan berbagai pihak 
menyusul terjadinya demonstrasi berkepan-
jangan antara kelompok anti-pemerintah dan 
pihak angkatan bersenjata.  

Demonstrasi di negara Teluk itu merupa-
kan kelanjutan dari hal sama di kawasan Afri-
ka Utara dan Timur Tengah lainnya, sejak ter-
jadi revolusi menggulingkan Presiden Tunisia 
Zine El Abidine Ben Ali, Januari.  

Ketika ditanya kapan keputusan kepastian 
akan diumumkan, Ecclestone mengatakan 
kepada BBC 5 Live’s Sportsweek, “Kemung-
kinan Selasa (hari ini)”.  

Sejauh ini, baru balapan GP2 yang di-
tunda dari jadwal yang seharusnya berlang-
sung Minggu kemarin, karena unjuk rasa pro-
demokrasi di Bahrain masih menemui jalan 
buntu dengan polisi. � xav/AFP/S-1

MEMPHIS – Unggulan ter-
atas asal Amerika Serikat (AS) 
Andy Roddick meraih gelar 
ATP yang ke-30 pada Regions 
Morgan Keegan Champion-
ships yang dihelat di Mem-
phis,  Senin (21/2) dini hari 
WIB, setelah menaklukkan 
petenis penuh kejutan Milos 
Raonic 7-6 (9/7), 6-7 (11/13), 
7-5. Sebaliknya, kekalahan 
ini membuat Raonic gagal 
meraih gelar kedua dalam 
dua pekan terakhir.

Pada partai puncak, Rod-
dick yang kini menduduki 
peringkat delapan dunia 
menghasilkan 20 ace untuk 
bergabung dengan legenda 
AS Jimmy Connors dan pe-
tenis Jerman Tommy Haas 
sebagai tiga kali juara di tur-
namen indoor Memphis ber-
hadiah 1,32 juta dollar AS  itu.

Roddick sebelumnya juga 
meraih gelar di Memphis 
pada 2002 dan 2009, menem-
pati posisi ketiga di antara 
petenis aktif dalam meraih 
gelar di bawah Roger Federer 
dengan 67 gelar ATP dan Ra-
fael Nadal dengan 43 gelar.

Sedangkan Raonic me-
rupakan petenis muda yang 
memiliki masa depan cerah. 
Dia mengikuti turnamen ini 
dengan fasilitas wild card, 
memainkan turnamen ATP 
kesembilannya, dan juara di 
San Jose pekan lalu, menjadi 
petenis Kanada pertama da-
lam 16 tahun yang meraih 

gelar tunggal ATP.
Petenis berusia 20 tahun 

itu mampu menghasilkan 32 
ace kendati harus kalah dari 
Roddick. Raonic mengawali 
tahun ini di peringkat 156, 
akan melompat sekitar pe-
ringkat 37 dan ini bakal men-
jadi posisi tertinggi bagi pe-
tenis yang mewakili Kanada.

Roddick, dalam fi nal ATP 
yang ke-50, mematahkan 
servis Raonic dan bertahan 
untuk memimpin 4-1 pada 
set terakhir sebelum pete-
nis Kanada itu bertahan dan 
memperoleh tiga break point 
beruntun pada laga ketujuh.

Petenis Amerika Seri-
kat itu menanggapi dengan 
menyelamatkan ketiganya, 
namun kembali memberi 
peluang bagi Raonic untuk 
mematahkan servis dengan 
kesalahan ganda dan menye-
rahkan poin untuk membuat 
petenis Kanada itu bangkit.

Raonic menghindarkan 
Roddick meraih match point 
pada pertandingan ke-10 
dan bertahan untuk mem-
buat kedudukan 5-5. Namun 
Roddick bertahan dan me-
matahkan servis Raonic un-
tuk mengakhiri pertanding-
an setelah bermain selama 2 
jam dan 36 menit.

Roddick harus menyela-
matkan dua break point pada 
awal set pertama saat kedua 
pemain mulai menunjukkan 
servis kerasnya. Raonic ber-

tahan dengan ace melalui 
servis keduanya untuk mem-
buat kedudukan 3-3 dan 
Roddick menghasilkan ace 
kelima-nya untuk memim-
pin 4-3.

Raonic menghasilkan 17 
ace pada set pertama namun 
menyia-siakan dua peluang 
untuk memenangi set terse-
but pada tie-break yang ke-
dua pada servisnya. Roddick 
merebut tiga poin terakhir, 
memenangi set tersebut pada 
ace-nya yang kedelapan.

Raonic menghasilkan 11 
ace lagi pada set kedua, yang 
berakhir dengan drama tie 
break setelah masing-masing 
berhasil mematahkan servis. 
Raonic menghindarkan Rod-
dick pada match point de-
ngan satu ace untuk memak-
sakan digelarnya set ketiga.    

Petenis Kanada itu tidak 
pernah mencapai set ketiga 
di San Jose, namun selalu 
melakukannya dalam setiap 
pertandingan di Memphis.

Sementara itu, Robin 
Soderling juga mampu 
meneruskan langkah gemi-
langnya dengan menjuarai 
turnamen Marseille Terbuka 
dengan mengalahkan Marin 
Cilic 6-7 6-3 6-3, Senin (21/2) 
dini hari WIB.

Petenis Swedia dengan 
peringkat empat dunia yang 
dua pekan lalu juara di Rot-
terdam dan juga merebut ge-
lar di Brisbane bulan lalu itu 
harus berjuang mati-matian 
pada set pertama sebelum 
Cilic yang tidak diunggulkan 
memenangi set pertama de-
ngan tie break 10-8.

Soderling kemudian dapat 
menemukan ritme permain-
annya dan mencuri poin dari 

servis keras pemain Kroasia 
itu dua kali untuk merebut 
set kedua. Pukulan backhand 
yang sangat bagus dan dikuti 
dengan tembakan Cilic yang 
gagal melewati net, memberi 
Soderling sebuah break pada 
set ketiga dan dia dengan 
mudah menutup set itu se-
kaligus memastikan keme-
nangan.

Wozniacki Juara
Dari ajang Dubai Ten-

nis Championships, petenis 
Denmark Caroline Wozniacki 
hanya memerlukan waktu 
selama 75 menit untuk me-
raih gelar saat mengalahkan 
unggulan ke-16 asal Rusia 
Svetlana Kuznetsova 6-1 6-3 
pada fi nal, Senin (21/2) dini 
hari WIB. Gelar ini menjadi 
modal penting bagi Wozni-
acki untuk menghadapi tur-
namen Doha Terbuka yang 
sudah mulai bergulir. Di 
ajang ini, Wozniacki juga di-
tempatkan sebagai unggulan 
pertama.

Unggulan teratas itu se-
belumnya tidak pernah me-
lewati putaran ketiga turna-
men itu, tapi dia menyapu 
bersih kemenangan selama 
turnamen digelar tanpa ke-
hilangan satu set pun dan 
merebut gelar ke-13 sepan-
jang kariernya.

Dengan mengalahkan Sha-
har Peer pada perempat fi nal, 
dia berhasil merebut kembali 
posisi nomor satu dunianya 
yang sebelumnya ditempati 
Kim Clijsters selama sepekan 
dan dia diperkirakan mem-
pertahankan posisi satu du-
nia itu, setidaknya untuk em-
pat pekan ke depan. 

� xav/AFP/Rtr/S-1

Andy Roddick harus bersusah payah 
mengalahkan petenis berusia 20 tahun, 
Milos Raonic di fi nal Regions Morgan 
Keegan Championships.

Roddick Rebut Gelar
Andy Roddick

Tommy Sugiarto 

ANTARA/ANDIKA WAHYU

Nico Rosberg

Kobe Bryant

REUTERS/LUCY NICHOLSON
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JAKARTA – Janji pemerintah 
untuk melakukan intervensi ter-
hadap PSSI diwujudkan. Sebagai 
langkah awal, pemerintah men-
desak PSSI untuk merevisi hasil 
keputusan komite pemilihan yang 
hanya memunculkan nama Nur-
din Halid dan Nirwan D Bakrie 
sebagai calon ketua umum pada 
Kongres PSSI, 26 Maret.

Pemerintah yang diwakili Me-
negpora Andi Mallarangeng me-
minta PSSI tak hanya mematuhi 
Statuta FIFA untuk memutuskan 
hal ini, tetapi juga berpegang 
pada peraturan di Indonesia, mu-
lai dari UU No 3/2005 tentang Sis-
tem Keolahragaan, PP No 16/2007 
tentang Penyelenggaraan Keolah-
ragaan, serta hasil Kongres Sepak 
Bola Nasional (KSN).

Untuk itu, Andi meminta PSSI, 
dalam hal ini Komite Pemilihan, 
mengoreksi keputusannya. Pasal-
nya, jika menilik aturan, George 
Toisutta dan Arifi n Panigoro se-
harusnya tidak terpental dari 
bursa ketua umum. Apalagi da-
lam Statu ta PSSI Pasal 35 Ayat 4 
tidak dijelaskan secara mendetail 
tentang aturan lima tahun aktif di 
sepak bola.

“Seharusnya ini diartikan seba-
gaimana adanya dan tidak ditafsir-
kan dalam arti sempit, yakni men-
jadi bagian dari kepengurusan 
PSSI selama lima tahun,” ucap 
Andi di Jakarta, Senin (21/2).

Sebelumnya, Toisutta dan Ari-
fi n terjegal dari bursa calon Ketua 
Umum PSSI karena terganjal pasal 
itu. Meski bergelut di dunia sepak 
bola, keduanya dianggap bukan 
bagian dari PSSI. Alasan lainnya 
untuk Arifi n keterlibatannya da-
lam Liga Primer Indonesia (LPI).

Jika komite pemilihan tegas, 
Menegpora mempertanyakan 
Pasal 34 Ayat 4 yang menyata-
kan, “Th ey shall have already been 
active in football, must not have 
been previously found guilty of a 
criminal off ense”. (Harus aktif di 
dunia sepak bola dan tidak per-
nah terbukti melakukan tindak 
kriminal).

Juga Pasal 68 (b) AFC Diciplinary 
Code yang berbunyi, “Bahwa tidak 
ada seorang pun yang terkait de-
ngan manajemen dari klub atau 
anggota asosiasi tersebut yang 
berada dalam penuntutan terkait 
kasus (doping, korupsi, dan peni-
puan, dll), atau pernah dinyatakan 

bersalah dalam tindak pidana se-
lama lima tahun terakhir.”

Jika menilik dari kedua aturan 
ini, seharusnya Nurdin Halid yang 
pernah menjadi terpidana selama 
dua tahun dalam kasus korup-
si dana pendistribusian minyak 
goreng Bulog sebesar 169,71 mi-

liar rupiah pada 2007 tidak lolos 
pencalonan.

Catatan yang diberikan Me-
negpora menjadi peringatan keras 
bagi PSSI. Jika peringatan itu tidak 
dilaksanakan, Pemerintah ber-
sama Komite Olah Raga Nasional 
Indonesia/Komite Olimpiade In-

donesia (KONI/KOI) akan men-
jalankan kewenangannya sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, 
termasuk membekukan PSSI.

Desakan dan peringatan ini 
ditegaskan Sesmenegpora Wafi d 
Muharam, dan harus dilaksana-
kan sebelum kongres digelar di 
Tabanan, Bali. Jika tidak, pemerin-
tah akan turun tangan langsung. 
“Sekarang mereka harus menja-
lankan itu. Ini merupakan hasil 
kelanjutan dari KSN,” jelas Wafi d.

Dia juga menjelaskan jika 
nantinya intervensi pemerintah 
berujung pada hukuman FIFA, 
pemerintah sudah siap. Meski de-
mikian, Wafi d tidak mau berko-
mentar soal ini lebih jauh.

Ketua Banding Tjipta Lesmana 
belum dapat berkomentar banyak 
soal desakan pemerintah, terle-
bih mereka belum mendapatkan 
surat salinan dari hasil verifi kasi 
komite pemilihan.

Dalam kesempatan yang sama, 
perwakilan Toisutta dan Arifi n, 
Rofi q Sungkar dan Jamal Aseggaf, 
telah memberikan memori ban-
ding kepada PSSI. Surat itu diteri-
ma staf umum PSSI, Idrus. 

� tya/S-2
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Amankan Barca
Lionel Messi 

Pemerintah Peringatkan PSSI

Kekhawatiran kubu Barcelona kembali 
terpeleset di kompetisi La Liga tidak 
terjadi. Akhirnya Barca berhasil keluar 

dari masa buruk dengan mengalahkan Ath-
letic Bilbao, 2-1, di Nou Camp, Senin (21/9) 
dini hari WIB.

Adalah Lionel Messi yang menjadi pahla-
wan bagi kubu “La Blaugrana”. Berkat umpan 
Dani Alves, Messi berhasil melesakkan bola 
ke sudut kiri gawang Bilbao pada menit ke-78. 
Dengan gol itu, tiga poin berhasil diselamat-
kan dan jarak dengan rivalnya, Real Madrid, 
tetap lima poin.

Gol Barca sebelumnya dicetak David Villa 
pada menit ke-4, dan disamakan Andoni 
Iraola dari titik putih pada menit ke-50. Ten-
dangan penalti didapatkan Bilbao karena Ser-
gio Busquets melanggar Fernando Llorente.

Sebelumnya, kekhawatiran kubu Barca bu-
kan tanpa alasan. Di laga sebelumnya, Barca 
sempat ditahan tim lemah Sporting Gijon, 
1-1, di La Liga, dan takluk 1-2 dari Arsenal di 
babak 16 besar Liga Champions.  

Tak heran, dengan kemenangan itu Messi 
begitu mensyukurinya. Sebab Barca masih 
kokoh di puncak klasemen dengan torehan 
65 poin. “Kami tak boleh lagi membuat ke-
salahan karena Madrid semakin dekat. Kami 
berhasil meraih kemenangan penting. Seka-
rang kompetisi semakin pendek dan semua 
pertandingan sangat penting,” ungkap Messi.

� Rtr/tya/S-2

PALEMBANG – Tim Nasional (Timnas) 
U-23 optimistis bisa meraih kemenangan kala 
menjamu Turkmenistan dalam laga perdana 
Pra-Olimpiade 2012 di Stadion Gelora Sriwi-
jaya, Palembang, Rabu (23/2).

Kendati secara fi sik 
Yongki Ariwibowo dan 
kawan-kawan dalam 
kondisi fi t dan siap 
tempur, mereka tetap 
mengharapkan du-
kungan suporter untuk 
menggenjot semangat. 
Dukungan tersebut juga 
diharapkan menjadi 

“pemain ke-12” untuk menghadapi lawan 
asal Asia Tengah itu.

“Kita berharap penonton yang datang ke 
stadion lebih banyak seperti di (Stadion Uta-
ma) Gelora Bung Karno (Senayan, Jakarta), 
karena ini dapat memberikan semangat ber-
tanding bagi kita,” ujar Yongki.

Sementara itu, pelatih Timnas, Alfred 
Riedl, menegaskan sejauh ini tidak ada ma-
salah dengan kondisi dan persiapan anak 
asuhnya yang kemarin tiba di Palembang. 
“Semua pemain saya bawa, termasuk Ruben 
(Wuarbanaran) yang paspornya belum sele-
sai. Kecuali Rachmat Latif yang diganti oleh 
Jayusman (Riadi),” papar Riedl.

Pada kesempatan itu, Riedl juga mengung-
kapkan beberapa nama yang akan dipersiap-
kan menjadi starter, di antaranya Yongki, Titus 
Bonai, dan Rishadi Fauzi. Johan Yoga Utama 
tidak bisa diturunkan karena cedera. 

� PL/S-2

LIGA CHAMPIONS
Rabu (23/2)

RCTI PUKUL 02.30 WIB

Olympique Lyon vs Real Madrid

INDOVISION PUKUL 02.15 WIB

Kopenhagen vs Chelsea

AFP/JAIME REINA

AFP/PIERRE-PHILIPPE MARCOU

LIGA INGGRIS
Rabu (23/2)

MNC TV PUKUL 02.30 WIB

Blackpool vs Tottenham Hotspur

LIGA EROPA
SELASA (22/2)

CSKA Moskwa vs PAOK Saloniki

HASIL & JADWAL

LIGA SPANYOL
Senin (21/2)

Almeria 1 vs 1 Deportivo

Getafe 0 vs 1 Racing Santander

Osasuna 4 vs 0 Espanyol

Villarreal 1 vs 1 Malaga

Sevilla 1 vs 0 Hercules

Barcelona 2 vs 1 Athletic Bilbao
 

PIALA FA
Senin (21/2)

Leyton Orient 1 vs 1 Arsenal
 

LIGA ITALIA
Senin (21/2)

Napoli 1 vs 0 Catania
 

Timnas Minta 
Dukungan

BURSA KETUA I Andi Mallarangeng (depan) didampingi Ketua 
Umum KONI, Rita Subowo, memberikan keterangan di Jakarta, Se-
nin (21/2), terkait keputusan dicoretnya George Toisutta dan Arifi n 
Panigoro dalam bursa pencalonan Ketua Umum PSSI. 

KORAN JAKARTA/TYA MARENKA
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Lionel Messi

OLYMPIQUE LYON REAL MADRIDVSVS

 LYON – Kubu Real Madrid dihantui 
trauma saat kembali bentrok dengan 
Olympique Lyon pada babak 16 besar Liga 
Champions di Stade de Gerland, Lyon, 
Rabu (23/2) dini hari WIB. Pasalnya, pada 
babak yang sama musim lalu, keperkasaan 
“Los Galacticos” jilid dua luntur setelah 
kalah agregat 2-1 dari Lyon.

Pertemuan pertama di markas Lyon, 
Madrid takluk 1-0. Usaha “El Real” untuk 
mengubah keadaan bahkan tak berhasil, 
ketika hanya bermain imbang 1-1 di San-
tiago Bernabeu.

Kondisi ini jelas menunjukkan jika 
Madrid tak boleh lengah. Terlebih lagi, di 
markas Lyon, Madrid tak pernah sekalipun 
meraih kemenangan sejak pertemuan per-
tama pada 2005. Dua kekalahan lainnya 
terjadi pada 2006 (0-2) dan 2005 (0-3).

Namun catatan sejarah tersebut ter-
nyata tak menggentarkan Pelatih Madrid, 
Jose Mourinho. Pria berkebangsaan Por-
tugal itu yakin timnya tidak akan melihat 
pertemuan musim lalu menjadi kendala. 
“Tak ada yang membuat saya gentar, tak 
terkecuali Lyon, atau siapapun,” tutur 
Mourinho.

Meski begitu, Mourinho berusaha bela-
jar dari kekalahan timnya pada musim 
lalu. Kendati saat itu belum menukangi 
Madrid, dia meminta masukan untuk me-
lumpuhkan kekuatan Lyon. Salah satunya 
dari Konsultan Madrid Zinedine Zidane 
yang mengetahui persis permainan Lyon. 
Bahkan Mourinho mempelajari secara 
mendetail mengenai gaya permainan se-
luruh penggawa Lyon.

“Sejak kami bermain imbang dengan 
Lyon, kami mempelajari mereka. Kami te-
lah mempelajari semua kemungkinannya 
dan mempersiapkan segala sesuatunya,” 
jelas Mourinho.

Sebagai pelatih yang berpengalaman 
merebut gelar Liga Champions, yakni un-
tuk FC Porto (2004) dan Inter Milan (2010), 
pernyataan “Th e Special One” tentu bu-
kanlah omong belaka. Inter misalnya, 
musim lalu tak pernah diperhitungkan 
merebut gelar elite di pentas Eropa. Berkat 
sentuhannya, pasukan “Biru-Hitam” ke-
luar sebagai yang terbaik di Benua Biru.

Kepercayaan diri Mourinho untuk da-
pat mengalahkan Lyon juga bukan tanpa 
alasan. Pada bursa musim panas lalu, “Los 
Blancos” telah menambah kekuatan tim-
nya, terutama di lini tengah. Kehadiranya 
Mesut Oezil, Sami Khedira dan Angel Di 
Maria menambah daya gedor lini depan. 
Cristiano Ronaldo sering dimanjakan me-
reka untuk mencetak gol.

Lebih menggembirakan, Kaka sudah 
pulih dari cedera. Kehadiran gelandang 
serang Brasil ini akan menambah kekuat-
an barisan depan. Meski andalan lainnya, 
Gonzalo Higuain, belum bisa diturunkan 
sehingga posisinya bakal digantikan Ka-
rim Benzema.

Keyakinan yang sama juga terlontar 
dari Ronaldo. Walaupun Lyon merupakan 
tim tangguh, pelajaran musim lalu dapat 

mengubah keadaan. “Saya yakin kami da-
pat bermain dengan baik dan menang,” 
tutur Ronaldo.

Perbedaan langkah di pentas domes             
tik dapat menjadi gambaran, jika bukan 
hal ambisius Madrid mematok tiga poin. 
Lawannya, Lyon sedang limbung. 
Empat laga terakhir, Lyon hanya 
meraih satu kemenangan. 
Berbeda dengan Madrid 
yang meraih tiga ke-
menangan dari 
empat laga 
terakhir.

M e s k i 
begitu, Pelatih 

Lyon, Claude Puel, 
menegaskan tekanan 

yang terjadi pada timnya 
memberikan motivasi bagi 

para pemain untuk kembali 
mempermalukan wakil Spanyol itu. “Kita 
dapat melihat, tekanan membuat kami 
mengeluarkan kemampuan terbaik,” ujar 
Puel.

Konsentrasi Penuh
Dari laga lainnya, Chelsea tak ingin 

kehilangan fokus kendati baru tersingkir 
dari Piala FA. Kemenangan menjadi harga 
mati bagi “Th e Blues” saat menghadapi 
FC Kopenhagen di Stadion Parken, jika 
ingin meneruskan perjuangannya untuk 
meraih gelar di pentas Eropa.

Sebagai klub yang sukses menembus 
babak semifi nal sebanyak lima kali dalam 
tujuh tahun terakhir, Chelsea tentu lebih 
diunggulkan. Namun, kali ini Chelsea se-
dang mengalami periode negatif.

Dalam lima laga terakhir, Chelsea ha-
nya menang satu kali. Sisanya, dua kali 
imbang dan dua kali kalah, termasuk saat 
takluk di partai ulangan babak keempat 
Piala FA lewat adu penalti dari Everton, 
Sabtu (19/2).

“Kami harus bergerak maju dan mem-
persiapkan diri sebaik mungkin. Ini bukan 
periode yang mudah karena kami akan 
memainkan partai yang penting. Kami ti-
dak boleh ragu-ragu saat melawan Kopen-
hagen. Itu (kekalahan) akan melipat-
gandakan motivasi kami,” ungkap 
pelatih Chelsea, Carlo Ance-
lotti. � Rtr/AFP/tya/S-2

Kendati selalu dikalahkan Lyon dalam beberapa musim 
terakhir, tak membuat Mourinho gentar. Dia optimistis ke-
kuatan Madrid musim ini bisa menaklukkan Lyon. 

endati selalu dikalahkan Lyon dalam beberapa musim 

Lupakan Catatan Sejarah!Lupakan Catatan Sejarah!

Cristiano Ronaldo

Yongki A daak boleh ragug -ragu saata  melawan Kopen-
haagen. IIttu (kekalahan) akak n melipat-
gandakan motivasi kami,” ungkap 
pepelatit h Chhele sea, CCara lo Ancce-e
lotti. � RRtrt /AFPFP/t/tyay /S-2

Casillas

Ronaldo

Pepe

Benzema

Carvalho
Khedira

Xabi Marcelo

Di Maria

Gomis

Briand

Toulalan

Kallstrom

Gourcuff

Bastos
LYON (4-4-2)

MADRID (4-4-2)

Lloris

Ramos

Oezil

Cissokho

Cris

Réveillère

Lovren

LAGA TERAKHIR LYON
07-02-2011 vs Bordeaux 0-0

13-02-2011 vs Saint-Étienne 4-1

19-02-2011 vs Nancy 4-0

LAGA TERAKHIR MADRID
07-02-2011 vs Sociedad 4-1

14-02-2011 vs Espanyol 1-0

20-02-2011 vs Levante 2-0

PERTEMUAN TERAKHIR
11-03-2010 Madrid vs Lyon 1-1

17-02-2010 Lyon vs Madrid 1-0

22-11-2006 Madrid vs Lyon 2-2

13-09-2006 Lyon vs Madrid 2-0



Keluhan masyarakat 
tentang jalan yang ke-
rap rusak masih te-
rus terjadi di berbagai 

daerah. Hal ini disikapi peme-
rintah dengan menelurkan ke-
bijakan meningkatkan anggar-
an jalan nasional. Padahal ang-
garan yang besar juga tidak 
menjamin jalan tersebut dapat 
bertahan karena kerusakan ja-
lan disebabkan oleh banyak fak-
tor, termasuk perilaku masyara-
kat sekitar jalan.

Sesuai hasil evaluasi Kemen-
terian Pekerjaan Umum (PU) 
sepanjang 2010 lalu, 87,5 per-
sen jalan nasional masih ter-
bilang mantap. Angka tersebut 
menunjukkan adanya pening-
katan dibanding 2009 dengan 
kondisi jalan mantap masih se-
kitar 86 persen dari total pan-
jang 38.569,823 km.

Untuk menjadikan jalan tetap 
mantap, dibutuhkan dana cukup 
besar. Bahkan dana besar yang 
telah digelontorkan dari APBN 
TA 2011 sebesar 29 triliun rupiah 
dianggap kurang. Angka ini juga 
belum cukup karena untuk me-
mantapkan koridor utama jalan 
nasional, dibutuhkan dana seki-
tar 32 triliun rupiah. 

Perhatian pemerintah ter-
hadap peningkatan jalan nasio-
nal terbilang semakin tinggi. Ta-
hun 2011 ini, PU mendapatkan 
alokasi anggaran tertinggi diban-
ding departemen lainnya, yakni 
57 triliun rupiah lebih, sementa-
ra anggaran Ditjen Bina Marga 
29,82 triliun rupiah. Dana terse-

but utnuk membia yai program 
prioritas, kegiatan pendukung, 
serta pengusahaan jalan tol. 

Mengenai strategi perbai-
kan jalan, Dirjen Bina Marga PU 
Djoko Murjanto memaparkan 
kondisi jalan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Persoalan ke-
rusakan jalan sangat kompleks, 
yakni menyangkut kondisi fi sik 
jalan itu sendiri, kekuatan kon-
struksi terkait sudah sesuai ren-
cana dan sistem jaringan jalan, 
kondisi jalan saat dibangun, 
lingkungan sekitar jalan, serta 
penggunanya.

Pemanfaatan jalan, lanjut Djo-
ko, juga berperan penting. Apabi-
la jalan tersebut berstatus jalan 
arteri, konstruksinya harus dise-
suaikan dengan arus lalu lintas 
dengan laju yang cepat dan ken-
daraan besar. Apabila jalan untuk 
wilayah daerah, konstruksinya ju-

ga harus disesuaikan de ngan laju 
dan besar kendaraan. 

Belum lagi persoalan beban 
kendaraan, kata Djoko Mur-
janto, PU telah berkoordinasi 
dengan instansi lain, yakni Ke-
mendag, Kemenperin, Kemen-
hub, dan Kemenko serta pemda 
untuk ikut mengawasi peman-
faatan jalan. Standar beban un-
tuk jalan Pantura Jawa sebesar 
10 ton per ass, sementara untuk 
jalan di Kalimantan maksimal 
8 ton per ass. Diharapkan pa-
ra pengusaha mematuhi aturan 
tersebut dan masyarakat ikut 
melakukan pengawasan.

”Jadi masalah jalan adalah 
masalah yang kompleks karena 
kondisi jalan dipengaruhi oleh 
berbagai hal. Yang perlu diper-
hatikan adalah penerapan atu-
ran-aturan dan pengawasan 
dari pemerintah setempat dan 

masyarakat,” kata Djoko. 
Kondisi jalan juga tidak luput 

dari pengaruh perilaku masya-
rakat lingkungan sekitar jalan. 
Hal lainnya lingkungan fi sik ja-
lan dari sisi kanan dan kiri ja-
lan nasional apakah sudah di-
lengkapi sistem drainase atau 
belum. Diharapkan draina-
se tersebut dijaga agar air tidak 
menggenangi jalan sehingga 
menimbulkan kerusakan. 

Cegah Kerusakan 
Untuk memperpanjang usia 

prasarana jalan, Ditjen Bina 
Marga PU, mulai 2011 ini, me-
nerapkan pendekatan sistem 
pemeliharaan preventif dalam 
pelaksanaan kegiatan pemeli-
haraan jalan. Langkah tersebut 
diyakini akan mendukung ter-
penuhinya target kondisi jalan 
nasional berkondisi mantap di 

tahun 2011 sebesar 88,50 per-
sen dari panjang jalan nasional 
yang mencapai 38.500 km.

“Mulai tahun ini, jika ada ru-
as jalan yang kondisinya me-
nurun, walaupun sedikit, akan 
langsung kita tangani. Cara 
ini akan membuat umur jalan 
menjadi awet,” kata Direktur Bi-
na Teknik Ditjen Bina Marga PU 
Purnomo, baru-baru ini.

Purnomo menyatakan, di ta-
hun 2011, Ditjen Bina Marga 
mengalokasikan anggaran un-
tuk program penanganan pe-
meliharaan jalan sebesar 8,709 
triliun rupiah. Dari dana ter-
sebut, 1,763 triliun rupiah di-
gunakan untuk pemeliharaan 
rutin, 3,285 triliun rupiah dip-
lot untuk pemeliharaan berka-
la, serta 3,661 triliun rupiah di-
alokasikan untuk peningkatan/
rekonstruksi.� suh/E-8

Alokasikan anggaran 
pemeliharaan jalan 
8,709 triliun rupiah. 
Dari jumlah tersebut, 
1,763 triliun rupiah 
untuk pemeliharaan 
rutin, 3,285 triliun 
rupiah untuk peme-
liharaan berkala, dan 
3,661 triliun rupiah 
untuk rekonstruksi.

Kondisi jalan yang cepat 
rusak sangat menggang-
gu arus lalu lintas barang 

dan jasa serta orang. Sebagai ja-
lan tengah untuk mengatasi ke-
kurangan dana untuk perawatan 
prasarana jalan, perlu dibentuk 
road fund (dana jalan). Gagasan 
ini sudah lama mencuat, tetapi 
semangat pemerintah dan legis-
latif kembali melempem. 

Secara tegas, Pelaksana Ha-
rian YLKI Tulus Abadi menya-
takan untuk menjaga agar jalan 
terus dalam kondisi baik, per-
lu adanya dana jalan. Dana ter-
sebut dapat diambil dengan me-
nyatukan mekanisme pembay-
aran STNK (surat tanda nomor 
kendaraan). Setelah terkum-
pul, dana tersebut dapat diguna-
kan sewaktu-waktu untuk mem-
perbaiki jalan rusak tanpa harus 
menunggu APBN atau APBD.

Hal ini semata-mata untuk 
menjaga kondisi jalan tetap pri-
ma sebagai wujud pemantapan 
layanan masyarakat. Pemanta-
pan layanan menjadi kebutuhan 

karena UU Nomor 22/2009 ten-
tang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan mengamini bahwa masya-
rakat dapat menuntut ke Pemp-
rov, Pemkot, atau pemerintah 
pusat, dalam hal ini Kemente-
rian Pekerjaan Umum, apabila 
terjadi kecelakaan yang menga-
kibatkan pengendara meninggal 
dunia atas prasarana jalan ru-
sak. ”Dengan UU baru tersebut 
sudah bisa melakukan pengadu-
an dan menuntut. Nantinya ter-
gantung hakim, tidak harus me-
nunggu PP-nya jadi,” kata Tulus.

Dana jalan juga mendapatkan 
dukungan dari Menteri PU Djo-
ko Kirmanto. Pemerintah berha-
rap adanya dana jalan yang be-
rasal dari pembuatan STNK/SIM 
dan sumber lain yang terkait 
dengan pemanfaatan jalan. Ke-
rusakan jalan akibat beban ber-
lebih membuat pemerintah ter-
paksa mengeluarkan biaya ope-
rasi dan pemeliharaan yang 
nilainya juga besar setiap tahun.

Mempertimbangkan terus 
meningkatnya jumlah kendar-

aan di tengah semakin padat-
nya kondisi jalan, Dirjen Perhu-
bungan Darat Kementerian Per-
hubungan Soeroyo Aliemoeso 
mengatakan perlunya pemerin-
tah menyikapi hal itu dengan bi-
dang lain agar pergerakan ba-
rang dan jasa tidak hanya ber-
tumpu pada angkutan darat 
melalui jalan raya, tetapi juga 
bagaimana bila arus barang bisa 
diangkut dengan kereta api atau 
kapal laut.

Soeroyo Alimoeso mengata-
kan dengan pertumbuhan la-
lu lintas yang sedemikian pesat, 

peran jalan menjadi sangat pen-
ting. Kerusakan jalan di bebera-
pa titik mengganggu kelancaran 
arus kendaraan. Bahkan, pelaks-
anaan perbaikan jalan menye-
babkan terjadi kemacetan. Ini 
semua sangat berpengaruh pa-
da bahan bakar sehingga biaya 
operasional semakin tinggi. Ka-
rena itu, terus dilakukan koordi-
nasi dengan berbagai pihak ter-
kait agar dapat menguntungkan 
semua pihak. Pihaknya berharap 
agar sebelum dilakukan perbai-
kan, diberitahukan lebih dahulu 
jalan alternatif agar bisa mengu-
rangi kemacetan.

Jalan, kata Soeroyo, menja-
di salah satu sektor yang mem-
butuhkan biaya tinggi. Ke-
rusakan jalan sering kali aki-
bat beban berlebih, sekaligus itu 
menunjukkan fungsi jalan ma-
sih menjadi andalan masyara-
kat. Sementara sektor lain seper-
ti perhubungan laut dan jasa ke-
reta api belum dioptimalkan. 

Kementerian PU juga mendo-
rong agar angkutan barang 

dengan tonase besar yang se-
lama ini melalui jalan raya bi-
sa beralih ke angkutan kereta api 
(KA). Ini akan sangat memban-
tu, selain mengurangi kepadatan 
di jalan raya, akan mengurangi 
beban jalan yang semakin hari 
semakin tinggi.

Menurut Wakil Menteri PU 
Hermanto Dardak, sekarang ini 
angkutan barang bertonase ber-
lebih sudah cenderung menu-
run. Namun masih banyak yang 
masih melewati batas aturan. 
Karena itu, pihaknya mendorong 
untuk truk-truk yang as rodanya 
3, 4 atau 5 diharapkan beralih ke 
angkutan kereta api. 

Hermanto menambahkan 
survei kualitas jalan di Indonesia 
sejak 2007-2010 menunjukkan 
peningkatan. Menurut survei 
Forum Ekonomi Dunia (World 
Economic Forum) 2007, Indone-
sia menduduki urutan 153. “Na-
mun pada 2010 menurun men-
jadi 84. Artinya apa, sebanyak 29 
negara telah terlampaui,” kata 
Hermanto Dardak. � suh/E-8

 

10 SAHAM MARGIN TERAKTIF
21 FEB 2011

Kode Volume Frek Penutupan

PGAS 54.938.500 3.758 3.775

BMRI 97.718.500 2.843 6.000

ELTY 215.566.000 1.640 140

ITMG 2.117.500 1.496 47.950

ASII 2.310.000 1.446 52.050

BBRI 28.000.500 1.443 4.900

INDF 10.644.500 1.363 4.825

BUMI 42.257.500 1.322 2.775

TLKM 12.092.000 1.307 7.600

LPKR 184.627.500 1.250 600

ADRO 43.370.500 1.228 2.475

SUMBER:BEI

STATISTIK

8.889,00

DOW JONES* HANGSENG DOLLAR AS EURO MINYAK EMAS

-0,47%
23.485,40

-0,15% 0,57%
12.172,60

3,76%
89,36 dollar AS per barel

1,21%
IHSG

-0,11%
3.497,64

0,59%
12.391,20

21 Februari 2011

*Hingga18/2

1.403,40 dollar AS per ons

Kurs Transaksi BI (Rp) 
Mata Uang Kurs Jual Kurs Beli ^ Spread

Dollar Australia 9.007,22 8.913,65 93,57

Euro 12.172,60 12.046,81 125,79

Pound Inggris 14.441,96 14.297,22 144,74

Dollar Hong Kong 1.141,87 1.130,45 11,42

Yen Jepang (100) 10.700,61 10.590,85 109,76

Ringgit Malaysia 2.931,73 2.900,31 31,42

Peso Filipina 204,89 202,74 2,15

Dollar Singapura 6.976,69 6.904,91 71,78

Baht Thailand 291,06 287,80 3,26

Dollar AS 8.889,00 8.801,00 88,00

SUMBER: BANK INDONESIA

Bursa Global
Indeks 18-Feb 21-Feb ^ %

IHSG Jakarta 3.501,50 3.497,64 -0,11

Frankfurt Dax Index* 7.398,88 7.364,73 -0,46

Hang Seng Index 23.595,20 23.485,40 -0,47

Singapore Strait Times 3.086,92 3.070,60 -0,53

KL Composite Index 1.517,56 1.525,85 0,55

Tokyo Nikkei 225 10.842,80 10.857,50 0,14

Shanghai SE A Index 3.036,30 3.070,36 1,12

Philipine SE Index 3.851,24 3.837,44 -0,36

Stock Exchange of Thai 995,57 995,67 0,01

Dow Jones Indl Average** 12.318,10 12.391,20 0,59

Belanja Modal » Kabar gembira 
menghampiri BUMN farmasi. Tahun ini, 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara 
menyiapkan anggaran belanja modal 
hingga 2015 sebesar Rp2,88 triliun.

Regulasi Pelayaran » Untuk 
mendorong perekonomian nasional, 
Kementerian Perhubungan meminta 
agar Alur Laut Kepulauan Indonesia 
(ALKI) dapat dioptimalkan.
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Prospek M&A » Bisnis 
perusahaan yang menggeluti 
bidang private equity di pasar 
domestik diperkirakan semakin 
tumbuh  semarak.
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JAKARTA – PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
(BBRI) merupakan salah satu perusahaan ter-
catat (emiten) perbankan yang menyumbang ke-
naikan bursa beberapa waktu belakangan. Isu 
pelambatan laju infl asi karena harga pangan tu-
run dan kinerja perseroan yang positif menjadi 
dua faktor yang mendorong efek bank pelat me-
rah ini kian prospektif.

“Dalam tiga tahun ke depan, perseroan me-
nargetkan pertumbuhan laba 15 persen sam-
pai 20 persen, di mana laba pada tahun ini naik 
23 persen. Kami melihat target pertumbuhan la-
ba dapat tercapai, namun pada tahun depan la-
ba bertumbuh 23 persen,” ujar Bertrand Raynal-
di, Head of Research e-Trading Securities, seperti 
dikutip dalam analisis hariannya, Senin (21/2).

Sementara itu, keuntungan bersih (net profi t) 
Bank Rakyat Indonesia pada saat ini masih sesuai 
dengan ekspektasi analis, yakni 9,2 triliun rupiah 
pada tahun ini dan 11,3 triliun rupiah pada tahun 
depan atau bertumbuh 22 persen.

Namun, untuk jangka pendek, akumulasi ke-
naikan ini diperkirakan akan tertahan seiring de-
ngan masih besarnya dana asing yang tersimpan 
di Surat Utang Negara (SUN) dan Sertifi kat Bank 
Indonesia (SBI) bertenor pendek dan menengah.

Oleh karena itu, kalangan investor direkomen-
dasikan melakukan tahan (hold) atau jual (sale) 
untuk ekspektasi jangka pendek, sementara untuk 
jangka panjang, pemodal bisa melakukan aksi beli 
dengan target harga 6.150 rupiah per lembar.

Senin (21/2), saham BBRI ditutup menguat 25 
poin atau setara 0,51 persen ke posisi 4.900 ru-
piah. Frekuensi transaksi tercatat 1.433 kali deng-
an volume perdagangan mencapai 28 juta lembar 
saham senilai 136,67 miliar rupiah. � ayi/E-8

*HINGGA PUKUL 19.00 WIB **HINGGA 17/2 DAN 18/2SUMBER: BLOOMBERG
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Pertahankan Layanan dengan Dana Jalan

Pembangunan Infrastruktur I Pemerintah Janji Akan Langsung Perbaiki Jalan Rusak

Dana Besar Bukan Jaminan

« Kerusakan jalan sering 
kali akibat beban ber-
lebih. Ini menunjukkan 
fungsi jalan masih men-

jadi andalan 
masyarakat. »

 Soeroyo Aliemoeso
DIRJEN PERHUBUNGAN DARAT

Saham BBRI
Rp4.900

ANTARA/ WAHYU PUTRO A

JALAN RUSAK I Perbaikan jalan rusak di Jalan Raya Wates, Yogyakarta, beberapa waktu lalu. Pemerintah pada 2011 mengalokasikan 
anggaran sebesar 8,709 triliun rupiah untuk pemeliharaan jalan dan berjanji akan langsung memperbaiki jalan rusak apabila terdapat 
laporan dari masyarakat.

Saham BBRI
Rp4.900



JAKARTA – Meski pada 
tahun ini dana asing masih 
tercatat lebih banyak keluar, 
investor asing tampaknya 
mulai kembali melirik pasar 
Indonesia. Dana-dana asing 
mulai menunjukkan tren 
aliran masuk pada bulan ini.

Berdasarkan data Nomura 
Ltd yang dikutip Reuters ke-
marin, terlihat dana asing 
masuk ke Indonesia dalam 
sepekan lalu mencapai 235 
juta dollar AS atau meningkat 
dibanding periode sebulan 
terakhir sebesar 211 juta dol-
lar AS. Bahkan, tren kenaikan 
kinerja itu menunjukkan pa-
sar fi nansial Indonesia lebih 
banyak diburu investor asing. 
Beberapa negara seperti In-
dia, Korea dan Taiwan justru 
terlihat masih berlanjutnya 
penarikan dana-dana asing.

Meski sudah mencatat tren 
positif, bursa Th ailand juga 
masih jauh kalah dibanding 
Indonesia dalam hal aktivi-
tas investasi dana-dana asing. 
Sepekan lalu, bursa Th ailand 
hanya mencatat aliran masuk 
dana asing sebesar 96 juta dol-
lar AS dan aliran dana asing 
keluar sebesar 472 juta dollar 
AS dalam periode sebulan.

Hal ini menunjukkan in-
vestor asing masih tetap per-
caya terhadap prospek fun-
damental ekonomi nasional 
dan tingkat pengembalian in-

vestasi pasar saham domestik 
yang tinggi. Apalagi, investor 
asing juga berekspektasi ke-
naikan peringkat Indonesia 
ke level investement grade da-
lam jangka pendek ini.

Pertumbuhan ekonomi 
In donesia diprediksikan 
bisa bertumbuh 6 sampai 
6,5 persen tahun ini. Tingkat 
pengembalian investasi rata-
 rata diproyeksikan mencapai 
20 - 30 persen.

Akibatnya, penarikan da na-
dana asing pada awal ta hun 
ini hanya bersifat s e men tara. 
Ini menyusul kekha watiran 
investor asing mereda setelah 
Bank Indone sia  menaikkan 
suku bunga acuan nya BI Rate 
sebesar 25 basis poin menjadi 
6,50 persen.  Mereka melihat 
langkah bank sentral tersebut 
bisa mengurangi tekanan in-
fl asi tinggi ke depan.

“Mereka mau menempat-
kan dana di mana lagi, pilihan 
terbatas, dan pasar modal In-
donesia salah satu pasar yang 
menawarkan return investasi 
paling menarik, walaupun 
nilainya mungkin tidak se-
besar tahun lalu,” ungkap Ito 
Warsito, Direktur Utama BEI, 
di Jakarta, akhir pekan lalu.

Tak Khawatir
Namun, pada tahun ini in-

vestor asing masih mencatat 
nilai jual bersih di bursa Indo-

nesia sebesar 210 juta dollar 
AS. Hal ini berarti komposisi 
kepemilikan efek domestik 
oleh investor asing menurun.

Berdasarkan data Kusto-
dian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI), kepemilikan efek asing 
di instrumen pasar modal 
Indonesia berkurang sekitar 
0,63 persen, dengan instru-
men surat utang pemerintah 
tercatat sebagai penyumbang 
koreksi paling dalam sebesar 
0,78 persen.

Jika pada 30 Desember 
2010 komposisi kepemilikan 
asing di obligasi negara men-
capai nilai 349,80 miliar ru-
piah (2,62 persen), di akhir Ja-
nuari 2011 nilainya berkurang 
menjadi hanya sebesar 245,23 
miliar rupiah (1,84 persen).

“Masih minimnya pener-
bitan emisi efek baru dan 
kondisi fl uktuasi bursa do-
mestik membuat investor ter-
lihat wait and see dan lebih 
memilih memegang dana tu-
nai untuk sementara waktu,” 
ujar Billy Budiman Head of 
Technical Research Batavia 

Prosperindo, Senin (21/2).
Hal ini juga tidak terlepas 

karena adanya pengalihan 
sebagian portofolio (switch-
ing) investasi ke pasar nega-
ra-negara maju yang kini per-
ekonomiannya mulai bangkit. 
Tak hanya di Indonesia, feno-
mena ini juga menimpa ne-
gara berkembang (emerging 
markets) lainnya, seperti In-
dia, Th ailand, dan Filipina.

Tak jauh berbeda dengan 
instrumen surat utang, kepe-
milikan asing di pasar saham 
juga turun sekitar 0,34 per-
sen. Pada akhir Januari 2011, 
komposisi kepemilikan asing 
di Bursa Efek Indonesia ha-
nya tinggal 62,46 persen atau 
setara 1.098,29 triliun rupiah 
dibanding bulan sebelumnya 
sekitar 62,80 persen atau se-
besar 1.184,28 triliun rupiah.

“Namun, itu merupakan 
penurunan yang wajar kare-
na indeksnya sedang turun. 
Kami tidak melihat itu seba-
gai suatu yang mengkhawa-
tirkan,” papar Sulistyo Budi 
Direktur KSEI. � ayi/Rtr/E-1

JAKARTA – Bisnis perusaha-
an yang menggeluti bidang pri-
vate equity di pasar domestik 
diperkirakan semakin tumbuh  
semarak. Ini dipicu  prospek 
aktivitas merger dan akuisisi 
(M&A) di Indonesia masih ter-
buka lebar, khususnya pada 
perusahaan tercatat, seiring de-
ngan pelemahan indeks harga 
sahan di bursa Indonesia.

“Namun hal itu bisa terjadi  
selama para regulator dan pe-
mangku kepentingan di ne-
gara ini dapat memanfaatkan 
peluang M&A tersebut dengan 
baik untuk kemajuan usaha 
dan tujuan percepatan pertum-
buhan ekonomi,” kata Presiden 
Direktur Remax Capital, Lucky 
Bayu Purnomo di Jakarta, ke-
marin.

Jika ditinjau dari sudut pan-
dang positif, tujuan transaksi 
M&A dapat menjadi motor 

ekonomi. Secara makro mau-
pun mikro, dengan adanya 
transaksi tersebut setiap per-
usahaan nasional akan terjadi 
inovasi managemen, restruk-
turisasi keuangan, penemuan 
strategi perusahaan yang baru 
dan banyak hal, dan tentunya 
bertujuan positif untuk peru-
sahaan.

Simak saja Chandra Asri dan 
Tripolyta, setelah rampung me-
laksanakan M&A perusahaan 
entitas baru itu fokus menjadi 
perusahaan produsen kimia 
terpadu di kawasan Asia.

Pasca diakuisisi  Exelcomin-
do  oleh Axiata saat ini, perusa-
ha  an  telekomunikasi XL 
mam     pu memimpin industri 
te    le   ko munikasi. Tampak juga 
Bank  Niaga dengan CIMB Group 
men   jadi CIMB Niaga  yang kini 
ma   ju pesat dengan berbagai 
ma  cam varian produknya yang 

sa ngat inovatif di Indonesia. 
Tetapi menurut Lucky, pe-

merintah Indonesia perlu was-
pada terhadap Kegiatan M&A 
yang terjadi di negara ini. Pa-
salnya, secara tidak langsung 

beberapa aset negara ini mau-
pun aset swasta nasional secara 
otomatis melebur menjadi satu 
dengan perusahaan asing. “De-
ngan hal tersebut, M&A bisa di-
jadikan sarana untuk membeli 
aset indonesia yang potensial,” 
tegasnya.

Seperti diketahui, aktivitas 
akui sisi perusahaan tercatat di 
bursa diperkirakan akan sema-
rak. Kondisi pasar yang melemah 
dengan kinerja indeks harga sa-
ham domestik ber potensi men-
dorong  proses akuisisi.

Beberapa perusahaan, khu-
susnya di bidang private equity  
melihat peluang ini sebagai 
langkah yang menguntung-
kan ke depan. “Sebab mere-
ka bisa masuk di harga murah 
dan kemudian memperoleh 
keuntungan dari adanya ke-
naikan harga saham,” ujar Air-
langga Hartarto, Ketua Asosiasi 

Emiten Indonesia.
Hal itu juga sejalan dengan 

tren di pasar global. Aksi akui-
sisi perusahaan tercatat dengan 
model LBO (leveraged buy out) 
oleh perusahaan private equity 
kembali berlanjut pada tahun 
ini. Diperkirakan nilai LBO pada 
tahun ini akan meningkat 15 mi-
liar dollar AS atau 150 triliun ru-
piah dibandingkan 2010 lalu.

 Data Reuters menunjukkan 
lima negara teratas dari sudut 
nilai transaksi yang akan men-
jadi target LBO oleh private eq-
uity di 2011 adalah Brasil, India, 
Cina, Malaysia dan Indonesia.

Private equity adalah per-
usahaan yang mengelola aset 
portofolio berupa saham yang 
diinvestasikan secara langsung 
di sektor riil atau perusahaan 
maupun dinvestasikan lewat 
perdagangan di pasar saham. 

� ayi/asp/E-1

  

Global Topang Potensi “Rebound”
JAKARTA – Kinerja bursa domestik pada perdagangan 

hari ini diperkirakan masih akan fl uktuatif dengan kecende-
rungan menguat. Setelah kemarin ditutup melemah tipis 
karena adanya aksi ambil untung, pasar diprediksi kembali 
rebound.

Tapi situasi pasar global yang ditandai anjloknya bursa 
Eropa tetap harus diwaspadai. Bursa sa-

ham Eropa tergelincir dalam per-
da gangan awal  pekan akibat 
ketidakpastian politik di daerah-
 daerah penghasil minyak me-

ningkat setelah kerusuhan sosial 
di Libya pada akhir pekan. 

Pan-Eropa FTSEurofi rst 300 indeks turun 0,3 persen ke 
1.182 poin, setelah naik 1,1 persen minggu sebelumnya. 
Sentimen negatif juga datang dari hasil pertemuan Group 
20 di Paris, Prancis pada akhir pekan lalu  yang memenga-
ruhi arah kebijakan perekonomian dunia.  

Hasil pertemuan tersebut mengisyaratkan masih adanya 
permasalahan yang harus diselesaikan menyangkut kebi-
jakan kurs antarnegara bagi negara-negara yang memiliki 
neraca perdagangan yang surplus agar tidak tercipta krisis 
keuangan dunia. 

 “IHSG terlihat masih relatif kuat dibanding regional dan 
akan rebound kembali,” ujar analis BNI Securities Andri Za-
karia Siregar di Jakarta, Senin (21/2).

Pada perdagangan Senin  (21/2), Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) ditutup melemah tipis 0,12 persen ke lev-
el 3.497,64 poin, sementara indeks saham-saham unggulan 
LQ45 naik tipis 0,21 persen ke level 620,10 poin. Ini lebih di-
picu aksi ambil untung, khususnya oleh investor lokal.

Aktivitas perdagangan saham berlangsung moderat de-
ngan volume sebesar 2,99 miliar lembar saham dengan 
nilai 3,91 triliun rupiah. Kendati terkoreksi, asing masih 
melakukan aksi beli dengan nilai transaksi beli bersih (net 
foreign buy) sebesar 306,46 miliar rupiah dari total transaksi 
beli sebesar 1,40 triliun rupiah. � ben/E-1

PORTOFOLIO

Merger Angkat Saham Indosiar 
dan Surya Citra

JAKARTA – Rencana penggabungan usaha (merger) dua 
perusahaan tercatat di bidang media televisi Indosiar dan 
SCTV mendorong kenaikan harga saham Elang Mahkota 
Teknologi Tbk (EMTK), Surya Citra Media Tbk (SCMA), 
serta Indosiar Karya Media Tbk (IDKM).

Berdasarkan data perdagangan Bursa Efek Indonesia 
(BEI), Senin (21/2), saham EMTK, induk usaha SCTV, lang-
sung meningkat pada sesi kedua perdagangan kemarin. 
Membuka perdagangan di level 1.190 rupiah, saham EMTK 
melonjak 13,56 persen pada posisi 1.340 rupiah per lembar. 

Saham SCMA sendiri, pengelola televisi swasta SCTV, 
meningkat 8,57 persen menjadi 3.800 rupiah per lembar. 
Demikian pula saham IDKM naik 6,32 persen ke level 1.010 
rupiah.

Seperti diketahui, dalam laporannya ke bursa, Direktur 
Utama Indosiar Handoko mengumumkan kajian pengga-
bungan usaha antara Indosiar dan SCTV melalui SCMA 
dan EMTK. Namun tidak secara terperinci dijelaskan ske-
ma merger tersebut. � ben/E-1

Obligasi LPEI Segera Terbit
JAKARTA – Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 

(LPEI) atau Indonesia Eximbank akan menerbitkan obliga-
si berdenominasi rupiah sebesar 2 triliun – 3 triliun rupiah 
pada semester pertama tahun ini. Penerbitan surat utang 
tersebut dilakukan demi memenuhi kebutuhan pembiaya-
an ekspor tahun ini.

Perseroan juga akan menerbitkan obligasi subordinasi 
sebesar 150 juta dollar AS pada akhir tahun ini guna meme-
nuhi kebutuhan dana valuta asing. Dengan demikian, total 
penerbitan obligasi perseroan mencapai nilai 4,5 triliun 
sampai 5 triliun rupiah.

Direktur Eksekutif Eximbank I Made Gde Erata menga-
takan saat ini managemen masih menunggu hasil audit la-
poran keuangan dan lembaga pemeringkat guna dijadikan 
referensi penerbitan obligasi pada semester pertama ta-
hun ini. “Kami sudah menunjuk Fitch Rating dan Standard 
& Poor’s untuk menjadi pemeringkat surat utang kami,” 
ujarnya di Jakarta, kemarin.

Menurut Erata, penerbitan obligasi itu dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan pendanaan ekspansi kredit pada ta-
hun ini yang ditargetkan tumbuh 35 persen menjadi seki-
tar 21 triliun rupiah. Sekitar 49 persen dari total pendanaan 
akan dipenuhi dalam mata uang rupiah, sedangkan sisanya 
51 persen berdenominasi dollar AS. � ayi/E-1
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Harga Wajar Efek

PHEI Gaet 
Pasar 
Manager 
Investasi

JAKARTA – Penilai Harga Efek 
Indonesia (PHEI) merangkul tiga 
klien manager investasi (MI) yang 
menggunakan jasa perusaha-
an untuk melakukan penentuan 
harga wajar surat utang (obligasi).

Jalinan kerja sama ini merupa-
kan salah satu hasil sosialisasi yang 
dilakukan sepanjang tahun lalu. 
Salah satu bentuk sosialisasi itu 
ialah pemberian percobaan jasa 
penilaian obligasi kepada seluruh 
MI selama tiga bulan terakhir.

Direktur PHEI Hasan Fawzi 
mengatakan ketiga MI yang telah 
diajaknya kerja sama ialah Mandi-
ri Manajemen Investasi, Trimegah 
Asset Management, dan Indo-
surya Asjaya Securities.

“Sampai saat ini baru tiga, te-
tapi nanti kami harapkan dapat le-
bih banyak lagi sebab hal itu juga 
terkait adanya draf revisi aturan 
Bapepam,” tutur Hasan di Jakarta, 
Senin (21/2).

Bapepam, dalam peraturannya 
No. IV.C.2 tentang  Nilai Pasar Wa-
jar dari Efek dalam Portofolio saat 
ini, memberikan mandat tunggal 
kepada PHEI sebagai satu-satunya 
lembaga penilai harga efek yang 
berdiri saat ini sebagai penentu 
harga obligasi yang dapat menjadi 
acuan bagi MI. 

“Kalau tanpa acuan, maka ku-
pon obligasi bisa lebih tinggi di-
bandingkan dengan adanya acuan. 
Kami sendiri memakai dua metode 
dalam penentuan harga wajar obli-
gasi di pasar modal, baik obligasi 
korporasi maupun surat utang ne-
gara (SUN),” papar Hasan.

Pertama, penggunaan kuotasi 
transaksi dan harga yang digu-
nakan oleh pelaku pasar modal 
di pasar obligasi, dan kemudian 
ditentukan rerata tertimbangnya. 
Kedua, penentuan kurva imbal 
hasil (yield curve) yang termasuk 
di dalamnya masing-masing seri 
obligasi.

Meski begitu, penentuan harga 
obligasi itu tidak serta-merta dapat 
membuat aset kelolaan MI anjlok 
atau meroket dalam satu waktu 
karena dapat diberikan waktu 
transisi bagi penilaian tersebut.

Selain ketiga MI di atas, PHEI 
telah menggandeng tujuh klien 
bank, yakni Bank Mandiri Tbk, 
Bank Negara Indonesia Tbk, BNI 
Syariah, Bank CIMB Niaga Tbk, 
Bank Rakyat Indonesia Tbk, Bank 
Danamon Indonesia Tbk, dan 
Bank Muamalat Tbk.

Direktur Utama Trimegah Asset 
Management Denny Rizal Th aher 
mengatakan saat ini tujuan pe-
rusahaan menggunakan jasa PHEI 
adalah sebagai salah satu referensi 
penentuan harga obligasi. 

“Sejauh ini tidak ada kendala 
(kalau tidak memakai jasa PHEI), 
hanya referensi saja,. Kita masih 
menggunakan harga dari Kus-
todian Sentral Efek Indonesia. 
Selama ini belum ada peraturan-
nya (yang mewajibkan manajer 
investasi memakai jasa PHEI),” 
tutup  Denny. � Ayi/E-1
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DOK PRIBADI

Lucky Bayu Purnomo

Kuatnya fun da mental ekonomi dan 
prospek tingkat keuntungan investasi 
yang tinggi memicu dana-dana asing 
kembali masuk ke pasar Indonesia.

Investasi Global I Pasar Domestik Masih Memberikan “Return” Tinggi

Asing Kembali Masuk

Prospek  M&A

Bisnis “Private Equity” Domestik Kian Menarik

» Direktur Retail Banking Permata Bank Lauren 
Sulistiawati (kedua kanan), dan Direktur Trimegah 
Securities Ubaidillah Nugraha (kedua kiri), akan 
menandatangani berkas kerja sama, di Jakarta, Senin 
(21/2).  Permata Bank dan Trimegah Securities menjalin 
kemitraan dalam bentuk layanan "sub account" untuk 
para investor pasar saham.

KORAN JAKARTA/M FACHRI

» Jalin Kemitraan

TETAP DIBURU l Pialang memonitor perdagangan saham di dealing's room Global Markets di kantor cabang Bank 
Permata, di Jakarta, Senin (21/2).  Setelah sempat terjadi penarikan dana asing pada awal tahun ini, pasar saham Indonesia 
kembali diburu dana-dana global di tengah kinerja sejumlah bursa di kawasan Asia yang masih ditinggalkan investor asing. 

KORAN JAKARTA/M FACHRI

1-Pekan 4-Pekan 12-Pekan YTD

Asia ex-Jepang  (3,849) (5,686) 2,095 (4,059)

India (191) (951) (1,285) (1,669)

Indonesia 235 211 (79) (210)

Jepang 2,446 7,281 20,659 14,667

Korea (1,728) (3,119) 559 (2,101)

Filipina (43) (118) (214) (192)

Taiwan (2,219) (1,238) 3,871 1,070

Thailand 96 (472) (757) (958)

Aktivitas Transaksi Asing di Sejumlah Bursa Asia 
per 18 Februari 2011
(dalam juta dollar AS)

SUMBER : NOMURA INTERNATIONAL LTD

ANALISIS: INCO menawarkan eksposur pada 
industri tambang nikel yang didukung biaya 
rendah operasionalnya dan rasio deviden 40 
persen. Laba bersih per saham (EPS) 2010 - 
2011 diproyeksikan naik 29,7 – 20,5 persen.

Danareksa Sekuritas » BELI
Target harga » Rp5.875

ANALISIS: TREN naiknya harga minyak 2011 
dan meningkatnya eksplorasi berpotensi 
memacu laba bersih perseroan hingga 78,4 
juta dollar AS. Kegiatan eksplorasi di blok 
Senoro, Sulawesi, mencapai 60 persen.

BNI Securities » BELI
Target harga » Rp5.500

ANALISIS: PROYEKSI kenaikan harga 
jual CPO 2011 dari 3.500 ke 4.000 ringgit 
Malaysia akibat cuaca buruk dan produksi 
minyak kedelai yang turun mendorong laba 
perseroan. Apalagi, land bank untuk ekspansi 
5 tahun ke depan, kontribusi dari karet 
memberikan prospek positif.

HD Capital » BELI
Target harga » Rp11.300

London Sumatera Plantation Tbk

21 Januari

Inco Tbk

21 Februari

Medco Energi International Tbk

21 Januari 21 Februari 21 Januari 21 Februari

Rp4.975Rp4.975 Rp3.150Rp3.150

Rp4.650Rp4.650

Rp11.300Rp11.300

Rp2.925Rp2.925

Rp11.000Rp11.000
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JAKARTA – Produsen oto-
motif nasional PT Astra In-
ternational Tbk (ASII) akan 
menghabiskan dana sebesar 
1,3 hingga 1,4 miliar dollar AS 
untuk belanja modal atau capi-
tal expenditure (capex) pada 
2011 ini. Nilai belanja tersebut 
naik 40 persen dari tahun lalu 
sebesar 900 juta dollar AS. 

Belanja modal tersebut 
nantinya akan digunakan untuk 
memperluas sektor usahanya di 
kelapa sawit, batu bara, minyak 
dan infrastruktur. ”Dana belan-
ja modal tersebut sepenuhnya 
dianggarkan dari dana inter-
nal perseroan dan saat ini per-
usahaan mengharapkan per-
tumbuhan penjualan sebesar 
5-10 persen, dengan penjualan 
mobil sebesar 800.000 unit pada 
2011,” kata Presiden Direktur 
Prijono Sugiarto pada puncak 
peringatan HUT Astra Interna-
tional di Jakarta, Senin (21/2).

Terkait dengan dana belanja 
modal tersebut, Head of Astra 
Management Development 
Institute Ekuslie Goestandi 
mengatakan, ASII telah me-
ngumpulkan pendapatan dari 
keuntungan komersial kegiatan 
inovasi sebesar 4,09 triliun ru-
piah selama 2010. “Kita sudah 
menghitung dari proyek-proyek 
inovasi ternyata mendapatkan 
net quality income itu tadi,” ka-
tanya.

Raihan pendapatan ini me-
lonjak 154,4 persen dibanding 
tahun sebelumnya yang ha-

nya 1,6 triliun rupiah. Adapun 
kegiatan inovasi ini meliputi 
sistem sarana, kompetisi im-
provement tingkat departemen, 
kompetisi improvement tingkat 
divisi, dan kompetisi improve-
ment  tingkat perusahaan. Pen-
dapatan ini dikumpulkan dari 
145 perusahaan di bawah grup 
Astra. Namun sayang, Ekuslie 
tidak menyebutkan secara rinci 
berapa alokasi anggaran yang 
disisihkan Astra untuk mendo-
rong inovasi perusahaan.

Sementara itu, Chief of Cor-
porate Human Capital Devel-
opment FX Sri Martono me-
ngatakan, sejak dua tahun lalu 
Astra fokus untuk mengem-
bangkan integrasi bisnis (inte-
grated business value change). 

“Integrasi bisnis hanya dite-
rapkan untuk sektor-sektor yang 
jika diintegrasikan akan menda-
tangkan keuntungan. Baik da-
lam hal efi siensi, penambahan 
keuntungan atau peningkatan 

pendapatan yang signifi kan. 
Jika tidak ya tidak akan dilaku-
kan,” kata Sri Martono. 

Department Head of Astra 
Management Development In-
stitute Daris Rahman menga-
takan tidak menutup kemung-
kinan Astra akan memperluas 
portofolio bisnisnya ke bidang 
lain. Ini sebagai salah satu usaha 
mengembangkan bisnis Astra. 
Sebelumnya Astra merambah 
bisnis perbankan dengan mem-
beli Bank Permata.

“Potensi pengembangan 
bisa saja ke infrastruktur jalan 
tol misalnya, tapi itu kan ha-
nya baru kita melihat dari po-
tensinya saja, belum sampai 
pada rencana aksi,” katanya.

Secara umum pengem-
bangan bisnis Astra sifatnya 
organik. Daris mencontohkan, 
awalnya Astra hanya menjadi 
penjual alat-alat perkebunan. 
Namun bisnis jual-beli alat 
perkebunan ini berkembang 

cukup pesat dan melahirkan 
anak perusahaan baru yaitu PT 
Astra Agro Lestari.

Pabrik Baru
Sementara itu, Divison Head 

Capital Management Corporate 
Organization and Human Capi-
tal Development ASII David Bu-
diono mengatakan, ASII bersiap 
untuk mendirikan pabrik baru 
di Cikarang yang akan menjadi 
pabrik keempat Astra. 

Kehadiran pabrik baru itu 
tentunya akan meningkatkan 
kapasitas produksi otomotif 
yang saat ini masih sekitar tiga 
juta unit atau 33 persen dari ka-
pasitas terpasang. “Pabrik baru 
itu diharapkan bisa meningkat-
kan produksi otomotif menjadi 
empat juta unit,” tandasnya.

Terkait dengan pembangun-
an pabrik baru itu, Astra mem-
perkirakan butuh waktu sekitar 
enam bulan untuk memba-
ngun pabrik. Itu berarti pada 

akhir 2011 nanti diharapkan 
pabrik baru tersebut bisa se-
gera beroperasi. 

Diharapkan kehadiran pa-
brik baru itu bisa mencukupi 
kebutuhan sekitar 20 ribu te-
naga kerja baru untuk dari se-
jumlah anak usaha-nya di sek-
tor manufaktur untuk mengisi 
pabrik ketiganya di Karawang, 
Jawa Barat. Adapun sekitar 65 
persen atau sekitar 3.000-3.500 
di antaranya merupakan lulu-
san S1 lulusan dari tekhnik.

“Dalam tahap penyeleksian 
kami tidak membeda-bedakan 
dari lulusan mana, tapi yang 
penting adalah mereka bisa 
lulus seleksi yang kita berikan,” 
kata Division Head Of Human 
Capital Service & Support Da-
vid Budiono. Hingga kini per-
usahaan sudah mempekerja-
kan sekitar 145.154 karyawan. 
Dan tahun ini diharapkan dap-
at mencapai 160 ribu karyawan 
baru. � cas/E-13

Pengembangan Usaha I Perseroan Fokus Lakukan Integrasi Bisnis       

Astra Bangun Pabrik Baru Lagi
Tampaknya, tahun 
2011 ini merupakan 
momentum bagi 
pertumbuhan bisnis 
PT Astra Interna-
sional Tbk. Mereka 
tidak hanya me-
ngembangkan sektor 
otomotif tetapi juga 
masuk ke bisnis ke-
lapa sawit, batu bara, 
minyak, infrastruktur 
dan perbankan.

JAKARTA – Kabar gembira 
untuk BUMN farmasi. Tahun 
ini, Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) sedang 
menyiapkan anggaran belanja 
modal (capital expenditure/ca-
pex) bagi BUMN farmasi hingga 
2015 sebesar 2,88 triliun rupiah. 
Rencananya dana investasi ter-
sebut akan dialokasikan un-
tuk peningkatan kapasitas dan 
pemenuhan persyaratan mutu 
usaha farmasi pemerintah.

Deputi Menteri Negara 
BUMN bidang Industri Stra-
tegis dan Manufaktur Irnanda 
Laksanawan mengatakan, dana 
investasi itu akan dikucurkan 
secara bertahap. Tahun ini ke-
menterian BUMN menyiap-

kan capex sebanyak 660 miliar 
rupiah. Sementara pada 2012, 
BUMN akan menggelontorkan 
dana sebesar 650 miliar rupiah.

“Sedang pada 2013 dan 2014, 
kementerian telah menganggar-
kan capex masing-masing seni-
lai 530 miliar rupiah dan 500 
miliar rupiah. Lalu pada 2015, 
BUMN akan mengeluarkan ca-
pex sebesar 540 miliar rupiah,” 
papar Irnanda di Jakarta, akhir 
pekan lalu.

Selain akan melakukan re-
strukturisasi dengan mengga-
bungkan sejumlah BUMN Far-
masi menjadi satu, kementerian 
juga telah merancang sejumlah 
strategi untuk lima ta hun ke 
depan seperti melakukan pe-

ngembangan riset, pemanfaatan 
sumber daya lokal, serta me-
ningkatkan standar kualitas de-
ngan orientasi ekspor.

“Dengan adanya strategi 
ini, diharapkan total penjualan 
BUMN farmasi pada 2015 dapat 
menembus 10,23 triliun rupiah 
dengan laba bersih sebanyak 
1,52 triliun rupiah,” katanya.

Adapun untuk target pen-
jualan, BUMN mematok angka 
sebesar 6,5 triliun rupiah untuk 
tahun ini. Tercatat, kemente-
rian menargetkan penjualan 
berturut-turut dari 2012 hingga 
2015 sebesar 7,28 triliun ru-
piah, 8,15 triliun rupiah, 9,13 
triliun rupiah, dan 10,23 triliun 
rupiah.

Target serupa juga diber-
lakukan kementerian terhadap 
perolehan keuntungan BUMN 
farmasi. Mulai dari tahun ini 
hingga 2015, kementerian me-
matok laba bersih masing-ma-
sing sebanyak 500 miliar ru-
piah, 660 miliar rupiah, 870 
miliar rupiah, 1,15 triliun ru-
piah dan 1,52 triliun rupiah.

Selain bisa menggenjot pen-
jualan dan laba bersih, kemen-
terian juga berharap strategi 
investasi ini dapat meningkat-
kan margin laba bersih untuk 
BUMN farmasi hingga lima per-
sen. Saat ini margin laba bersih 
perusahaan farmasi pelat mer-
ah masih berada pada kisaran 
2,5-3,5 persen. � fay/E-13

JAKARTA – Tahun 2011, ada-
lah tahun keberuntungan bagi 
PT Multistrada Arah Sarana 
Tbk (MASA). Untuk itulah me-
reka bersiap merambah sektor 
pengolahan karet yang diawali 
dengan memiliki lahan karet 
dan pabrik pengolahan karet. 

Sebagai langkah konkret, 
perseroan saat ini tengah me-
naksir beberapa lahan perta-
nian untuk diakuisisi, yaitu di 
Sumatra, Sulawesi, Kalimantan 
Barat dan Kalimantan Timur.

“Untuk mencapai tujuan 
kami, perseroan berharap da-
pat juga menjalankan kegiatan 
usaha dalam bidang pengusa-
haan dan pengelolaan hutan 
tanaman industri yang meliputi 
akasia, sengon, meranti, jati, 

gmelina, arborea, pinus Teng-
kawang, sungkai dan karet,” 
kata Presiden Direktur MASA 
Pieter Tanuri, usai Rapat Peme-
gang Umum Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) di Jakarta, Senin 
(21/2).

Dijelaskan pula, untuk me-
lancarkan niatan tersebut pi-
haknya akan meminta perse-
tujuan para pemegang saham 
di RUPSLB yang akan dilaksa-
nakan pada Maret atau April 
mendatang. Jika disetujui, maka 
rencana penambahan bidang 
industri akan dilakukan pada 
akhir semester pertama ini. 

Dalam RUPSLB tersebut 
akan dibahas rencana pen-
gubahan tujuan atau bidang 
usaha perseroan. Di antaranya 

dengan menambah usaha di 
bidang industri ban dan peng-
usahaan serta pengelolaan hu-
tan tanaman industri melalui 
anak usaha.

“Kita melihat industri se-
makin kompetitif. Jadi, ha-
rus meningkatkan supply dari 
hulu, mendekatkan lokasi 
pembuatan bahan dasar de-
ngan mengefi siensikan ongkos 
kirim bahan, akan lebih hemat 
10-15 persen dari harga karet 
sebelumnya,” katanya.

Dia sendiri tidak merinci 
berapa dana yang dibutuhkan 
untuk membangun industri sek-
tor pengolahan karet. Namun 
diperkirakan dengan kapasitas 
lima ribu ton dibutuhkan dana 
sekitar 50-100 juta dollar AS.

“Sebenarnya bisa saja men-
dekati petani untuk menjual 
karetnya kepada kami. Tapi 
bukankah lebih baik memiliki 
lahan sendiri,” ujarnya. 

Pieter menambahkan, per-
seroan juga sedang memper-
timbangkan untuk mengakui-
sisi lahan karet di Sumatra dan 
Sulawesi. Rencananya, per-
seroan membutuhkan karet 
sekitar 24 ribu ton pada 2011. 
Selain itu, perseroan menar-
getkan produksi sekitar 28.500 
ban per hari pada 2011. 

“Produksi ban mobil kita se-
kitar 8 juta unit pada 2011 di-
bandingkan tahun lalu sebesar 
5,5 juta unit. Sedangkan ban 
motor ditargetkan sekitar 5 juta 
unit,” kata Pieter. � cas/E-13

Suntikan Dana

BUMN Farmasi Dapat Kucuran Modal

Strategi Bisnis

Multistrada Rambah Sektor Karet

INOVASI ASTRA I Presiden Direktur PT Astra Internasional Tbk Prijono Sugiarto (kiri) didampingi para direktur Gunawan 
Geniusahardja (kedua dari kiri), Djoko Pranoto (kedua dari kanan), dan Sudirman M Rusdi (kanan) berbincang usai peluncuran 
InnovAstra ke-27 sekaligus puncak perayaan HUT Astra ke-54 di Jakarta, Senin (21/2). InnovAstra merupakan ajang apresiasi 
kegiatan proyek Improvement & Innovation, bagi peningkatan kinerja perusahaan.

London Sumatra Pecah 
Nilai Nominal Saham

JAKARTA – PT PP London Sumatra Indonesia Tbk akan 
lakukan pemecahan nilai nominal saham (stock split). Pasca 
pemecahan nilai nominal saham ini perseroan akan meng-
gunakan nilai nominal saham baru. Demikian disampaikan 
Sekretaris Perusahaan PT PP London Sumatra Indonesia 
Tbk Endah R Madnawidjaja, dalam keterbukaan informasi 
perseroan kepada Bursa Efek Indonesia (BEI), Senin (21/2).

“Berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada 28 Januari lalu, telah dise-
pakati perubahan nilai nominal saham perseroan dari 500 ru-
piah per saham menjadi 100 rupiah per saham,” kata Endah.

Adapun akhir perdagangan saham dengan Nilai Nominal 
Lama, yakni 500 rupiah per saham, di Pasar Regular dan Pa-
sar Negoisasi akan terjadi pada 24 Februari 2011. Sedang awal 
perdagangan saham dengan Nilai Nominal Baru, yakni 100 ru-
piah per saham akan mulai diperdagangkan di Pasar Regular 
dan Pasar Negoisasi pada 25 Februari 2011 mendatang.

Untuk akhir penyelesaian transaksi saham dengan Nilai 
Nominal Lama di Pasar Reguler dan Pasar Negoisasi, serta 
tanggal pencatatan (recording date) penentuan pemegang 
saham yang berhak atas hasil pemecahan nilai nominal sa-
ham akan berlangsung pada 1 Maret 2011.

Sementara awal perdagangan saham di Pasar Tunai de-
ngan Nilai Nominal Baru serta tanggal distribusi saham dan 
dimulainya penyelesaian transaksi saham dengan Nilai Nomi-
nal Baru akan dilaksanakan pada 2 maret 2011. � fay/E-13

Leo Investment Bidik 
Tambang Batu Bara

JAKARTA – PT Leo Investments Tbk berencana mem-
bidik sektor pertambangan batu bara melalui akuisisi oleh 
anak usahanya yang bergerak di perdagangan batu bara, PT 
Leo Resources.

Rencana ekspansi tersebut disampaikan managemen 
perseroan dalam keterbukaan informasi kepada Bursa Efek 
Indonesia (BEI), Senin (21/2). Dijelaskan oleh manage-
men perseroan, strategi ini dilakukan terkait dengan upaya 
memperlancar bisnis anak usaha mereka.

“Usaha perdagangan batu bara yang selama ini dilaku-
kan PT Leo Resources sebagai anak perusahaan tidak ber-
jalan lancar akibat kesulitan memperoleh batu bara seba-
gai komoditas. Oleh karena itu, perseroan akan melakukan 
ekspansi ke hulu dengan melakukan penambangan batu 
bara,” papar managemen.

Perseroan optimistis usaha batu bara akan tetap menjanji-
kan di masa depan. Hal ini terlihat dari pertumbuhan kon-
sumsi batu bara di Indonesia yang diperkirakan akan terus 
mengalami peningkatan, terutama terus dikembangkan dan 
dibangunnya pembangkit listrik berbahan bakar batu bara.

Saat ini perseroan tengah menjalani proses due diligent atas 
sejumlah konsesi batu bara. Selain itu, perseroan juga sedang 
melakukan pembicaraan terkait dengan strategi yang tepat 
untuk memasuki usaha pertambangan batu bara tersebut.

Dengan menjalankan rencana ekspansi ke hulu, per-
seroan akan menjalankan dua bisnis sekaligus. Selain me-
nguasai penambangan batu bara sebagai unit produksi, 
perseroan juga akan melakukan penjualan batu bara secara 
langsung. “Sehingga nantinya, kesinambungan usaha batu 
bara perseroan bisa dilakukan,” pungkasnya. � fay/ E-13
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PT AJ SEQUIS LIFE 

Unit Link 18-Feb-11 17-Feb-11

Sequis Life Rupiah Equity Fund Rp 19.495,82 19.021,55 

Sequis Life Rupiah Managed Fund Rp 2.295,83 2.262,22 

Sequis Life Rupiah Stable Fund Rp 1.489,36 1.485,28 

Sequis Life Rupiah Cash Fund Rp 1.153,67 1.153,50 

Sequis Life US Dollar Stable Fund  152,02 151,94 

Rupiah Golden Fixed Income Fund Rp 1.667,67 1.665,60 

Rupiah Golden Equity Fund Rp 2.613,78 2.558,02 

Rupiah Golden Managed Fund Rp 2.337,32 2.291,22 

Syariah rupiah Balanced Fund Rp 1.455,23 1.445,96

PT BNI LIFE INSURANCE 

Unit Link 18-Feb-11 17-Feb-11

B-Life Link Dana Stabil Rp 1.374,84 1.371,07

B-Life Link Dana Selaras Rp 1.486,62 1.464,86

B-Life Link Dana Maxima Rp 1.511,24 1.474,47

B-Life Link Dana Cemerlang Rp 1.248,58 1.243,65

B-Life Link Dana Kombinasi Rp 1.216,56 1.198,19

B-Life Link Dana Aktif Rp 1.260,30 1.235,15

B-Life Spectra Link Dana Stabil Plus Rp 1.255,41 1.251,97

B-Life Spectra Link DanaSelaras Plus Rp 1.469,15 1.447,65

B-Life Spectra Link Dana Maxima Plus Rp 1.751,90 1.709,28

B-Life Spectra Link Dana Secure USD  1,1286 1,1280

B-Life Syariah Stabil Rp 1.382,38 1.393,36

B-Life Syariah Berimbang Rp 1.154,77 1.140,42

B-Life Syariah Optimal Rp 1.379,78 1.351,29

B-Life Syariah Fixed Income Rp 1.360,30 1.362,80

B-Life Syariah Managed Fund Rp 1.055,00 1.043,04

B-Life Syariah Equity Fund Rp 1.090,88 1.071,49

JS LINK JIWASRAYA 

Unit Link 18-Feb-11 17-Feb-11

JS Balanced Fund Rp 1460,02 1446,02

JS Equity Fund Rp 1675,53 1649,45

JS Fixed Income Fund Rp 1206,90 1204,98

PT. ASURANSI JIWA MEGA LIFE 

Unit Link 18-Feb-11 17-Feb-11

Mega Link Agressive Fund Rp 1201,07 1183,21

Mega Link Balance Fund Rp 1392,37 1374,62

Mega Link Protected Fund Rp 1382,88 1379,32

PT ASURANSI TAKAFUL KELUARGA

Unit Link 18-Feb-11 17-Feb-11

Takafulink Alia Rp 1369,41 1342,64

Takafulink Istiqomah Rp 1490,31 1490,93

Takafulink Mizan - Syariah Investa Link Rp 1765,31 1758,89

PT A.J. CENTRAL ASIA RAYA 

Unit Link 18-Feb-11 17-Feb-11

CARLink Pro-Fixed Rp 1904,71 1904,24

CARLink Pro-Mixed Rp 2008,38 1991,00

CARLink Pro-Save Rp 1557,95 1557,67

Century Pro-Fixed Rp 1330,17 1329,85

COMMONWEALTH LIFE 

Unit Link 18-Feb-11 17-Feb-11

Investra Balance Fund Rp 1.903,17 1.889,50

Investra Balanced Progressive Fund Rp 2.606,16 2.550,27

Investra Balanced Target Fund Rp 1.106,94 1.101,64

Investra Balanced Syariah Rp 1.074,08 1.070,91

Investra Bond Fund Rp 1.921,14 1.915,63

Investra Equity Fund Rp 3.727,99 3.642,94

Investra Equity Income Fund Rp 2.713,71 2.653,95

Investra Equity Infrastructure Fund Rp 1.342,04 1.313,30

Investra Equity Dynamic Fund Rp 1.338,98 1.306,41

Investra Equity Syariah Rp 1.363,76 1.339,76

Investra Money Market Fund Rp 1.439,19 1.438,52

Commlink Aggressive Fund Rp 1.833,23 1.792,37

Commlink Moderate Fund Rp 1.531,64 1.503,81

Commlink Conservative Fund Rp 1.168,01 1.160,11
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UNIT LINK

* Untuk Harga Unit Produk Premi Tunggal menggunakan Harga Beli

BENCHMARK SUN

Tenor Seri Fair Price (%) YTM (%) Kupon (%)

5,57 FR0055 96,2537 8,2262 7,3750

10,40 FR0053 96,5000 8,7678 8,2500

15,58 FR0056 90,0221 9,6234 8,3750

20,41 FR0054 95,4000 10,0318 9,5000

27,56 FR0050 108,5000 9,6152 10,5000

Kontak IBPA: Departemen Pemasaran & Layanan ; E-mail: enquiries@ibpa.co.id ; Telepon: 021 515 1569 ; Faks: 021 515 1520 ; 
Website: www.ibpa.co.id

Informasi yang disajikan oleh IBPA dalam dokumen ini hanya dapat digunakan untuk kepentingan penerima saja. Informasi dalam dokumen ini 
didasarkan pada sumber‐sumber data yang dapat dipercaya yang tersedia hingga batas waktu pengumpulan data yang ditetapkan oleh IBPA. Dokumen 
ini dimaksudkan semata‐mata hanya untuk tujuan penyediaan informasi nilai imbal hasil (yield) dan kurva imbal hasil (yield curve) Surat Utang Negara 
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atau bukan sebagai layanan yang menjanjikan keuntungan tertentu, atau kesesuaian dari Efek apapun atau investasi lainnya. IBPA, termasuk direksi, 
karyawan dan agen resmi IBPA, tidak bertanggung jawab atas kerugian yang timbul dari segala bentuk penggunaan informasi yang terdapat di dalam 
dokumen ini oleh penerima informasi dan akan membebaskan IBPA dari tuntutan atau upaya hukum apapun yang diakibatkannya.

INDONESIA BOND PRICING AGENCY (IBPA) - IGSYC
INDONESIA GOVERNMENT SECURITIES YIELD CURVE

18 FEBRUARI 2011 21 FEBRUARI 2011

21 FEBRUARI 2011

DATA EFEK & ASURANSISelasa
22 FEBRUARI 2011

VOLUME TRANSAKSI TERBESAR OBLIGASI NEGARA 

No. Nama Obligasi Tgl Lelang Tgl Peny. TTM Harga
Volume Nilai 

Yield Kupon
(Rp Mil)  (Rp Mil)

1 Obligasi Negara Th. 2003 Seri FR0023 21-Feb-11  22-Feb-11  1,81  106,100  20  21,2200  7,9021  11

2 Obligasi Negara Th. 2005 Seri FR0028 21-Feb-11  23-Feb-11  6,4  107,750  10  10,7750  8,4000  10

3 Obligasi Negara Th.2005 Seri FR0031 21-Feb-11  23-Feb-11  9,74  115,000  6  6,9000  8,6800  11

4 Obligasi Negara Th.2006 Seri FR0033 21-Feb-11  23-Feb-11  2,06  109,500  4,4  4,8180  7,4249  12,5

5 Obligasi Negara Th.2006 Seri FR0035 21-Feb-11  23-Feb-11  11,32  126,600  5  6,3300  9,0828  12,9

6 Obligasi Negara Th. 2006 Seri FR0040 21-Feb-11  23-Feb-11  14,57  110,800  5  5,5400  9,6106  11

7 Obligasi Negara Th. 2007 Seri FR0042 21-Feb-11  23-Feb-11  16,4  103,500  10  10,3500  9,8096  10,25

8 Obligasi Negara Th. 2007 Seri FR0044 21-Feb-11  23-Feb-11  13,57  103,250  10  10,3250  9,5500  10

9 Obligasi Negara Th. 2007 Seri FR0046 21-Feb-11  23-Feb-11  12,4  101,400  95  96,3300  9,3048  9,5

10 Obligasi Negara Th. 2007 Seri FR0047 21-Feb-11  23-Feb-11  16,99  106,000  0,4  0,4240  9,2900  10

11 Obligasi Negara RI Seri FR0049 21-Feb-11  23-Feb-11  2,57  103,150  20  20,6300  7,3791  9

12 Obligasi Negara RI Seri FR0052 21-Feb-11  23-Feb-11  19,49  105,730  20  21,1460  9,8300  10,5

13 Obligasi Negara RI Seri FR0053 21-Feb-11  23-Feb-11  10,4  96,100  10  9,6100  8,8289  8,25

14 Obligasi Negara RI Seri FR0054 21-Feb-11  24-Feb-11  20,41  95,450  183,9  175,5326  10,0257  9,5

15 Obligasi Negara RI Seri FR0055 21-Feb-11  23-Feb-11  5,57  95,890  10  9,5890  8,3070  7,375

16 Obligasi Negara RI Seri FR0056 21-Feb-11  23-Feb-11  15,57  90,500  10  9,0500  9,5593  8,375

17 Obligasi Pem. Th. 2002 Seri VR0019 21-Feb-11  23-Feb-11  3,84  102,000  65  66,3000  0,5869  6,36967

18 Obligasi Pem. Th. 2002 Seri VR0020 21-Feb-11  21-Feb-11  4,17  101,000  7  7,0700  6,1479  6,36967

19 Obligasi Pem. Th. 2002 Seri VR0022 21-Feb-11  23-Feb-11  5,09  101,100  98  99,0780  0,2546  6,36967

20 Obligasi Negara Republik Indonesia Seri ORI003 21-Feb-11  23-Feb-11  0,55  100,000  0,105  0,1050  9,3986  9,4

21 Obligasi Negara Republik Indonesia Seri ORI004 21-Feb-11  23-Feb-11  1,05  100,050  0,05  0,0500  9,4491  9,5

22 Obligasi Negara Republik Indonesia Seri ORI005 21-Feb-11  23-Feb-11  2,57  105,300  0,06  0,0632  9,1511  11,45

23 Obligasi Negara Republik Indonesia Seri ORI006 21-Feb-11  23-Feb-11  1,48  101,250  0,03  0,0304  8,4400  9,35

24 Obligasi Negara Republik Indonesia Seri ORI007 21-Feb-11  23-Feb-11  2,48  98,850  0,2  0,1977  8,4662  7,95

25 Surat Perbendaharaan Negara Seri SPN20110407 21-Feb-11  23-Feb-11  0,12  99,257  1  0,9926  6,3500  0

26 Surat Perbendaharaan Negara Seri SPN20110505 21-Feb-11  23-Feb-11  0,2  98,999  2  1,9800  5,2000  0

27 Sukuk Negara Ritel Seri SR-002 21-Feb-11  23-Feb-11  1,97  100,500  0,05  0,0503  8,4105  0

28 Obligasi Negara Th. 2003 Seri FR0022 18-Feb-11  23-Feb-11  0,56  102,500  0,4  0,4100  7,3040  12

29 Obligasi Negara Th. 2004 Seri FR0025 18-Feb-11  23-Feb-11  0,64  101,500  5  5,0750  7,5260  10

30 Obligasi Negara Th. 2004 Seri FR0026 18-Feb-11  23-Feb-11  3,65  110,000  0,55  0,6050  7,7860  11

31 Obligasi Negara Th. 2005 Seri FR0027 18-Feb-11  23-Feb-11  4,31  105,400  10  10,5400  7,9877  9,5

32 Obligasi Negara Th.2006 Seri FR0034 18-Feb-11  22-Feb-11  10,32  127,250  12,5  15,9063  0,0000  12,8

VOLUME TRANSAKSI TERBESAR OBLIGASI KORPORASI  

No. Nama Obligasi Tgl Lelang Tgl Peny. TTM Harga
Volume Nilai 

Yield Kupon Rating
(Rp Mil)  (Rp Mil)

1 Bahtera Adimina Samudra I Tahun 2000* 21-Feb-11  21-Feb-11  0,28  100,000  0,75  0,7500  0,0000  16 N/A  

2 Obligasi V Bank Jabar Tahun 2006 21-Feb-11  21-Feb-11  0,79  103,150  3  3,0945  7,1500  11,25 idAA-  

3 Obligasi Subordinasi II Bank CIMB Niaga Tahun 2010 21-Feb-11  22-Feb-11  9,84  100,000  3,7  3,7000  10,8486  10,85 AA(idn)  

4 Indofood Sukses Makmur V Tahun 2009 21-Feb-11  22-Feb-11  3,32  109,500  20  21,9000  9,6200  13 idAA  

5 Obligasi Mitra Adiperkasa I Tahun 2009 Seri A 21-Feb-11  23-Feb-11  1,82  103,650  5  5,1825  10,0199  12,25 idA+  

6 Obligasi Subordinasi Bank Mega Tahun 2007 21-Feb-11  22-Feb-11  6,9  100,700  35  35,2450  11,0800  11,5 A(idn)  

7 Obligasi SAN Finance I Tahun 2011 Seri B 21-Feb-11  23-Feb-11  1,93  98,250  10  9,8250  9,9077  8,9 idA  

8 Adira Dinamika Multi Finance IV Tahun 2010 Seri A 18-Feb-11  21-Feb-11  1,18  100,000  5  5,0000  0,0000  7,6 idAA  

9 Obligasi Astra Sedaya Finance IX Tahun 2008 Seri E 18-Feb-11  21-Feb-11  0,03  100,310  1,5  1,5047  0,0000  10,125 idAA  

10 Obligasi Subordinasi Bank Panin III Tahun 2010 18-Feb-11  21-Feb-11  6,72  100,000  0,2  0,2000  10,4992  10,5 idAA-  

11 Perum Pegadaian X Tahun 2003 Seri A 18-Feb-11  22-Feb-11  0,38  101,950  10  10,1950  7,7400  12,9375 idAA+  

12 Sukuk Ijarah Berlian Laju Tanker Tahun 2007 18-Feb-11  22-Feb-11  1,37  100,500  0,5  0,5025  0,0000  0 idA-(sy)  

13 Sukuk Mudharabah I Mayora Indah Tahun 2008 18-Feb-11  22-Feb-11  2,29  111,000  0,5  0,5550  0,0000  0 idAA-(sy)  

14 Federal International Finance X Tahun 2010 Seri B 17-Feb-11  21-Feb-11  1,18  98,200  1  0,9820  0,0000  8,75 idAA  

15 Obligasi Indosat VI Tahun 2008 Seri A 17-Feb-11  21-Feb-11  2,13  100,250  1  1,0025  0,0000  10,25 idAA+ 

SAHAM RUGI TERBESAR

Kode Nama Saham Penutupan
Naik/Turun 

(%)
Vol Nilai Frek

DART Duta Anggada Realty Tbk 195 -20,41 285.989.000 65.501.074.000 30.196

AKKU Aneka Kemasindo Utama Tbk 150 -16,67 7.500 1.125.000 1

KDSI Kedawung Setia Industrial  Tbk 210 -16 2.000 470.000 3

JKON Jaya Konstruksi Manggala Prata 750 -11,76 100.000 75.000.000 1

MDRN Modern Internasional Tbk 2.150 -8,51 50.000 107.675.000 5

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.220 -8,27 920.500 1.179.860.000 114

BTON Betonjaya Manunggal Tbk 305 -6,15 373.000 115.772.500 48

PRAS Prima Alloy Steel Tbk 78 -6,02 150.500 11.840.000 5

JECC Jembo Cable Company Tbk 520 -5,45 32.500 16.945.000 12

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2.600 -5,45 1.000 2.600.000 2

INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 1.750 -5,41 7.500 13.125.000 2

TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 178 -5,32 296.500 52.777.500 11

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 540 -5,26 76.883.500 42.059.535.000 2.075

EPMT Enseval Putra Megatrading Tbk 900 -5,26 1.000 900.000 1

EXCL XL Axiata Tbk. 5.450 -5,22 1.017.000 5.663.175.000 225

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 11.000 -5,17 3.000 33.225.000 5

SKYB Skybee Tbk. 495 -4,81 25.000 12.405.000 3

FISH FKS Multi Agro Tbk 1.810 -4,74 153.500 283.575.000 36

MEDC Medco Energi International Tbk 3.150 -4,55 8.559.500 27.172.025.000 811

BDMN Bank Danamon Tbk 6.350 -4,51 9.290.000 59.433.575.000 716

SAHAM VOLUME TERBESAR

Kode Nama Saham Penutupan Prb 
(Nominal) Vol Nilai Frek

DART Duta Anggada Realty Tbk 195 -50 285.989.000 65.501.074.000 30.196

ELTY Bakrieland Development Tbk 140 5 215.566.000 30.063.308.500 1.640

BNBR Bakrie & Brothers Tbk 65 1 196.095.500 12.554.110.000 399

LPKR Lippo Karawaci Tbk 600 10 184.627.500 110.110.335.000 1.250

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.000 100 97.718.500 583.993.900.000 2.843

BHIT Bhakti Investama Tbk 174 0 79.228.500 13.970.201.000 868

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tb 540 -30 76.883.500 42.059.535.000 2.075

GREN Evergreen Invesco Tbk. 111 1 63.277.000 7.153.400.000 2.184

BTEL Bakrie Telecom Tbk 275 5 61.818.000 16.546.550.000 151

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.775 -100 54.938.500 208.094.650.000 3.758

MNCN Media Nusantara Citra Tbk 1.000 20 47.678.000 46.913.035.000 2.065

MIRA Mitra International Resources 240 -10 46.486.500 11.146.610.000 706

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 255 0 44.993.500 11.302.550.000 676

ADRO Adaro Energy Tbk. 2.475 50 43.370.500 106.172.550.000 1.228

TRAM Trada Maritime Tbk 630 0 42.289.500 26.582.075.000 85

BUMI Bumi Resources Tbk 2.775 -50 42.257.500 118.352.412.500 1.322

ENRG Energi Mega Persada Tbk 106 -2 32.997.000 3.528.986.000 552

BBKP Bank Bukopin Tbk 550 -20 32.888.000 17.964.490.000 647

BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa 1.150 0 32.810.000 37.426.475.000 966

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 345 0 31.464.500 10.796.912.500 423

SAHAM NILAI TERBESAR

Kode Nama Saham Penutupan Prb 
(Nominal) Vol Nilai Frek

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.000 100 97.718.500 583.993.900.000 2.843

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.775 -100 54.938.500 208.094.650.000 3.758

BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 4.900 25 28.000.500 136.671.025.000 1.443

ASII Astra International Tbk 52.050 -950 2.310.000 121.171.650.000 1.446

BUMI Bumi Resources Tbk 2.775 -50 42.257.500 118.352.412.500 1.322

GGRM Gudang Garam Tbk 37.550 1.800 3.101.500 115.837.600.000 1.757

LPKR Lippo Karawaci Tbk 600 10 184.627.500 110.110.335.000 1.250

ADRO Adaro Energy Tbk. 2.475 50 43.370.500 106.172.550.000 1.228

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 47.950 750 2.117.500 101.404.525.000 1.496

TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.600 150 12.092.000 91.237.050.000 1.307

DART Duta Anggada Realty Tbk 195 -50 285.989.000 65.501.074.000 30.196

PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTb 19.700 50 3.088.000 60.842.100.000 1.089

BDMN Bank Danamon Tbk 6.350 -300 9.290.000 59.433.575.000 716

UNTR United Tractors Tbk 23.450 350 2.317.500 54.073.500.000 975

INDY Indika Energy Tbk 3.775 -50 13.969.500 53.009.512.500 709

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.825 125 10.644.500 50.886.262.500 1.363

BBCA Bank Central Asia Tbk 6.250 100 7.874.000 48.988.125.000 774

BORN Borneo Lumbung Energi & Metal 1.580 -10 30.150.000 47.867.120.000 1.032

MNCN Media Nusantara Citra Tbk 1.000 20 47.678.000 46.913.035.000 2.065

LSIP PP London Sumatra Indonesia T 11.000 50 4.176.500 45.409.725.000 745

SAHAM TERAKTIF

Kode Nama Saham Penutupan Prb 
(Nominal) Vol Nilai Frek

DART Duta Anggada Realty Tbk 195 -50 285.989.000 65.501.074.000 30.196

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.775 -100 54.938.500 208.094.650.000 3.758

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.000 100 97.718.500 583.993.900.000 2.843

GREN Evergreen Invesco Tbk. 111 1 63.277.000 7.153.400.000 2.184

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tb 540 -30 76.883.500 42.059.535.000 2.075

MNCN Media Nusantara Citra Tbk 1.000 20 47.678.000 46.913.035.000 2.065

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tb 475 60 22.938.500 10.715.110.000 1.917

GGRM Gudang Garam Tbk 37.550 1.800 3.101.500 115.837.600.000 1.757

DILD Intiland Development Tbk 330 5 27.666.500 9.309.975.000 1.726

ELTY Bakrieland Development Tbk 140 5 215.566.000 30.063.308.500 1.640

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 47.950 750 2.117.500 101.404.525.000 1.496

ASII Astra International Tbk 52.050 -950 2.310.000 121.171.650.000 1.446

BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 4.900 25 28.000.500 136.671.025.000 1.443

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.825 125 10.644.500 50.886.262.500 1.363

BUMI Bumi Resources Tbk 2.775 -50 42.257.500 118.352.412.500 1.322

TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.600 150 12.092.000 91.237.050.000 1.307

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 3.150 150 4.462.000 13.550.712.500 1.290

LPKR Lippo Karawaci Tbk 600 10 184.627.500 110.110.335.000 1.250

ADRO Adaro Energy Tbk. 2.475 50 43.370.500 106.172.550.000 1.228

PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTb 19.700 50 3.088.000 60.842.100.000 1.089

SAHAM UNTUNG TERBESAR

Kode Nama Saham Penutupan
Naik/Turun 

(%)
Vol Nilai Frek

MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 590 15,69 36.000 20.310.000 9

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk 475 14,46 22.938.500 10.715.110.000 1.917

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.340 13,56 742.000 989.675.000 254

ABBA Mahaka Media Tbk. 181 9,7 10.645.000 1.957.392.500 637

SCMA Surya Citra Media Tbk 3.800 8,57 912.500 3.276.612.500 28

KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 205 8,47 500 102.500 1

CENT Centrin Online Tbk. 135 8 500 67.500 1

PTSP Pioneerindo Gourmet Int l Tbk 320 6,67 21.500 7.155.000 8

WICO Wicaksana Overseas Int l Tbk 99 6,45 1.716.000 167.821.500 98

IDKM Indosiar Karya Media Tbk 1.010 6,32 19.398.000 19.213.425.000 786

APIC Pan Pacifi c International Tbk 275 5,77 500 137.500 1

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 800 5,26 12.137.000 9.545.670.000 471

TMPO Tempo Inti Media Tbk 80 5,26 1.111.500 89.293.500 234

MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 12.200 5,17 500 6.100.000 1

GGRM Gudang Garam Tbk 37.550 5,03 3.101.500 115.837.600.000 1.757

BMTR Global Mediacom Tbk 840 5 27.726.500 23.406.910.000 644

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 3.150 5 4.462.000 13.550.712.500 1.290

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 1.440 4,35 8.636.000 12.375.290.000 736

SMAR SMART Tbk 5.250 3,96 17.500 91.500.000 7

LPCK Lippo Cikarang Tbk 405 3,85 242.500 97.437.500 63

TOP VOLUME BROKER 

Kode Nama Volume Nilai Frek

YP eTRADING SECURITIES 362.898.000 273.492.826.500 21.942

PD INDO PREMIER SECURITIES 207.040.505 152.131.025.950 11.702

OD DANAREKSA SEKURITAS 195.523.098 187.893.763.320 6.105

YU CIMB SECURITIES INDONESIA 194.593.330 271.962.717.500 4.862

CC MANDIRI SEKURITAS 185.377.710 351.168.059.200 5.157

DR OSK NUSADANA SECURITIES 183.284.208 196.379.811.400 7.973

EP MNC SECURITIES 174.502.900 129.626.069.000 5.522

ZP KIM ENG SECURITIES 171.509.832 350.349.445.200 10.513

CP VALBURY ASIA SECURITIES 151.914.002 92.366.464.020 6.508

KZ CLSA INDONESIA 147.183.500 441.932.789.000 3.573

KK PHILLIP SECURITIES INDONESIA 145.638.500 105.246.291.000 9.688

GR PANIN SEKURITAS Tbk. 143.614.836 111.182.669.000 3.361

NI BNI SECURITIES 133.946.930 145.216.248.820 6.707

LS RELIANCE SECURITIES 133.581.116 107.776.482.100 4.590

AI UOB KAY HIAN SECURITIES 130.331.558 186.187.187.748 3.576

FZ WATERFRONT SECURITIES IND. 128.876.000 56.149.613.000 3.653

HK BRENT SECURITIES 114.565.000 19.177.920.500 1.423

CS CREDIT SUISSE SECURITIES IND 111.182.000 444.431.714.000 4.662

HG RBS ASIA SECURITIES INDONESIA 110.642.274 275.482.205.350 1.900

EL EVERGREEN CAPITAL 109.127.000 39.363.837.500 1.692

TOP BROKER TERAKTIF

Kode Nama Volume Nilai Frek

YP eTRADING SECURITIES 362.898.000 273.492.826.500 21.942

PD INDO PREMIER SECURITIES 207.040.505 152.131.025.950 11.702

ZP KIM ENG SECURITIES 171.509.832 350.349.445.200 10.513

KK PHILLIP SECURITIES INDONESIA 145.638.500 105.246.291.000 9.688

DR OSK NUSADANA SECURITIES 183.284.208 196.379.811.400 7.973

NI BNI SECURITIES 133.946.930 145.216.248.820 6.707

CP VALBURY ASIA SECURITIES 151.914.002 92.366.464.020 6.508

OD DANAREKSA SEKURITAS 195.523.098 187.893.763.320 6.105

EP MNC SECURITIES 174.502.900 129.626.069.000 5.522

CC MANDIRI SEKURITAS 185.377.710 351.168.059.200 5.157

YU CIMB SECURITIES INDONESIA 194.593.330 271.962.717.500 4.862

CS CREDIT SUISSE SECURITIES IND 111.182.000 444.431.714.000 4.662

LS RELIANCE SECURITIES 133.581.116 107.776.482.100 4.590

DX BAHANA SECURITIES 85.765.376 231.393.923.072 4.508

ID ANUGERAH SECURINDO INDAH 84.944.108 27.854.614.900 4.347

FZ WATERFRONT SECURITIES IND. 128.876.000 56.149.613.000 3.653

AI UOB KAY HIAN SECURITIES 130.331.558 186.187.187.748 3.576

KZ CLSA INDONESIA 147.183.500 441.932.789.000 3.573

BW BNP PARIBAS SECURITIES INDONES 41.303.000 129.020.730.000 3.508

RX MACQUARIE CAPITAL SEC. IND. 78.466.000 402.940.542.500 3.421

TOP NILAI BROKER

Kode Nama Volume Nilai Frek

CS CREDIT SUISSE SECURITIES IND 111.182.000 444.431.714.000 4.662

KZ CLSA INDONESIA 147.183.500 441.932.789.000 3.573

RX MACQUARIE CAPITAL SEC. IND. 78.466.000 402.940.542.500 3.421

DB DEUTSCHE SECURITIES INDONESIA 90.511.000 400.799.926.000 2.867

CC MANDIRI SEKURITAS 185.377.710 351.168.059.200 5.157

ZP KIM ENG SECURITIES 171.509.832 350.349.445.200 10.513

HG RBS ASIA SECURITIES INDONESIA 110.642.274 275.482.205.350 1.900

YP ETRADING SECURITIES 362.898.000 273.492.826.500 21.942

YU CIMB SECURITIES INDONESIA 194.593.330 271.962.717.500 4.862

KS KRESNA GRAHA SEKURINDO TBK. 105.174.898 263.263.190.300 1.635

ML MERRILL LYNCH INDONESIA 60.383.000 258.931.611.500 2.939

DX BAHANA SECURITIES 85.765.376 231.393.923.072 4.508

BK J.P MORGAN SECURITIES INDONESIA 92.232.500 200.461.690.000 3.150

DR OSK NUSADANA SECURITIES 183.284.208 196.379.811.400 7.973

DP DBS VICKERS SECURITIES INDONES 37.146.036 192.205.965.000 1.593

OD DANAREKSA SEKURITAS 195.523.098 187.893.763.320 6.105

AK UBS SECURITIES INDONESIA 63.438.900 186.371.789.000 2.498

AI UOB KAY HIAN SECURITIES 130.331.558 186.187.187.748 3.576

KI CIPTADANA SECURITIES 95.398.660 153.303.417.680 2.642

PD INDO PREMIER SECURITIES 207.040.505 152.131.025.950 11.702

SAHAM INDEKS LQ-45 

Kode Nama Saham Tertinggi Terendah
Naik/Turun 

(Rp)
Penutupan

AALI Astra Agro Lestari Tbk 22.300 21.850 0 22.050

ADRO Adaro Energy Tbk. 2.475 2.425 50 2.475

ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 2.225 2.175 25 2.225

ASII Astra International Tbk 53.300 51.950 -950 52.050

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 255 245 0 255

BBCA Bank Central Asia Tbk 6.250 6.150 100 6.250

BBKP Bank Bukopin Tbk 570 540 -20 550

BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 3.575 3.500 0 3.550

BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 4.925 4.825 25 4.900

BBTN Bank Tabungan Negara (Perse 1.390 1.340 20 1.380

BDMN Bank Danamon Tbk 6.700 6.300 -300 6.350

BJBR Bank Pembangunan Daerah Jaw 1.150 1.130 0 1.150

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.050 5.850 100 6.000

BNBR Bakrie & Brothers Tbk 65 64 1 65

BRAU Berau Coal Energy Tbk. 530 520 0 530

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 700 670 -10 670

BTEL Bakrie Telecom Tbk 275 265 5 275

BUMI Bumi Resources Tbk 2.850 2.775 -50 2.775

CPIN Charoen Pokphand Indonesia 1.610 1.560 -30 1.560

DOID Delta Dunia Makmur Tbk 1.230 1.210 0 1.220

ELSA Elnusa Tbk 310 300 -5 305

ELTY Bakrieland Development Tbk 142 135 5 140

ENRG Energi Mega Persada Tbk 108 106 -2 106

GGRM Gudang Garam Tbk 37.850 35.750 1.800 37.550

GJTL Gajah Tunggal Tbk 2.225 2.175 0 2.200

INCO International Nickel Indone 5.000 4.900 -25 4.975

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.825 4.700 125 4.825

INDY Indika Energy Tbk 3.825 3.775 -50 3.775

INTP Indocement Tunggal Prakasa 15.650 15.150 -350 15.300

ISAT Indosat Tbk 5.100 5.000 0 5.000

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 48.650 46.500 750 47.950

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 3.150 3.075 50 3.150

KLBF Kalbe Farma Tbk 3.000 2.925 25 2.950

LPKR Lippo Karawaci Tbk 610 580 10 600

LSIP PP London Sumatra Indonesia 11.050 10.700 50 11.000

MEDC Medco Energi International 3.275 3.100 -150 3.150

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.875 3.750 -100 3.775

PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 19.900 19.600 50 19.700

SMCB Holcim Indonesia Tbk 1.960 1.920 0 1.940

SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 8.800 8.600 -50 8.700

TINS Timah (Persero) Tbk. 2.850 2.800 -25 2.825

TLKM Telekomunikasi Indonesia Tb 7.600 7.450 150 7.600

UNSP Bakrie Sumatra Plantations 345 330 -5 335

UNTR United Tractors Tbk 23.550 22.800 350 23.450

UNVR Unilever Indonesia Tbk 15.550 15.350 -50 15.450

YIELD  
Tenor 21-Feb-11 18-Feb-11

0,1 6,7466 6,7511
1 6,6468 6,5127

2 7,4201 7,4155
3 7,8751 7,8911
4 8,0722 8,0614
5 8,1746 8,1357
6 8,2680 8,2109
7 8,3810 8,3148
8 8,5161 8,4469
9 8,6669 8,5985

10 8,8256 8,7603
11 8,9853 8,9247
12 9,1410 9,0860
13 9,2891 9,2404
14 9,4276 9,3853
15 9,5551 9,5194
16 9,6713 9,6421
17 9,7761 9,7532
18 9,8700 9,8530
19 9,9534 9,9422
20 10,0273 10,0213
21 10,0922 10,0912
22 10,1492 10,1527
23 10,1989 10,2066
24 10,2422 10,2536
25 10,2797 10,2946
26 10,3122 10,3302
27 10,3403 10,3610
28 10,3644 10,3876
29 10,3852 10,4106
30 10,4030 10,4304

* Extend Maturity Due to RUPO



“Renren” Segera Melantai   
di Bursa Amerika

SHANGHAI – Jejaring sosial asal China, Renren, segera 
melantai di bursa saham Amerika Serikat (AS) tahun ini 
untuk mendapatkan tambahan investasi sebesar 500 juta 
dollar AS. Renren akan menjadi situs jejaring sosial perta-
ma yang melakukan penawaran perdana sahamnya (initial 
public off ering/IPO) di dunia. 

Media bisnis Financial Times, Senin (21/2), melaporkan 
situs jejaring sosial yang dianggap sebagai pengklonaan 
dari Facebook itu menunjuk Deutsche Bank, Morgan Stan-
ley dan Credit Suisse sebagai penasihat keuangan atau fi -
nancial advisor dalam IPO tersebut. Namun, managemen 
Renren dan ketiga institusi keuangan itu enggan menjelas-
kan kapan IPO tersebut bakal dilakukan. 

Renren yang berarti “setiap orang” diciptakan dengan 
nama semula Xiaonei atau “di dalam sekolah” pada 2005, 
setahun setelah penemuan Facebook. Pada 2006, Xiaonei 
dijual kepada Oak Pacifi c Interactive yang kemudian meng-
ubah namanya menjadi Renren. Sampai saat ini, Renren 
memunyai 160 juta pengguna, jauh lebih sedikit ketim-
bang Facebook. Meskipun belum pernah mengungkap data 
keuangannya, pendapatan Renren dari iklan tumbuh 100 
persen pada 2009 dan 2010. � AFP/mad/E-8

industri. 
UNEP mengakui bahwa 

mengubah susunan ekonomi 
global yang beragam men-
jadi tantangan dari berbagai 
kepentingan dan menganggu 
pasar tenaga kerja ke depan. 
Meski demikian, rencana ter-
sebut pada dasarnya dapat 
menggerakkan pertumbuhan 
hingga menyamai atau bah-
kan melampaui hasil bisnis 
yang menggunakan pendekat-
an industrialisasi selama dua 
abad terakhir. 

“Ekonomi dunia harus 
terus tumbuh dan berkem-
bang. Namun, perkembangan 
tersebut tidak harus mengor-
bankan kehidupan di darat, 
laut, atau bahkan atmosfer,” 
kata Direktur Eksekutif UNEP 
Achim Steiner, Senin (21/2) 
ketika mengungkapkan hasil 
kajiannya bertema “Toward a 
Green Economy: A Synthesis 
for Policy Makers”. 

Hasil kajian itu mengung-
kapkan krisis yang membara 
selama satu dasawarwa per-
tama pada abad ke-21 telah 
pecah. Perubahan iklim ber-
gulir cepat yang secara drama-
tis melenyapkan keanekara-
gaman hayati, menyebabkan 
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LONDON – Royal Dutch 
Shell terus memperluas jaring-
an bisnisnya melalui pelepasan 
sejumlah asetnya di kawasan 
Afrika guna menciptakan bis-
nis patungan baru dengan mi-
tra-mitranya. Langkah tersebut 
diambil setelah perusahaan 
menikmati pertumbuhan cu-
kup signifi kan pada tahun lalu. 

Shell, kemarin, mengumum-
kan persetujuan menjual seba-
gian besar aktivitas di hilir be-
rupa kegiatan pendistribusian 
bahan bakar di kawasan Afrika 
kepada grup asal Swiss, Vitol 
dan Helios Investment Part-
ners, yang berbasis di Afrika 
senilai 1 miliar dollar AS atau 
setara dengan 740 juta euro.

Dalam laporannya tersebut, 
raksasa energi asal Inggris itu 
mengatakan aktivitas hilir yang 
dijual tersebut bukanlah aset 
inti perusahaan. 

Menurut Shell, penjualan 
tersebut merupakan bagian 

dari penciptaan dua bisnis pa-
tungan baru seperti yang di-
usulkan sebelumnya. 

“Shell hari ini (21/2) meng-
umumkan telah sepakat men-
divestasi sebagian saham yang 
dimiliki atas sebagian besar 
kegiatan bisns hilir di Afrika 
kepada Vitol dan Helios Invest-
ment Partners senilai 1 milliar 
dollar AS,” demikian pernyata-
an Shell.

Shell mengungkapkan satu 
dari dua usaha patungan yang 
dibentuk itu akan memunyai 
dan mengoperasikan bisnis 
milik Shell yang telah ada di 
14 negara di Afrika, termasuk 
pendistribusian dan penjualan 
produk-produknya. Tak hanya 
itu, Shell dan mitra bisnisnya 
siap menambah lagi lima unit 
operasional ke depan. 

Dalam kesepakatan joint 
venture itu, Vitol dan Helios 
berhak atas kepemilikan 80 
persen saham proyek, sedang-

kan sisanya dikuasai Shell. 
Untuk kerja sama patungan 
kedua, sekitar 50 persen ba-
kal dikuasasi Shell, sedangkan 
sisanya akan dimiliki Vitol dan 
Helios. 

Sementara itu, perusahaan 
lain akan memiliki sekaligus 

mengoperasikan pelumas Shell 
yang ramah lingkungan di tu-
juh negara dan akan mengelola 
hubungan makro dengan dis-
tributor di setiap negara utama 
tempat beroperasinya usaha. 

Keuntungan Tumbuh 
Keputusan Shell menjual 

aset tersebut dikeluarkan ber-
selang beberapa hari setelah 
perusahaan melaporkan ki-
nerjanya sepanjang tahun lalu. 
Awal bulan ini, Shell melapor-
kan kenaikan laba bersih pada 
2010 sebesar 61 persen men-
jadi 20,127 miliar dollar AS. 

Kenaikan tersebut digerak-
kan oleh melonjaknya harga 
minyak dunia, kapasitas pro-
duksi, dan pemangkasan biaya 
operasional. 

Laba bersih pada kuartal ke-
empat 2010 naik menjadi 5,7 
miliar dollar AS dari 1,2 miliar 
dollar AS pada tahun sebe-
lumnya. Shell menambahkan 

kapasitas produksi migasnya 
sepanjang tahun lalu naik lima 
persen menjadi 3,314 juta 
barel. 

Shell juga telah menjual 
non-core asset (bukan aset 
utama) sebesar 7 miliar dollar 
AS pada 2010. Dengan demiki-
an, total aset yang dijual telah 
mencapai 30 miliar dollar AS 
sepanjang 2006-2010. 

“Shell memiliki fokus kuat 
dalam melanjutkan perbaikan, 
pengurangan ongkos produksi, 
peningkatan performa operasio-
nal Shell, dan penyeimbangan 
portofolio untuk mendapatkan 
pertumbuhan yang mengun-
tungkan. Biaya produksi pada 
2010 turun sebesar 2 miliar dol-
lar AS dari 2009 sehingga total 
penurunan biaya produksi pada 
2009 dan 2010 telah mencapai 4 
miliar dollar AS,” papar Chief Ex-
ecutive Offi  cer Shell Peter Voser 
di London, Inggris. 

� AFP/Rtr/had/mad/E-8

Peter Voser

ADDFINAL.COM

Indeks Kepercayaan    
Bisnis Jerman Menguat

FRANKFURT – Indeks kepercayaan bisnis Jerman terus 
menguat dalam beberapa bulan terakhir dan kembali men-
capai rekor baru pada bulan ini. Data Ifo Institute, Senin 
(21/2) menunjukkan indeks kepercayaan bisnis Jerman 
mencapai 111,2 poin sepanjang Februari ini, melampaui 
ekspetasi lembaga itu sebesar 107,9 poin. 

Hasil itu merupakan kenaikan yang kesembilan kali 
berturut-turut dan sekaligus menjadi tanda positif bagi 
pertumbuhan ekonomi Jerman yang selama ini bersandar 
pada aktivitas ekspor. Presiden Ifo Hans Werner Sinn me-
ngatakan data tersebut mengindikasikan perekonomian 
Jerman kembali menguat. 

Survei Ifo di Jerman terhadap 7 ribu perusahaan menun-
jukkan bahwa di sektor manufaktur, indeks mengalami ke-
naikan meskipun dinilai masih berisiko turun. Sementara itu, 
pertumbuhan sektor retail sedikit melemah karena sejumlah 
pengembang tidak puas dengan situasi bisnis saat ini yang di-
nilai tidak sama seperti sebelumnya. � AFP/had/E-10

McDonald’s Lepas Asetnya di India
MUMBAI – McDonald’s Corp melepas kepemilikan sa-

lah satu bisnis patungan di India yang telah berjalan selama 
15 tahun. Jaringan restauran terbesar di dunia asal Amerika 
Serikat (AS) itu menilai mitra bisnisnya dari India, Hard-
castle Restaurants Private Ltd, kurang bertanggung jawab 
dalam menjalankan bisnis patungan tersebut.

Keputusan McDonald’s tersebut disambut gembira 
Hardcastle Restaurants yang ingin memperluas bisnisnya 
melalui sistem waralaba. “Kami senang dengan keputus-
an tersebut. Ini akan memberikan kami kebebasan untuk 
mengembangkan bisnis secara agresif dan mengambil ke-
putusan dengan cepat,” kata Chairman Hardcastle Restau-
rants Private Ltd Amit Jatia di Mumbai, India, Senin (21/2). 

Hardcastle Restaurants saat ini memunyai jaringan cukup 
luas, khususnya di wilayah India bagian barat dan selatan. 
Dengan perubahan kepemilikan tersebut, McDonald’s tidak 
lagi mengucurkan investasi di Hardcastle Restaurants, teta-
pi akan meminjamkan mereknya dan memberikan bantuan, 
termasuk menyediakan pelatihan. � AFP/mad/E-8

Pemulihan Krisis I Masa Depan Diawali dari Alokasi Modal

Investasi Ekonomi Hijau 
Mencapai US$1,3 Triliun
PBB memper-
kirakan investasi 
yang dibutuhkan 
 dalam ekonomi 
hijau sebesar 1, 
3 triliun dollar 
AS tiap tahunnya 
untuk 10 sektor 
utama.  Kebutuhan 
 investasi di sektor 
energi terbesar seki-
tar 350 miliar dollar 
AS per tahun. 

BANGKOK – Ekonomi Th ai-
land mendapatkan kembali 
momentum pertumbuhannya 
pada kuartal keempat tahun 
lalu setelah sempat terseret 
resesi pendek. Pesatnya per-
tumbuhan ekspor dan tinggi-
nya konsumsi domestik diduga 
menjadi penggerak utama per-
tumbuhan ekonomi Negeri Ga-
jah Putih pada tahun lalu. 

Data Badan Perencanaan 
Pembangunan Ekonomi dan 
Sosial Nasional Th ailand, Senin 
(21/2), menyebutkan produk 
domestik bruto (PDB) negara 
di Asia Tenggara itu sepanjang 
kuartal keempat 2010 tumbuh 
1,2 persen dibandingkan kuar-
tal sebelumnya. Secara year-
on-year, pertumbuhan PDB di 
Th ailand mencapai 3,8 persen 
dibandingkan periode Okto-
ber-Desember 2009. 

Secara keseluruhan, pada 
2010, perekonomian Th ailand 
tumbuh 7,8 persen, disertai 
kontraksi pada kuartal yang 
berakhir September 2010 ka-
rena pengaruh penguatan nilai 
tukar mata uang baht terhadap 
dollar AS dan efek domino dari 
gejolak ekonomi global. Se-
jumlah ekonom menganggap 
kontraksi yang terjadi relatif 
kecil mengingat laju pertum-
buhan lebih besar ketimbang 
penurunan ekonomi yang ter-
jadi sepanjang 2010. 

Meskipun ekonomi Th ailand 
tumbuh cukup signifi kan pada 
2010, pemerintah pesimistis 
dengan kondisi perekonomian 
tahun ini. Infl asi dianggap se-
bagai masalah cukup berat se-
hingga dapat mengganggu per-
tumbuhan ekonomi di Tanah 
Seribu Senyuman. 

“Pertumbuhan ekonomi 
akan melambat cukup tajam 
pada 2011 dan berada di ki-
saran 3,5-4,5 persen,” kata 
Arkhom Termpittayapaisith, 
Sekretaris Jenderal Badan Pe-
rencanaan Pembangunan Eko-
nomi dan Sosial Nasional Th ai-
land di Bangkok, Senin (21/2). 

Infl asi Meningkat
Badan Perencanaan Pem-

bangunan Ekonomi dan Sosial 
Nasional Th ailand memper-
kirakan ekspor negara itu pada 
tahun ini meningkat 12,5 per-
sen dibandingkan tahun se-
belumnya. Lembaga itu juga 
memperkirakan laju infl asi di 
Th ailand meningkat pada ta-
hun ini. Karenanya, lembaga 
itu merevisi proyeksi infl asi 
menjadi 2,8-3,8 persen dari tar-
get semula 2,5-3,5 persen. Pada 
Januari lalu, infl asi di Th ailand 
mencapai 3,03 persen. 

Untuk mengendalikan laju 
infl asi di negara itu, bank sen-
tral Th ailand mengeluarkan 
kebijakan moneternya. Pada 
Januari lalu, bank sentral Th ai-
land, untuk keempat kalinya 
dalam enam bulan terakhir, 
menaikkan suku bunga men-
jadi 2,25 persen. 

Secara umum, ekonomi 
Th ailand relatif stabil meskipun 
sejumlah kekacauan terjadi 
pada April dan Mei 2010 akibat 
aksi demonstrasi massal yang 
sempat melumpuhkan aktivitas 
di Bangkok. � AFP/had/E-10

Indikator Makro

Th ailand 
Terbebas 
dari Resesi 
Singkat

Strategi Bisnis

Shell Perluas Jaringan Usaha di Afrika

« Secara substansial, 
ekonomi hijau tidak 
akan mengurangi 

perolehan keuntungan 
atau pun menutup 

kesempatan kerja. »
Pavan Sukhdev,

ANALIS DARI DEUTSHE BANK

PARIS – Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) meng-
ungkapkan strategi untuk me-
mastikan kelangsungan masa 
depan yang berkelanjutan 
bagi Bumi dengan mengin-
vestasikan sekitar dua persen 
dari hasil kekayaan yang di-
hasilkan oleh ekonomi dunia. 
Investasi yang ditaksir men-
capai 1, 3 triliun dollar AS tiap 
tahunnya itu ditujukan bagi 10 
sektor utama.

Dalam strategi tersebut, 
lembaga PBB yang mengurusi 
masalah lingkungan hidup 
(UNEP) optimistis pendapat-
an individu akan melampaui 
proyeksi perkiraan dari model 
ekonomi tradisional, sedang-
kan pengurangan ecological 
footprint manusia per kapita 
terjadi pada 2050. Ecological 
footprint merupakan istilah un-
tuk melihat konsumsi rata-rata 
warga dunia yang dikonversi-
kan ke dalam lahan produktif, 

termasuk dalam hal energi.
Strategi tersebut merupa-

kan kelanjutan dari laporan 
UNEP sebelumnya. Lemba-
ga PBB itu menyatakan per-
ubahan paradigma ekonomi 
ke konsep “ekonomi hijau” 
alias green economy bisa me-
ngurangi masalah kemiskinan 
global. Laporan tersebut dike-
luarkan ketika lebih dari 100 
menteri lingkungan hidup di 
dunia bertemu di Nairobi, Ke-
nya, beberapa waktu lalu. 

Ekonomi hijau didefi nisikan 
sebagai sistem perekonomian 
yang tidak mengesampingkan 
kelestarian alam, termasuk 
efi siensi sumber daya alam 
dan menurunkan emisi kar-
bon. Untuk investasi ke depan, 
UNEP mendesak perlunya per-
ubahan untuk menggunakan 
energi terbarukan, melakukan 
efi siensi energi, mengembang-
kan pertanian, dan menyusun 
aturan-aturan yang melin-
dungi ekosistem. 

Investasi terhadap sektor 
energi sendiri diperkirakan sa-
ngat besar dan mencapai 350 
miliar dollar AS per tahun, se-
dangkan pengembangan dan 
penghijauan sektor transportasi 
akan membutuhkan investasi 
sebesar 200 miliar dollar AS per 
tahun. Sektor pembangunan 
gedung dan pariwisata diper-
kirakan membutuhkan inves-
tasi per tahun masing-masing 
sebesar 134 miliar dollar AS. 

Tak hanya itu, UNEP mem-
perkirakan investasi yang di-
butuhkan untuk mengelola 
sampah dan air bersih menca-
pai lebih dari 100 miliar dollar 
AS, sedangkan 76 miliar dollar 
AS lainnya akan digunakan 
untuk meningkatkan efi siensi 

kelangkaan pangan, mem-
perluas kesenjangan sosial, 
mengurangi air bersih, dan 
mempersempit hutan tropis 
sebagai sumber oksigen. 

Alokasi Modal
Pavan Sukhdev, analis dari 

Deutshe Bank sekaligus kepa-
la penggagas ekonomi hijau di 
PBB, menyatakan meski ba-
nyak hal penyebab krisis, tapi 
secara umum masa depan se-
mua diawali dari alokasi mo-
dal. Dia juga mendesak para 
pemimpin dunia agar mem-
buka jalan bagi terciptanya 
ekonomi hijau. 

“Pemerintah memiliki per-
an utama dalam mengubah 
undang-undang kebijakan, 
mungkin dengan melakukan 
transisi dan investasi uang 
publik terhadap kekayaan 
alam,” kata Sukhdev.

Sukhdev mengatakan bah-
wa partisipasi publik akan 
menghimpun triliunan dollar 
bagi modal swasta untuk men-
dukung ekonomi hijau. Lapor-
an tersebut berupaya menen-
tang mitos yang selama ini 
berkembang bahwa ekonomi 
hijau, dengan penitikberatan 
pada pelestarian lingkungan, 
akan menggerus kemajuan 
ekonomi.

“Secara substansial, eko-
nomi hijau tidak akan mengu-
rangi perolehan keuntungan 
atau pun menutup kesempat-
an kerja, “ tandas Sukhdev. Dia 
menambahkan laporan UNEP 
dianggap cukup berguna un-
tuk membantu penyusunan 
agenda pertemuan tahunan 
global pada tahun depan di 
Brasil atau lebih dikenal de-
ngan Rio+20. � AFP/had/E-10

Akibat Turbulensi Politik 
TURBULENSI politik di Jazirah Arab dalam beberapa wak-

tu terakhir terus menggoyang pasar komoditas di Asia. Har-
ga minyak mentah di Asia terdorong naik karena sejumlah 
investor khawatir terhadap kelangsungan suplai emas hitam 
dari Jazira Arab. Dalam perdagangan di Hong Kong, Senin 
(21/2), harga minyak mentah Brent North Sea untuk pengi-
riman April naik 1,13 dollar AS menjadi 103,65 dollar AS per 
barel, sedangkan light sweet untuk penguruman Maret me-
lonjak 1,17 dollar AS menjadi 87,37 dollar AS per barel. 

Sumber AFP
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» Ilustrasi gedung pencakar langit terpampang di bangunan residensial baru di Hong Kong, Senin (21/2). Dalam bujet tahun 
depan, otoritas Hong Kong akan mengalokasikan anggaran untuk menekan laju kenaikan harga pangan dan properti. Sepanjang 
tahun lalu, harga realestate di Hong Kong terus merangkak naik dan dikhawatirkan menimbulkan “bubble”.

» Penjahit pakaian tradisional wanita atau Jalabiyas 
beraktivitas di kiosnya di pusat perbelanjaan di Manama, 
Bahrain, Minggu (20/2). Kekacauan politik di Bahrain 
membuat aktivitas perdagangan ikut terganggu.

REUTERS/HAMAD I MOHAMMED

» Perdagangan Terganggu

» Lonjakan Harga Properti

REUTERS/BOBBY YIP



* Berlaku efektif 23 Juni 2009  
* Berlaku 25 Agustus 2009

Sumber:www.btn.co.id

Pinjaman  % Simpanan %

Kredit Griya Mukti 
≤50jt* 15,75 Tabungan Batara 5-50jt 2,75

Kredit Swa Griya* 16,00 Giro Dollar USD 0,50

Kredit Griya 
Sembada* 16,00 Batara Prima Perorangan 

5-100jt* 4,50

KMK-Kontraktor* 15,00 Tabungan e’Batarapos 
1jt-10jt* 3,00

Kredit Investasi* 15,00 Deposito USD 3bln 1,50

Sumber: www.banksinarmas.com

Pinjaman  % Simpanan %

Pinjaman Modal 
Kerja Rp 13,00 Tabungan Sinarmas >100 

ribu 3,50

Pinjaman Modal 
Kerja USD 9,00 Simas Gold ≥10jt 6,75

KPM Kendaraan 
Baru 1th 5,90 Sinarmas saving plan 5,25

KPM Kendaraan 
Baru 2th 6,90 Rekening Koran USD >500 0,15

KPM Kendaraan 
Baru 3th 7,90 Deposito USD ≥10rb 6bln 2,75

Sumber:www.bii.co.id

Pinjaman*  % Simpanan** %

KPR Ekspress 
Debt Baru 12,49 Tabungan BII Rupiah 3,00

KPR Ekspress 
Debt Lama 13,49 Tabungan Gold BII 3,00

KPR Maxima Debt 
Baru 15,49 Deposito Rupiah 1bln 6,00

KKP Intensifi kasi 
Pangan 18,00 Deposito Dollar AS 1bln 0,75

KPP Peternakan 18,00 Deposito Euro 0,50
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* Berlaku efektif Agustus 2009

Pinjaman  % Simpanan %

BNI Griya12bln 14,50 Taplus BNI 50-100jt 2,25

BNI Fleksi 12,00 Taplus Utama BNI 50-100jt 3,00

BNI Multiguna 15,00 BNI Deposito 1bln <100jt* 5,50

BNI Cerdas 13,00 BNI Deposito 1bln 100jt-1M* 5,75

BNI Oto 7,00 BNI Deposito 1bln USD* 1,25

Sumber: Div. Kom Perusahaan BNI

*Efektif 2 Agustus 2010

Pinjaman  % Simpanan %

Mandiri KPR*   
14.50 

Tabungan Rp 
5jt-50jt

  
5.25 

Mandiri KPR Multiguna*   
15.00 Tabungan USD ≥100   

0.50 

Mandiri KPM (Mobil Baru)*   
14.25 

Deposito Rp 1 Bln 
50 jt-100jt

  
5.25 

Mandiri KPM (Mobil 
Bekas)*

  
17.25 

Deposito USD 1 Bln 
<US$100 Ribu

  
0.25 

Kredit Modal Kerja   
13.50 Giro Rp 50jt-500jt   

1.50 

JAKARTA – Buruknya infra-
struktur dinilai sebagai salah 
satu penghambat pertumbuh-
an ekonomi Indonesia. Pada-
hal potensi pertumbuhan eko-
nomi Indonesia bisa mencapai 
delapan persen per tahun jika 
keterbatasan infrastruktur itu 
segera diatasi. 

“Pertumbuhan ekonomi In-
donesia saat ini hanya enam 
persen, jauh di bawah potensi 
pertumbuhan sebesar tujuh 
hingga delapan persen. Masih 
banyak yang mesti dibenahi 
oleh pemerintah,” kata eko-
nom Standard Chartered Bank, 
Fauzi Ichsan, dalam pemapa-
ran kondisi perekonomian 
bertajuk “Infrastructure Bottle-
necks” yang berlangsung di Ja-
karta, Senin (21/2).

Menurut dia, pembangunan 
in frastruktur akan membantu 
me nurunkan laju infl asi ke 
ting kat yang sama dengan ra-
ta-rata infl asi di kawasan Asia 
Tenggara. 

“Kalau ada stimulus yang 
sangat besar pada sektor infra-
struktur ini, sangat membantu 
me ngurangi tekanan infl asi 
yang cenderung meningkat,” 
ka tanya.

Infrastruktur yang buruk 
mengalahkan hambatan yang 
muncul karena masalah hu-
kum, penerapan otonomi dae-
rah, aturan perburuhan, pajak, 
dan bea cukai. Apalagi, dalam 
10 tahun terakhir, pembangu-
nan infrastruktur lamban dan 
sangat bergantung pada ang-

garan belanja pemerintah. 
“Pemerintah belum mampu 

mengalokasikan dana yang di-
butuhkan, sementara partisi-
pa si investor swasta masih 
minim,” ka tanya.

Sejak era reformasi, pemba-
ngunan infrastruktur tidak di-
prioritaskan lagi, bahkan yang 
ada pun tidak terpelihara. Ke-
mauan politik pemerintah sa-
ngat lemah dan mengalihkan 
kewajiban tersebut menjadi 
pekerjaan pemerintah daerah. 

“Padahal secara teknis, 
peme rintah daerah tidak me-
miliki kemampuan untuk 
mem bangun infrastruktur se-
cara memadai,” kata Fauzi. 

Sistem Politik
Ekonom Standard Chartered 

Bank lainnya, Eric Alexander 
Sugandi, mengatakan kendala 
pembangunan jalan raya, jalan 
tol, jembatan, dan rel kereta api 
saat ini juga tidak lepas dari sis-

tem politik yang berkembang. 
“Kendala utama adalah 

masalah pembebasan tanah. 
Kalau zaman Orde Baru, pem-
bebasan lahan bisa secara oto-
riter, namun sekarang tentu 
tak bisa. Malah orang yang tak 
punya hak untuk menempati 
lahan harus diberi kompensasi 
oleh pemerintah untuk men-
gosongkannya,” katanya.

Dia mencontohkan pemba-
ngunan jembatan. Tujuh belas 
persen dari 333 km panjang 
jembatan nasional pada 2008 
mengalami kerusakan berat. 
De mikian juga bandar udara 
yang sangat tertinggal tidak sa-
ja dibandingkan dengan nega-
ra-negara di Eropa, tetapi juga 
negara-negara Asia. 

“Bandara Internasional 
Soe   karno-Hatta masih sangat 
jom  plang dengan bandara di 
ne gara lain,” kata Eric.

Pembangunan jalan tol dan 
perbaikan jalan masih banyak 
terkonsentrasi di Pulau Jawa 
dan Sumatra. Indonesia saat ini 
sudah memiliki 742 km jalan 
tol dari idealnya 3.088 km yang 
dibutuhkan. 

Regional Head of Research 
South East Asia Standard Char-
tered Bank Tai Hui menga-
takan pertumbuhan ekonomi 
In donesia bisa tumbuh hingga 
7,1-7,6 persen pada periode 
2011-2014 jika tingkat partisi-
pasi sektor swasta dalam 
pem  bangunan infrastruktur 
men  capai 50 persen dari yang 
dibutuhkan. � lex/E-9

Dipengaruhi Faktor Eksternal
JAKARTA – Pergerakan nilai tukar rupiah pada perda-

gangan selasa (22/2) diperkirakan akan menguat melanjut-
kan tren pada penutupan perdagangan Senin yang ditutup 
di level 8.842 rupiah per dollar AS.

“Saya kita cenderung menguat ke level 8.830 – 8.870 per 
dollar AS,” ujar pengamat ekonomi Moch Doddy Ariefi anto-
di Jakarta, Senin (21/2). Ia mengatakan posisi tersebut me-
rupakan posisi terkuat semenjak Juni 2007, namun tetap di-
jaga oleh Bank Indonesia (BI) meskipun tidak secara ekplisit 
menargetkan sampai level berapa akan dipertahankan.

“BI juga harus memikirkan ekspor karena motor utama 
bagi pertumbuhan ekonomi. Karena untuk investasi dan 
konsumsi akan sedikit melemah terkait adanya pengetatan 
moneter yang dilakukan BI,” katanya. 

Dari eksternal, sentimen investor berinvestasi di Indone-
sia makin positif karena masalah ekonomi di Eropa dan AS 
yang tak kunjung tuntas dan krisis politik di sejumlah ne-
gara Timur Tengah. Apalagi, mereka berekspektasi pering-
kat utang Indonesia akan membaik bersamaan dengan ren-
cana Fitch mengevaluasi peringkat Indonesia. � fi a/E-9 

PREDIKSI RUPIAH

Selasa
22 FEBRUARI 2011

BMF Beri Bantuan Lewat Iwapi
JAKARTA – Bakrie Microfi nance Indonesia (BMF) me-

nyiapkan dana kas 100 miliar rupiah per tahun untuk ban-
tuan pembiayaan usaha mikro bagi perempuan, bekerja 
sama dengan Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (Iwapi).

“Sejak mendapat izin pada November 2010, BMF (lem-
baga keuangan mikro) sampai saat ini sudah merealisasikan 
dananya kepada 4 ribu nasabah. Pinjaman yang disediakan 
senilai 1 juta rupiah per orang,” kata Presiden Direktur BMF, 
Irawan Massie di Jakarta, Senin (21/2).

Ia mengatakan, pihaknya siap memberikan kredit mi-
kro tanpa agunan pada keluarga pra-sejahtera agar mem-
punyai modal untuk usaha. Pada 2011, BMF menargetkan 
membangun 50 cabang, kemudian tahun berikutnya akan 
dibuka 100-150 cabang per tahun dengan target penerima 
manfaat sebanyak 1 juta orang.

Sementara itu, Ketua Umum Ikatan wanita pengusaha In-
donesia (Iwapi) Nita Yudi menambahkan pihaknya berkomit-
men untuk memperkuat kemandirian pengusaha wanita 
dengan memperkuat kapasitas sumber daya manusia, penye-
diaan pembiayaan dan fasilitasi pemasaran. � Ant/WP

DISKONTO

DOK KORAN JAKARTA

Fauzi Ichsan

VALAS

BCA BNI MANDIRI

Jual Beli Jual Beli Jual Beli

AUD 9.117 8.829 9.053 8.853 9.042 8.845

EUR 12.309 11.939 12.203 12.003 12.191 11.987

GBP 14.606 14.148 14.504 14.204 14.457 14.235

HKD 1.137 1.136 1.186 1.086 1.175 1.095

JPY 109 105 108 105 108 104

CHF 9.521 9.226 9.453 9.253 9.493 9.201

SGD 6.948 6.940 7.013 6.863 7.011 6.855

SAR 2.404 2.320 2.457 2.257 2.457 2.261

USD 8.980 8.730 8.890 8.790 8.880 8.790

CAD 9.125 8.825 9.068 8.868 9.056 8.856

 Hingga 21/2

JAKARTA – Minat masyara-
kat terhadap Surat Berharga 
Syariah Negara/SBSN atau Su-
kuk retail sangat tinggi. Hal itu 
tecermin pada penarikan pem-
biayaan dari pasar lewat pe-
nerbitan Sukuk Retail (SR) 003 
yang melampaui target men-
jadi 7,341 triliun rupiah.

“SR003 masih merupakan 
alternatif investasi yang mena-
rik sehingga kita berhasil me-
ngantongi dana sebebsar 7,341 
triliun dari target indikatif pe-
merintah sebesar 6 triliun,” 
kata Dirjen Pengelolaan Utang 
Kementrian Keuangan Rahmat 
Waluyanto di Jakarta, Senin 
(21/2).

Menariknya, sukuk retail itu 
tidak terlepas dari imbal hasil 
(yield) yang ditawarkan cukup 
besar, yaitu untuk sukuk re-
tail 003 tercatat lebih dari 8,15 
persen per tahun walaupun 
sebetul nya imbalan efektif ada-
lah 8,5 persen, sehingga lebih 
menguntungkan dibandingkan 
dengan menempatkan dana di 
deposito bank. 

Apalagi, dari potongan pa-
jak bunga hanya dikenakan 15 
persen, sedangkan bunga de-
posito dikenakan 20 persen se-
hingga banyak nasabah bank 
yang mengalihkan dananya di 
deposito untuk membeli sukuk 
retail. 

“Bukan hanya dari sisi im-
balan dan pajak yang mengun-
tungkan, sebab mereka juga 
bi sa memperoleh capital gain 
(keuntungan dari kenaikan ni-

lai per unit) karena instrumen 
tersebut bisa diperdagangkan 
kapan pun terutama kalau 
harganya sedang naik,” kata 
Rahmat. 

Perbandingan penjualan 
per agen, lanjutnya, didomina si 
oleh Bank Mandiri, BNI, Baha-
na, Danareksa, dan HSBC. Dari 
20 agen penjual, yang memiliki 
volume penjualan di atas ra-
ta-rata tercatat ada 7 agen.

Dipengaruhi
Diakui, kenaikan suku bunga 

acuan BI Rate dan ekspektasi 
infl asi sempat memengaruhi 
penjualan sukuk retail karena 
muncul berbagai persepsi ter-
utama kekhawatiran imbal 
hasil yang tidak memadai. Na-
mun, hal itu diabaikan investor 
karena instrumen itu tidak me-
miliki risiko dan dijamin oleh 
negara.

Penerbitan sukuk retail, 
tam bahnya, merupakan bagi-
an yang tidak terpisahkan 
dari upaya pemerintah untuk 
mengembang kan pasar keu-
angan berbasis sya riah. Upaya 
ini merupakan upaya yang pa-
ling sukses dibandingkan upa-
ya-upaya lain yang juga dikem-
bangkan oleh pihak lain.

Perkembangan surat utang 
berbasis syariah itu sangat ce-
pat. Pemerintah pertama kali 
menerbitkan sukuk pada tahun 
2008 termasuk di dalamnya su-
kuk global dan telah berhasil 
mengantongi dana segar lebih 
dari 50 triliun rupiah. � fi a/E-9

Obligasi Negara

Nasabah Alihkan 
Dana ke Sukuk Retail

Pembangunan Sarana

Infrastruktur Harus Diberi 
Stimulus yang Lebih Besar

JAKARTA – Bank Indonesia 
(BI) telah menyiapkan sanksi 
yang akan dijatuhkan pada 
bank yang tidak menyampaikan 
laporan perhitungan SBDK ke 
bank sentral serta tidak meng-
umumkannya pada masyarakat. 
Sanksi itu mulai berlaku bersa-
maan dengan efektifnya aturan 
pengumuman komponen pem-
bentukan prime lending rate 
pada Maret 2011. 

Surat Edaran (SE) BI yang di-
terima di Jakarta, Senin (21/2) 
menyebutkan bank wajib me-
nyusun laporan perhitungan 
SBDK dalam rupiah yang me-
muat perincian perhitungan 
masing-masing komponen, 
seperti harga pokok dana kre-

dit/HPDK, biaya overhead, dan 
profi t margin. 

Bank diwajibkan menyam-
paikan laporan perhitungan 
SB    DK ke BI secara triwulan ber-
samaan dengan penyampaian 
laporan keuangan publikasi tri-
wulanan. Bagi bank yang tidak 
melakukan publikasi informasi 
SBDK ini akan diberikan tegur-
an tertulis dua kali dalam dua 
minggu dan otomatis meme-
ngaruhi penilaian tingkat ke-
sehatan bank. 

Selain itu, bank juga dikena-
kan denda minimal 100 juta 
rupiah dan maksimal 500 juta 
rupiah. Jika bank tidak me-
nyampaikan laporannya ke BI, 
bank tersebut akan dikenakan 

denda sebesar 30 juta rupiah.
Disebutkan, jika terbukti 

bank melaporkan data yang di-
nilai tidak wajar oleh BI, maka 
dilakukan penilaian tingkat ke-
sehatan dan fi t and proper test 
terhadap pejabat banknya serta 
larangan melakukan kliring.

Dominan
Menanggapi makin ketat-

nya regulasi dari BI, ekonom 
Standard Chartered Bank, Eric 
Alexander Sugandi mengata-
kan sikap tersebut sangat wa-
jar mengingat dari 123 bank 
yang beroperasi saat ini, praktis 
cuma 15 bank yang memiliki 
peran signifi kan. 

“Bahkan, 15 bank itu men-
gontrol sekitar 80-85 persen 
sistem perbankan nasional,” 
katanya. 

Bank-bank kecil, katanya, 
harus didorong untuk mem-
perkuat permodalan, sehingga 
bisa bersaing dengan bank yang 
kini sangat dominan. Apalagi, 
BI sudah meluncurkan Arsitek-

tur Perbankan Indonesia (API) 
pada 2004 lalu dengan berba-
gai pilar yang harus dijalankan, 
termasuk penguatan modal 
dan transparansi produk serta 
perlindungan nasabah. 

Ditanya tentang rencana me-
ngaji kepemilikan bank asing, 
ia enggan menjawab karena 
ke bijakan institusi tempatnya 
ber karya sudah memiliki meka-
nisme penyampaian informasi 
melalui corporate aff airs. 

“BI ingin menerapkan atur-
an seperti itu, saya kira bagus. 
Kalau meregulasi itu tidak ber-
arti membatasi, tetapi demi 
memperkuat dan memperko-
koh struktur perbankan Indo-
nesia,” katanya. 

Sebelumnya, Peneliti Utama 
Direktorat Penelitian dan Peng-
aturan Perbankan BI Suhaedi 
menyatakan konsep API akan 
terus dipertajam melalui ber-
bagai regulasi salah satunya 
pengumuman SBDK. 

“API tidak diubah, tetapi 
di    pertajam, regulasi yang di-

tetapkan belakangan semua-
nya mengacu pada enam pilar 
API,” kata Suhaedi. 

Mengenai sanksi bagi bank 
yang tidak memuat secara benar 
SBDK-nya, Suhaedy mengata-
kan, BI akan memberikan sanksi 
sesuai aturan terkait pemerik-
saan bank sehingga setiap bank 
akan diperiksa apakah telah me-
nyampaikan perincian SBDK-
nya dengan benar atau tidak.

Pengumuman SBDK bank, 
lanjut Suhaedi, juga akan meng-
untungkan nasabah perbankan 
karena bisa mengetahui secara 
mudah data posisi bunga kre-
dit yang ditetapkan suatu bank 
yang harus diumumkan di me-
dia massa dan dipasang di kan-
tor-kantor bank.

Dia berharap pengumu man 
itu mendorong bank me nu run-
kan bunga kre dit, sehing ga sek-
tor rill tumbuh. “Nasabah bisa 
memilih bunga kredit yang ren-
dah sehingga men dorong bank 
bersaing me nurunkan suku bu-
nganya,” katanya. � lex/E-9

Agar bank lebih transparan mengumum-
kan komponen suku bunga dasar kre-
dit (SBDK), Bank Indonesia menyiapkan 
beberapa sanksi jika aturan tersebut tidak 
dipatuhi.

Regulasi Perbankan l Komponen “Prime Lending Rate” Harus Diumumkan 

Bank Bandel Dilarang Kliring

» Transaksi Kassa

»  Seorang 
teller merapikan 
tumpukan uang di 
salah satu kantor 
cabang Bank 
Permata, di Jakarta, 
Senin (21/2). Kurs 
mata uang Rupiah 
terhadap dollar 
Amerika Serikat 
(AS) di pasar 
spot antarbank 
Jakarta pada Senin 
sore kembali 
menguat sebesar 
13 poin ke posisi 
8.842 dibanding 
sebelumnya yang 
sebesar 8.855 per 
dollar AS.

KORAN JAKARTA/M FACHRI

» “Accounting Fair”

»  Technical Director Price Water House Coopers 
(PWC), Dudi Kurniawan menjadi pembicara dalam 
seminar Indonesia Accounting Fair (IAF) di Fakultas 
Ekonomi UI Depok, Senin, (21/02). ISF diselenggarakan 
selama lima hari itu, diisi berbagai kegiatan yakni semi-
nar, pelatihan, kunjungan perusahaan, dan kompetisi 
akuntansi di kampus FE UI Depok.

KORAN JAKARTA/YUDHISTIRA SATRIA

Mandiri Tambah ATM
JAKARTA – Bank Mandiri akan menambah jumlah mesin 

anjungan tunai mandiri (ATM) lebih dari 1.500 ATM selama 
2011 ini sebagai bagian dari pengembangan bisnis transak-
si perbankan.

“Dengan jumlah penduduk sekitar 230 juta jiwa maka 
kebutuhan transaksi perorangan melalui ATM akan terus 
meningkat,” kata Direktur Corporate Banking Bank Mandi-
ri, Fransiska Nelwan Mok dalam keterangannya yang dite-
rima di Jakarta, Senin (21/2). 

Hingga akhir 2010, jumlah mesin ATM Bank Mandiri 
mencapai 6.448 dan direncanakan selama 2011 akan ber-
tambah menjadi 8.135 ATM. Selain itu Bank Mandiri memi-
liki jaringan ATM link (ATM) Bersama sebanyak lebih dari 
13.000 ATM. 

Selain ATM, Mandiri katanya pada 2010 memiliki 1.354 
kantor domestik dan delapan kantor cabang luar negeri. 
Selain mengembangkan layanan transaksi perorangan, 
Bank Mandiri juga terus mengembangkan layanan transak-
si bagi nasabah korporasi. Jumlah nasabah korporasi saat 
ini tercatat 2.201perusahaan. � fi a/E-9
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JAKARTA – Kementeri-
an Pertanian (Kementan) 
berkomitmen memaksimalkan 
produksi beras tahun ini agar 
terjadi surplus setidaknya 4,2 
juta ton. Untuk merealisasi-
kannya, Perum Bulog diminta 
memaksimalkan penyerapan 
gabah dan beras dari petani.

“Kita berani menunjukkan 
produksi kita ada. Tahun lalu 
kita punya agregat surplus 4,2 
juta ton. Tahun ini saya yakin 
angka surplus meningkat. Sia-
pa yang benar, Kementan AS 
atau kita yang tahu kondisi di 
lapangan,” kata Direktur Budi 
Daya Tanaman Serealia Ke-
mentan Dadih Permana di Ja-
karta, Senin (21/2).

Menurut Dadih, sejauh ini, 
produksi beras belum meng-
alami masalah, bahkan Minggu 
kemarin (20/2), mulai panen 
padi di Karawang dengan luas 
panen sekitar 1.000 hektare 
(ha). Kementan, kata Dadih, 

juga tidak terpengaruh dengan 
prediksi Kementan AS yang 
menyebut Indonesia membu-
tuhkan impor tambahan ka-
rena produksi di dalam negeri 
terkendala iklim.

Untuk mendorong produksi, 
lanjut Dadih, Kementan sudah 
berkoordinasi dengan 31 pro-
vinsi dan 11 wilayah sentra 
produksi pertanian di Jawa, 
Sulawesi Selatan, Sumatra Se-
latan, Lampung, dan NTB. Dari 
hasil koordinasi tersebut, Ke-
mentan mendapatkan komit-
men dari daerah untuk perce-
patan tanam.

“Saat ini panen sudah mulai. 
Februari luas panen 1,5 juta ha, 
Maret seluas 2,28 juta ha, dan 
April 5,9 juta ha. Setelah itu ada 
408 kabupaten di 31 provinsi 
yang berkomitmen melakukan 
percepatan tanam, dan kita si-
apkan bantuan benih, pupuk, 
dan pendampingan oleh pe-
nyuluh,” ungkapnya.

Terkait musim panen, Da-
dih menyatakan, Kementan 
juga sudah berkoordinasi de-
ngan Bulog dengan memberi-
kan data panen harian dan 
mingguan di sentra produksi 
padi sehingga mitra Bulog bisa 
memaksimalkan penyerapan. 
Jika Bulog bisa memaksimal-
kan penyerapan, imbuhnya, 

Kementan optimistis Indone-
sia tidak membutuhkan impor 
tahun ini.

“Kita kuat-kuatan dengan 
proyeksi Kementan AS. Kita 
berani menunjukkan produksi 
kita ada. Kita maksimalkan ele-
men untuk amankan cadangan 
beras nasional. Kalau soal im-
por, itu keputusannya ada di 
Menko, kita hanya memaksi-
malkan produksi,” paparnya.

Di sisi lain, Dirjen Perda-
gangan Luar Negeri Kemendag 
Deddy Saleh memberikan 
sinyalemen masih adanya tam-
bahan kuota impor beras dari 
1,5 juta ton menjadi 1,7 juta ton. 
Hanya saja, dikatakan Deddy, 
mungkin tambahan kuota im-
por itu tidak diperlukan sean-
dainya Bulog mampu membeli 
dan menutupi stoknya. “(Ke-
mentan AS) memperkirakan 
kebutuhan impor kita 1,7 juta 
ton. Untuk menjaga stok, angka 
itu nggak masalah karena kita 

kan diharuskan menjaga stok 
sampai 3,5 juta ton (sisanya 
pengadaan dalam negeri),” 
ungkapnya.

Penyerapan Gabah
Mengenai target surplus be-

ras, anggota Komisi IV Ma’mur 
Hasanuddin mengaku kecewa 
terhadap dukungan Bulog da-
lam menyerap gabah petani. 
Hingga akhir Februari ini, baru 
60.000 ton beras dari target 3,5 
juta ton beras petani yang di-
serap pada 2011. Kinerja Bulog 
dalam menyerap beras petani 
masih jauh dari harapan. 

Ma’mur menambahkan pro-
duksi beras setahun, 70 persen-
nya dihasilkan awal semester. 
Hingga akhir Juni nanti, Bulog 
harus menyerap beras petani 
2,45 juta ton. Kenyataannya, 
Bulog baru menyerap 60 ribu 
ton,  atau 1,7 persen beras 
petani yang diserap dari ama-
nat pemerintah. � aan/E-12

Selasa
22 FEBRUARI 2011

KUOTA

STATISTIK

Harga Komoditas 18 Februari 21 Februari Perubahan (%)

Minyak Mentah (AS$/Barel)

    Nymex Crude 86,12 89,36 3,76

    Dated Brent 102,06 103,80 1,70

Gas (AS$/MMBtu)

    Nymex Henry Hub 3,85 3,87 0,52

    Henry Hub* 3,89 3,85 -1,03

Mineral (AS$/Ton kecuali emas AS$/Toz)

    Tembaga* 9.799,50 9.805,00 0,06

    Aluminium* 2.473,50 2.508,00 1,39

    Nikel* 28.295,00 28.280,00 -0,05

    Timah* 31.450,00 31.750,00 0,95

    Emas 1.386,60   1.403,40 1,21
 Sumber: Bloomberg, LME, Kitco   * Hingga 18/2

BM 266 Pos Tarif Dievaluasi
JAKARTA – Kementerian Perin-

dustrian (Kemenperin) mengusul-
kan evaluasi 266 pos tarif bea masuk 
(BM) terkait atas fasilitas penerapan 
Bmdtp (Bea masuk ditanggung pe-
merintah). Hal tersebut dikatakan 
Direktur Jenderal Basis Industri 
Manufaktur Kemenperin, Panggah 
Susanto, di Jakarta, kemarin.

Dari perspektif peningkatan daya 
saing industri dalam negeri, seha-
rusnya 266 pos tarif yang diajukan 
harus direvisi. Selayaknya pembe-
basan bea masuk akan diterapkan kepada sektor yang me-
miliki tingkat kebergantungan terhadap impor yang tinggi 
dan belum memungkinkan dipenuhi dari produksi domes-
tik dalam waktu dekat.

Menteri Perindustrian MS Hidayat mengatakan evaluasi 
tersebut telah dimintakan ke menteri perekonomian untuk 
segera melakukan rapat koordinasi dengan menteri terkait. 
Pasalnya, pembahasan ini harus segera dilakukan karena 
aturan bea cukai hingga detik ini tetap menarik bea masuk 
impor kepada produk bahan baku yang selama ini masih 
memiliki ketergantungan. 

Berdasarkan surat yang dikirim Kemenperin, 266 pos 
tarif terdiri dari industri makanan minuman 14 pos tarif, 
kimia dasar 121 pos tarif, sektor permesinan sebanyak 150 
pos tarif, elektronika 44 pos tarif, perkapalan 13 pos tarif, 
dan perfi liman sebanyak 6 pos tarif. � ind/E-12

Kasus Mandala Hal Biasa
JAKARTA – Restrukturisasi managemen dan utang me-

rupakan hal yang biasa dan normal terjadi di industri pe-
nerbangan mengingat kompetisi yang terjadi lumayan 
keras. “Isu restrukturisasi itu hal yang biasa di dunia pe-
nerbangan mengingat kerasnya kompetisi. Tidak hanya di 
Indonesia, lihat saja di luar negeri banyak operator meng-
alami hal serupa. Jika restrukturisasi berjalan mulus, akan 
membuat maskapai itu bisa lebih kuat,” tegas Ketua Umum 
Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Penerbangan Niaga In-
donesia (Indonesia National Air Carriers Association/INA-
CA), Emirsyah Satar di Jakarta, Senin (21/2).

Ia mencontohkan kasus terbaru yang dialami oleh Man-
dala Airlines yang kesulitan akibat ditinggal salah satu in-
vestor strategisnya. Saat ini managemen Mandala sedang 
berusaha menyelamatkan usahanya dengan mengajukan 
Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) ke peng-
adilan.

 Emirsyah menuturkan, sudah banyak contoh melalui re-
strukturisasi tersebut sejumlah maskapai dunia bisa bangkit 
kembali seperti Continental Airlines (CA) yang berdiri pada 
1934 dan menempati posisi nomor lima maskapai dengan 
jumlah penumpang terbesar di Amerika Serikat. � dni/E-12  

Diversifi kasi Pasar Timur Tengah
 JAKARTA – Dirjen Perdagangan Luar Negeri Kemen-

terian Perdagangan (Kemendag) Deddy Saleh mengimbau 
pelaku usaha untuk mengembangkan pasar ekspor selain 
Timur Tengah. “Pemerintah mendorong eksportir untuk 
melakukan diversifi kasi pasar ekspor, mengingat kondisi 
pasar di negara-negara Timur Tengah rawan terkena kon-
fl ik,” kata Deddy di Jakarta, Senin (21/2).

 Menurut Deddy, pertumbuhan ekspor nonmigas tahun 
2010 juga karena adanya upaya diversifi kasi pasar ekspor. 
Ia mengakui saat ini telah terjadi pergeseran pasar tujuan 
ekspor Indonesia dari negara Timur Tengah. 

“Diversifi kasi pasar ekspor diperlukan, tidak hanya un-
tuk memperluas penetrasi pasar, tetapi juga untuk menjaga 
kinerja ekspor ketika terjadi pergolakan ekonomi di suatu 
negara seperti di Timur Tengah,” ujar Deddy.

 Lebih lanjut, ia mengatakan saat ini telah terjadi 
pergeseran pasar ekspor, dari lima negara tujuan utama 
(Jepang, China, AS, Malaysia, dan Singapura) ke negara 
emerging market, seperti Korea Selatan, India, Rusia, serta 
negara-negara di kawasan ASEAN. Menurutnya, negara-
negara di Rusia juga memiliki peluang pasar yang sangat 
besar, khususnya untuk produk tekstil dan garmen serta 
mebel/furnitur.  � ind/E-12

ISTIMEWA

MS Hidayat

» Layanan Aetra

»  Petugas PT Aetra Air Jakarta (Aetra) melayani pelanggan 
mendaftar pemasangan pipa air bersih, di Kantor Pelayanan 
Pelanggan (KPP) Aetra Gudang Air, Pasar Rebo, Jakarta, 
Senin (21/2). Hingga akhir 2010 Aetra telah melatih lebih 
dari 600 petugas front liner yang tersebar di 13 KPP di 
seluruh wilayah Jakarta untuk memberikan layanan prima 
kepada pelanggan.  

ANTARA/AUDY ALWI

Sektor Transportasi

Jalur ALKI Perlu Dioptimalkan
JAKARTA – Untuk mendo-

rong perekonomian nasional, 
Kementerian Perhubungan 
(Kemenhub) meminta agar 
Alur Laut Kepulauan Indone-
sia (ALKI) dapat dioptimalkan. 
Selain memiliki peran penting 
sebagai pendorong ekonomi, 
keberadaan ALKI juga dapat 
dimanfaatkan untuk menjaga 
kedaulatan Tanah Air.

“ALKI adalah perwujudan 
pengakuan Indonesia sebagai 
negara kepulauan sesuai UN-
CLOS 82. Indonesia memiliki 
tiga ALKI yakni Selat Malaka, 
Sunda, dan Lombok. Selama 
ini, trafi k yang berat di Malaka,” 
ungkap Wakil Menteri Per-

hubungan Bambang Susan-
tono di Jakarta, Senin (21/2).

Terkait Selat Malaka, le-
bih lanjut diaa menuturkan, 
Indonesia sedang melakukan 
pembicaraan yang intensif de-
ngan user state lainnya, seperti 
Singapura dan Malaysia, se-
dangkan pihak swasta lainnya 
juga diajak berembug untuk 
menjaga area tersebut. Demi-
kian juga untuk dua alur lain-
nya, yakni Lombok dan Sunda. 
“Sekarang itu dipikirkan bagai-
mana alur di Lombok dan Sun-
da juga mengalami peningkat-
an,” katanya.

Bambang mengungkapkan 
dalam rangka meningkatkan 

pelayanan di selat Malaka, In-
donesia baru saja mendapatkan 
bantuan dua alat navigasi dari 
Pemerintaha China dengan to-
tal investasi 14 juta yuan. ”Ini 
bentuknya hibah,” katanya.

Mengenai hal tersebut, 
Dirjen Perhubungan Laut Su-
naryo mengatakan Indonesia 
cukup memiliki tiga ALKI agar 
kapal yang masuk ke wila-
yah perairan Nusantara tidak 
seenaknya berlayar ke perairan 
Indonesia. ”Itu untuk memu-
dahkan pengawasan. Semakin 
tinggi trafi k ALKI Indonesia 
akan baik untuk bisnis turunan 
seperti pelayaran jasa kepelabu-
hanan lokal. Kalau masuk ke 

pelabuhan itu ada biaya rambu 
dan lain-lainnya,” jelasnya.

Sunaryo menegaskan peme-
rintah tetap mendukung keber-
adaan pelayaran lokal walau 
sedang direvisi UU Pelayaran 
diajukan ke DPR. ”Tidak ada itu 
isu terjadi pemindahan bendera 
dari Merah putih ke asing. Se-
baiknya jangan suudzon dengan 
keinginan pemerintah. Kami ini 
melihat kepentingan bangsa bu-
kan sektoral,” tegasnya.

Sebelumnya, wacana un-
tuk melakukan revisi Undang-
Undang Pelayaran ternyata 
memicu berkurangnya kapal 
berbendera Indonesia dalam 
melayani pengangkutan komo-

ditas. “Sudah mulai terjadi ge-
jala adanya penukaran bendera 
dari Merah Putih ke asing karena 
tidak jelasnya dukungan peme-
rintah terhadap asas cabotage,” 
ungkap Ketua Bidang Organi-
sasi dan Keanggotaan Dewan 
Pengurus Pusat Indonesian Na-
tional Shipowners’ Association 
(INSA) Paulis A. Djohan.

Asas cabotage adalah keten-
tuan muatan domestik diang-
kut kapal-kapal berbendera na-
sional. Asas ini berlaku untuk 
kapal-kapal jenis cair dan lepas 
pantai pada tahun 2010 dan 
2011. Saat ini hanya tinggal sek-
tor off  shore yang belum menja-
lankan cabotage. � dni/E-12

Ketahanan Pangan

Pemerintah Dorong Target Surplus Beras

ISTIMEWA

Dadih Permana

»  Sejumlah 
pedagang melayani 
pembeli di sebuah 
toko emas di Malang, 
Jawa Timur, Senin 
(21/2). Beberapa toko 
emas di kawasan 
tersebut menambah 
stok emas batangan 
dari ukuran 25 gram 
hingga 100 gram 
untuk mengantisipasi 
permintaan investasi 
emas batangan yang 
makin tinggi sejak 
sebulan terakhir. 

» Permintaan Emas

ANTARA/ARI BOWO SUCIPTO

Regulasi Energi I Tarif Panas Bumi Ditetapkan 9,7 Sen Dollar AS/Kwh  

PLN Siap Tampung Panas Bumi

JAKARTA – Kementeri-
an Energi dan Sumber Daya 
Mineral (ESDM) secara resmi 
telah menugaskan PT PLN 
(Persero) untuk menyerap pro-
duksi energi panas bumi yang 
dihasilkan para pengembang. 
Ketentuan ini telah dibakukan 
dalam bentuk Permen ESDM 
Nomor 2 Tahun 2011. Dengan 
begitu, PLN siap membeli 
energi panas bumi yang seka-
rang ini tengah ditunggu-tung-
gu para pengembang. 

“Jadi Ditjen Energi Terbaru-
kan bisa melaporkan ke Ditjen 
Listrik dan diteruskan ke Men-
teri untuk menugaskan PLN 
membeli listrik panas bumi dari 
pengembang. Kalau harganya 
melebihi 9,7 sen dollar AS per 
kwh, maka pemerintah akan 
memberikan subsidi untuk 

selisihnya,” kata Direktur Panas 
Bumi Ditjen Energi Baru Terba-
rukan dan Konservasi Energi 
(EBT-KE) Kementerian ESDM 
Sugiharto seusai sosialisasi per-
aturan menteri soal panas bumi 
di Jakarta, Senin (21/2).

Penugasan tersebut, lan-
jut Sugiharto, dilakukan untuk 
pembelian per proyek atau-
pun dilakukan bersamaan. 
Terpenting, harga jual panas 
bumi yang diterima PLN tidak 
jauh dari biaya pokok produksi 
(BPP) PLN sendiri. Setelah pe-
nerbitan Permen, kata Sugihar-
to, ada dua proyek yang lang-
sung bisa ditindaklanjuti PLN, 
yakni wilayah kerja panas bumi 
Sokoria dengan kapasitas 2x2,5 
megawatt (mw) dan Jailolo ber-
kapasitas 2x5 mw.

Selain itu, menurut Sugi-

harto, ada sembilan proyek 
yang ada yang selama ini ma-
sih menunggu power purchase 
agreement (PPA), yakni WKP 
Jaboi berkapasitas 1x7 mw, 
WKP Sorik Merapi-Roburan-
Sampuraga berkapasitas 2x2,5 
mw, dan WKP Liki-Pinawan-
gan-Muara Laboh berkapasi-
tas 2x110 mw, WKP Gunung 
Rajabasa berkapasitas 2x110 
mw, WKP Cisolok-Cisukareme 
berkapasitas 1x50 mw, WK Gu-
nung Tangkuban Perahu ber-
kapasitas 2x55 mw, WKP Gu-
nung Tampo Mas berkapasitas 
1x45 mw, WKP Gunung Unga-
ran berkapasitas 1x55 mw, dan 
WKP Atadei berkapasitas 2x2,5 
mw. 

“Semua WKP pada era UU 
Tahun 2007 tidak ada negosiasi 
lagi, kecuali untuk WKP yang 
harganya di atas 9,7 sen dollar 
AS per kwh, dan itu hanya WKP 
Jailolo dan Sokoria,” ungkap-
nya.

Sugiharto menambahkan 
pemerintah, dalam pengem-
bangan panas bumi, bertugas 

sebagai regulator, sementara 
PLN sebagai pelaku usaha 
(menjalankan tugas PSO atau 
public service obligation). Apa-
bila surat keputusan penugasan 
dari menteri sudah keluar, PLN 
harus menandatangani PPA 
dengan pengembang. Sampai 
saat ini, ada empat surat yang 
sudah dikeluarkan, dan tar-
getnya pertengahan Maret ada 
penandatanganan PPA antara 
PLN dan pengembang panas 
bumi.

Kepastian Investasi
Di tempat yang sama, Ketua 

Umum Asosiasi Panas Bumi 
Suryadarma menyebut sete-
lah permen penugasan PLN 
untuk membeli tenaga listrik 
dari pembangkit listrik panas 
bumi dikeluarkan, tugas PLN 
seperti PSO. “Kalau mereka da-
pat harga di atas 9,7 sen dollar 
AS per kwh, mereka bisa mela-
porkan ke pemerintah. Karena 
PSO, maka mereka bisa me-
minta ganti subsidi. Permen ini 
memberikan kepastian pasar 

kepada pengembang karena 
panas bumi ada pembelinya 
PLN,” ungkapnya.

Suryadarma menambahkan 
dengan kepastian pembelian 
dari PLN, investasi di pengem-
bangan panas bumi menjadi 
ada jaminan. Pasalnya, selama 
ini, sebelum ada pembeli, in-
vestor ragu-ragu karena pe-
ngembang harus mengeluar-
kan dana 10 juta dollar AS 
untuk eksplorasi wilayah kerja 
panas bumi.

Lebih lanjut, Suryadarma 
menyebut panas bumi menjadi 
awal yang bagus untuk menarik 
investasi di sektor panas bumi, 
tetapi terbitnya Permen tidak 
serta-merta memudahkan in-
vestor mengembangkan proyek 
panas bumi. “Permen kan ter-
kait kepastian pembeli. Kalau 
kita mau investasi, tetap saja 
terkendala perizinan. Untuk 
memulai proyek, ada puluhan 
perizinan yang harus kita lalui, 
dan kita minta pemerintah me-
nyederhanakan perizinan itu,” 
paparnya. � aan/E-12

Pemerintah telah memberikan 
tugas kepada PLN untuk membeli 
pasokan energi panas bumi dari para 
pengembangan.



Industri telekomunika-
si nasional kini bersiap 
menikmati banyak man-
faat dari program pen-

danaan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) alias 
ICT Fund. Dana ICT Fund 
bakal mengakomodasi pem-
bangunan infrastruktur dan 
pengembangan layanan serta 
aplikasi TIK, baik proyek be-
sar maupun skala untuk in-
dustri kecil (UKM). 

Salah satu yang akan dibi-
ayai adalah pembangunan 
jaringan backbone. Namun, 
para operator telekomuni-
kasi harus bersabar dulu un-
tuk menikmati manfaat pro-
gram ICT Fund, sebab meski 
sudah mendapatkan sinyal 
positif dari Badan Perenca-
naan Pembangunan Nasional 
(Bappenas) dan Kementerian 
Keuangan (Kemenkeu), baru 
Bappenas yang sudah mem-
berikan persetujuan konsep. 

“Bappenas sudah menge-
luar kan surat menyetujui 
kon sep ICT Fund dengan me-
re komendasikan ke menteri-
men teri terkait. Sekarang 
ting gal dari Kemenkeu saja,” 
ung kap Sekjen Kemen kom info  
Ba suki Yusuf Iskandar kepada 
Koran Jakarta, belum lama ini. 

Dalam naskah akademis 
yang dibuat oleh Kemenkom-
info, ICT Fund rencananya 
digunakan untuk membiayai 
pengembangan penggunaan 
layanan dan aplikasi TIK agar 
berdaya guna bagi pertum-
buhan ekonomi dan kesejah-
teraan masyarakat.

Sumber dana dari ICT 
Fund rencananya berasal dari 
sumbangan Universal Service 
Obligation (USO) sebesar 1,5 
persen dari pendapatan ope-
rator. Saat ini, saldo dana USO 
di rekening negara sekitar 3,2 
triliun rupiah. Berdasarkan 
kajian di naskah akademis 
Kemenkominfo, model bisnis 
pembangunan jaringa TIK 
terbagi tiga yakni subsidi be-
lanja modal yaitu dana USO 
diberikan di awal investasi 
dari total yang disepakati. 

Kedua, subsidi belanja 
modal dan biaya operasi yaitu 
dana USO diberikan di awal 
investasi dari total investasi 
yang telah disepakati antara 
Balai Penyedia dan Pengelola 
Pembiayaan Telekomunikasi 
dan Informatika (BP3TI) de-
ngan operator pelaksana. 

Ketiga, Guaranted Revenue 
yaitu dana USO diberikan se-
tiap tahun untuk menjamin 
pendapatan yang ditargetkan 
oleh operator pelaksana. In-
vestasi dari dan biaya operasi 
dari dana internal operator, 
BP3TI menjamin pendapatan 
yang diterima operator sesuai 
proyeksi.

Rencananya, proyek per-
tama yang akan dibiayai oleh 
ICT Fund adalah pemba-
ngunan backbone utama yang 

menyambungkan kawasan 
barat dan timur Indonesia 
beserta jaringan tambahan 
ke ibu kota kabupaten se-
suai dengan arahan Presiden 
dan RPJMN 2010-2014 yang 
membutuhkan investasi seki-
tar 444 juta dollar AS. 

Basuki mengungkapkan 
BP3TI akan menjadi Badan 
Layanan Umum (BLU) penge-
lola ICT Fund. ”Nanti peng-
gunaan dana akan ditender 
untuk menjaga transparansi, 
sedangkan bentuk kerja sa-
manya dengan swasta bisa 
public private partnership 
(PPP) atau stimulus subsidi 
belanja modal,” jelasnya.

Kasubdit Pos, Telekomu-
nikasi, dan Informatika Bap-
penas Mira Tayyiba mengakui 
pembentukan dan operasi-

onalisasi ICT Fund perlu di-
selesaikan secepatnya. “Pe-
ngembangan ICT Fund perlu 
dilakukan secara bertahap di-
mulai dari model yang paling 
memungkinkan saat ini yaitu 
sesuai dengan kelembagaan 
dan peraturan yang berlaku. 
Selanjutnya, dapat dikem-
bangkan ke model yang ideal 
merujuk pada best practice 
internasional sesuai dengan 
kebutuhan,” katanya.

Kombinasi Subsidi
Ketua Umum Masyarakat 

Telematika Indonesia (Mas-
tel)  Setyanto P Santosa me-
ngatakan subsidi belanja mo-
dal adalah yang paling ideal 
jika ICT Fund ingin masuk 
membiayai pembangunan 
backbone broadband meng-
ingat tujuan utamanya ada-
lah membangun di area yang 
tidak menguntungkan secara 
ekonomi sehingga operator 
enggan menjamah. 

“Kalau pemenang tender 
membiayai dulu tentunya 
tidak akan menarik karena 
akan meminjam uang bank, 
sedangkan proyeknya sendiri 
tidak menguntungkan walau 
jangka panjangnya akan ada 
uang datang,” katanya. Di-
harapkannya, semua pihak 
secepatnya merealisasikan 
ICT Fund karena sektor TIK 
be serta turunannya semakin 
memiliki kontribusi besar ter-
hadap perekonomian suatu 
negara.

Sementara itu, Ketua 
Umum Asosiasi Telekomuni-
kasi Seluler Indonesia (ATSI) 

Sarwoto Atmosutarno me-
ngatakan subsidi biaya ope-
rasi ala proyek telepon ber-
dering untuk desa-desa lebih 
ideal. “Jangan sampai BP3TI 
malah diberikan belanja 
modal. Kalau sudah begitu 
malah nantinya menjadi ope-
rator,” katanya.

Direktur Korporasi Bak-
rie Telecom Rakhmat Junaedi 
menyarankan, menimbang 
rencana percepatan pemba-
ngunan infrastruktur, subsidi 
belanja modal dan biaya ope-
rasi adalah yang terbaik. Se-
lain itu, sebaiknya dana ICT 
Fund tidak hanya untuk pem-
bangunan infrastruktur tetapi 
juga menjadi dana penjamin-
an untuk pinjaman kepada in-
dustri kreatif atau konten TIK 

“Pemerintah yang memba-
ngun dengan menggunakan 
dana operator melalui dana 
USO plus. Peran pemerin-
tah itu cukup hanya pemba-
ngunan dan pengoperasian. 
Itu pun pengoperasian bisa 
di-outsource,” katanya.

Sedangkan anggota 
Komite Badan Regulasi Tele-
komunikasi Indonesia (BRTI) 
Nonot Harsono menilai pola 
pemberian dana ICT Fund 
dengan tiga skenario yang di-
siapkan oleh Kemenkominfo 
tidak ideal. 

Hal itu karena pendapatan 
guaranted sama saja dengan 
subsidi biaya oeprasi karena 
backbone di masa tertentu 
akan digratiskan. “Pola pem-
bangunan konsorsium ada-
lah paling ideal,” katanya.

� dni/E-6

Munculnya ide membuat ICT Fund tak bisa dilepaskan 
dari keinginan hadirnya backbone jaringan Palapa 
Ring di Nusantara. Palapa Ring merupakan mega-

proyek pembangunan tulang punggung (backbone) serat op-
tik yang diinisiasi oleh pemerintah (melalui Menkominfo). 
Perangkaatnya terdiri dari 35.280 kilometer serat optik bawah 
laut (submarine cable) dan 21.708 kilometer serat optik bawah 
tanah (inland cable). 

Kabel backbone yang terdiri dari 7 cincin (ring) melingkupi 
33 provinsi dan 460 kabupaten di kawasan timur Indonesia. 
Proyek ini awalnya membutuhkan biaya sekitar 225 juta dol-
lar AS, setelah adanya krisis ekonomi, nilai investasi mengerut 
menjadi 150 juta dollar AS dan panjang dari serta optik yang 
dibangun pun tinggal setengahnya.

Rencananya, proyek tersebut akan dibangun enam perusa-
haan yang tergabung dalam suatu konsorsium Palapa Ring. 
Keenam perusahaan itu berikut persentasi keikutsertaannya 
adalah PT Bakrie Telecom Tbk (13,3 persen), PT Excelcomindo 
Pratama Tbk (13,3 persen), PT Indosat Tbk (13,3 persen), PT 
Infokom Elektrindo (termasuk PT Mobile-8 Telecom Tbk se-
besar 6,3 persen), PT Powertek Utama Internusa (representasi 
Linbrooke Worldwide Ltd sebesar 10 persen), dan porsi sisanya 
diambil PT Telkom.

Namun, dalam perkembangannya, dua perusahaan (In-
fokom Elektrindo dan Powertek Utama Internusa) mengun-
durkan diri sehingga kini menyisakan empat operator tele-
komunikasi yang mengerjakan proyek tersebut. Terakhir, dua 
tahun lalu, managemen XL mengambil langkah mundur se-
mentara dari konsorsium mengingat belanja modalnya tidak 
ada dialokasikan untuk proyek tersebut. 

Muka pemerintah terselamatkan oleh PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk (Telkom) yang memulai pembangunan tahap 
pertama dua tahun lalu dan menyelesaikannya pada awal Fe-
bruari ini. 

Anggota Komite Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia 
(BRTI) Heru Sutadi menyesalkan tidak adanya kejelasan sikap 
dari konsorsium Palapa Ring selama ini terhadap nasib pro-
yek. ”Harusnya konsorsium itu tegas menentukan sikap, mau 
membangun atau tidak. Kalau sekarang sepertinya menunggu 
solusi dari pemerintah dengan ICT Fund,” sesalnya.

Ketua Konsorsium Palapa Ring Rakhmat Junaedi tak terima 
dengan tudingan tersebut. “Pemerintah sebaiknya tidak men-
desak konsorsium terus-menerus. Kami meminta insentif ker-
inganan pajak 20 persen saja tidak ada direspons selama seta-
hun ini,” tegasnya.

Lagi-lagi, sepertinya proyek ini akan diselamatkan oleh 
Telkom melalui sinyal yang diberikan oleh Direktur Utama 
Rinaldi Firmansyah. ”Kami akan melanjutkan rute berikutnya 
dari Palapa Ring. Tender akan dimulai tak lama lagi,” katanya.

Dewan Pengawas Balai Penyedia dan Pengelola Pembia-
yaan Telekomunikasi dan Informatika (BP3TI) Koesmarihati 
Koenowarso menilai wajar Telkom mendapatkan insentif atas 
apa yang dilakukannya selama ini sebagai pengikat komitmen 
membangun jaringan. “Itu akan mendorong hadirnya open ac-
cess dengan harga yang terjangkau,” katanya.

Sementara itu, Ketua Umum Asosiasi Telekomunikasi Se-
luler Indonesia (ATSI) Sarwoto Atmosutarno mengungkapkan 
kebutuhan bakcbone akan terus tinggi mengingat konsumsi 
bandwitdh di Indonesia setiap enam bulan terus meningkat. 
“Tidak ada gunanya di level akses ke pelanggan mengguna-
kan teknologi yang hebat jika backbone terbatas. Itu ibaratnya 
memiliki mobil mewah yang memiliki kecepatan tinggi tetapi 
tidak di jalan tol,” ungkapnya. � dni/E-6

Ponsel Lokal 
Kembali Bermain 
“Candybar” 

JAKARTA—Penyedia pon-
sel lokal mulai melirik kemba-
li desain candybar (batangan) 
setelah QWERTY berjaya se-
lama dua tahun belakangan. 
“Pasar candybar itu selalu ada 
peminatnya. Inilah alasan di-
luncurkannya TOOT 202. Pon-
sel candybar berteknologi dual 
on GSM dengan tombol musik 
khusus dan suara speaker dah-
syat,” ungkap Direktur Marke-
ting & Sales TOOT Mobile Sali-
min di Jakarta, Senin (21/2).

Diungkapkannya, saat ini 
ponsel candybar memang te-
ngah menjadi tren. Hal tersebut 
dapat terlihat dari banyaknya 
vendor lokal yang merilis ponsel 
candybar. “Kami telah berkomit-
men untuk merilis ponsel-pon-
sel candybar di setiap bulannya. 
Dan untuk target penjualan 
TOOT 202 diharapkan sekitar 
10-20 ribu unit bisa terjual setiap 
bulannya,” ujarnya.

Dijelaskannya, keunggul-
an dari ponsel yang dibande-
rol 300 ribuan rupiah itu pada 
tombol khusus musik yang 
tersedia di bawah layarnya 
serta speaker dahsyat yang 

terletak di bagian belakang se-
hingga mampu memutar fi le 
MP3 dengan suara yang nyar-
ing, jernih, dan keras.

Fitur lainnya yang tersedia 
adalah kamera VGA yang dapat 
dimaksimalkan dengan peng-
aturan yang tersedia seperti 
white balance, image size, qua-
lity size, self timer, fl ash light, 
efek, dan lain sebagainya. Ka-

DPR Desak BRTI 
Tuntaskan Kasus 
SMS “Spam”

JAKARTA—Badan Regu-
lasi Telekomunikasi Indonesia 
(BRTI) didesak untuk menyele-
saikan kasus pengiriman SMS 
spam (sampah) yang memicu 
ketidaknyamanan pengguna 
jasa telekomunikasi.

“Kami mendesak Ketua 
BRTI bisa menyelesaikan ka-
sus ini secepatnya. Kalau bisa 
dalam waktu seminggu atau 
sebulan masalah ini sudah se-
lesai atau Ketua BRTI mundur 
dari jabatannya,” tegas anggota 
Komisi I DPR RI Enggartiasto 
Lukito di Jakarta, Senin (22/2).

Menurutnya, kasus pe-
ngiriman SMS spam sudah me-
resahkan masyarakat karena 
pesan yang dikirimkan berbau 
promosi dan dikirimkan tanpa 
melihat batas waktu. “Kon-
sumen berada di posisi yang 
lemah dalam hal ini. Apalagi 
ada isu pembocoran data pe-
langgan. Ini harus secepatnya 
dibereskan,” ketusnya.

Enggar meminta untuk 
langkah awal yang bisa dilaku-
kan regulator adalah membuat 
nomor pusat pengaduan bagi 
konsumen yang mudah diakses 

serta keluhan yang masuk dite-
ruskan ke operator untuk dise-
li diki nomor pengirim. “Jika 
be nar pengirim bermaksud ti-
dak  baik, matikan nomornya,” 
tandasnya.

Ketua BRTI Syukri Batu-
bara mengungkapkan telah 
memanggil operator telekomu-
nikasi untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. ”Operator 
me nga takan masalah pembo-
cor an data tidak mereka laku-
kan. Saya berjanji dalam waktu 
satu bulan ini akan berkoor-
dinasi dengan Bank Indonesia 
untuk menyelesaikan masalah 
ini,” katanya.

Direktur Utama Telkomsel 
Sarwoto Atmosutarno meng-
ungkapkan perlindungan ke-
pada konsumen telah dilaku-
kan dengan membuka nomor 
khusus, menjaga data pelang-
gan, dan membuat fi lterisasi. 
“Semua tindakan pencegahan 
telah dilakukan, tetapi ini perlu 
edukasi,” katanya.

Sementara, Direktur Jaring-
an XL Dian Siswarini mengakui 
masalah mematikan nomor 
pelanggan yang terindikasi me-
lakukan SMS spam membutuh-
kan payung hukum. ”Kami tidak 
mau nanti ma lah dituntut balik. 
Soalnya pengi riman itu person 
to person,” katanya. � dni/E-6

First Media 
Pasarkan HDTV 
dan VoD

JAKARTA—Penyedia TV ka-
bel dan Internet, First Media, 
mulai memasarkan tayangan 
beresolusi tinggi (high defi ni-
tion/HDTV) serta video on de-
mand (VoD) untuk meningkat-
kan pendapatan perseroan.

Wakil Direktur Utama First 
Media Dicky Moechtar meng-
ungkapkan segmen yang dis-
asar pertama adalah hotel-
hotel yang membutuhkan 
hiburan berkualitas bagi pe-
langganya. “Kami membidik 40 
hotel yang ada untuk menggu-
nakan layanan Internet broad-
band, HDTV, dan VoD. Tahap 
pertama, Hotel Sultan di Jakar-
ta sudah berhasil digaet men-
jadi mitra,” katanya.

 Diungkapkannya, di ho-
tel Sultan disediakan perang-
kat top box yang selain bisa 
mampu untuk HDTV dan VoD, 
juga bisa mengantarkan konek-
si Internet 2 Mbps.

Resident Manager Hotel 
Sultan I Nyoman Sarya meng-
ungkapkan 694 kamar beserta 
area di seluruh hotel dan apar-
temen yang terletak di tengah 
kota Jakarta itu akan menye-

diakan akses Internet menggu-
nakan koneksi broadband dari 
First Media.

“Dari 694 kamar yang kami 
miliki, 60 persen sudah bisa 
menggunakan akses Inter-
net, HDTV, dan VoD. Pemba-
ngunannya akan kami lakukan 
secara bertahap tergantung 
tingkat hunian kamar,” jelas-
nya.

Sayangnya, I Nyoman tak 
mau mengungkapkan berapa 
nilai investasi dari kerja sama 
penyediaan infrastruktur de-
ngan First Media. Namun, ia 
menegaskan, kerja sama ini 
akan menguntungkan pihak-
nya karena bisa meningkatkan 
standar mutu layanan hotel.

“Saat ini, tingkat rata-rata 
hunian hotel di Jakarta naik 20 
persen. Dengan adanya layan-
an tambahan seperti Internet, 
HDTV, dan VoD, tentu tarif inap 
kamar terpaksa kami naikkan 
10-15 persen untuk menutupi 
biaya operasional,” jelasnya. 

Selain menawarkan HDTV 
dan VoD, layanan lain yang pa-
ling ditunggu oleh masyarakat 
dari First Media adalah hadir-
nya teknologi Wimax. Saat ini, 
inovasi itu masih diuji coba ter-
batas oleh operator itu dengan 
merek dagang Sitra Wimax di 
Jabodetabek. � dni/E-6

ICT Fund l Bangun “Backbone” hingga Dana untuk Industri Kreatif 

Penggunaan Dana Ditender
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KORAN JAKARTA/M YASIN

JARINGAN SERAT OPTIK I Petugas memeriksa jaringan di Main Distribution Frame PT Telkom, Jakarta, beberapa waktu lalu. 
Kemenkominfo siap menggulirkan program ICT Fund. Program ini akan digunakan untuk membiayai penggunaan layanan dan 
aplikasi teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung pertumbuhan perekonomian nasional.

KORAN JAKARTA/M FACHRI

TEKNOLOGI KOMUNIKASI I Seorang model mencoba 
produk terbaru AHA berupa AHAtouch saat peluncurannya, 
di Jakarta, beberapa waktu lalu. Operator telekomunikasi siap 
membangun proyek backbone untuk mengantisipasi penggu-
naan layanan telekomunikasi yang makin meningkat.

KORAN JAKARTA/M FACHRI

» Manager Broadband Bundling Management Telkomsel, Iwan 
Darmawan (kanan) dan Head of Marketing Samsung Mobile, 
Eka Anwar (kedua dari kanan) saat peluncuran Samsung Galaxy 
Mini di Jakarta, Sabtu (19/2). Telkomsel bersama Samsung 
meluncurkan paket bundling smartphone berbasis Android 
termurah Samsung Galaxy Mini seri S5570.

SPEKTRUM

mera tersebut juga bisa difung-
sikan untuk merekam video dan 
memutar fi le video. Sementara 
itu, untuk koneksinya, teknologi 
GPRS yang dibenamkannya 
membuat pengguna dapat de-
ngan mudah mengakses Inter-
net maupun meng-update sta-
tus situs pertemanan sosial yang 
tersedia di ponsel ini seperti Fa-
cebook dan Twitter. � dni/E-6

Mercu Suar
Belum Terealisasi

Selangkah lagi, 
program ICT 
(Infor mation 
Communication 
and Technology) 
Fund resmi ter-
bentuk. Sejumlah 
proyek infrastruk-
tur telekomunika-
si siap digelontor 
dana ICT Fund. 
Apa saja?

®

Pola Pembiayaan Pembangunan Backbone
(Contoh di 5 Negara)
NEGARA PELAKSANA JENIS PROYEK POLA 

Tanzania Tanzania Telecom ICT Backbone Penyertaan Modal 
Pemerintah

Uganda Uganda Telecom ICT Backbone Penyertaan Modal 
Pemerintah

Malaysia Telecom Malaysia ICT Bacbone MSC Penyertaan Modal 
Pemerintah

Pakistan PTCL ICT Backbone Penyertaan Modal 
Pemerintah

India BSNL ICT Backbone Subsidi oleh 
Pemerintah

Infrastruktur Telekomunikasi dan Informatika
RPJMN 2009-2014 Kondisi 2009

Penetrasi Broadband 30% 1%

Internet 50 % 13%

Desa Berdering 100% 78,2%

Desa Internet 100% 2%
RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional) 

» Produk Baru



Angin reformasi yang ber-
embus di bumi Indone-
sia sejak beberapa tahun 
lalu ternyata belum se-

penuhnya menyentuh dunia kerja. 
Buktinya, masih sering terdengar 
kabar bahwa untuk mendapatkan 
pekerjaan, seseorang harus me-
nempuh jalur koneksi. Kalaupun 
pencari kerja memiliki keteram-
pilan dan pengetahuan memadai, 
jika tidak memiliki koneksi, akan 
kalah bersaing dengan orang lain 
yang lebih “kuat”. 

Hal itu hanya satu dari sekian 
banyak persoalan yang masih 
membelit dunia kerja nasional. 
Persoalan lainnya menyangkut 
sempitnya lapangan kerja serta 
makin ketatnya kompetisi di an-
tara pekerja, tidak hanya secara 
nasional, tetapi juga global. Wa-
laupun setiap tahunnya, tepatnya 
pada 20 Februari, kita memper-
ingati Hari Pekerja Nasional, tetap 
saja persoalan-persoalan itu ma-
sih marak di negeri ini.

Lantas, benarkah lapangan 
kerja di Tanah Air begitu terba-
tas? Apabila merujuk pada data 
Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (Kemenakertrans), 
bisa jadi masyarakat tidak perlu 
sepesimistis itu. Pasalnya, 32 per-
sen lowongan pekerjaan yang 
tersedia ternyata tidak dapat terisi 
oleh para pencari kerja. 

Dari laporan informasi pasar 
kerja (IPK) yang diterima Keme-
nakertrans dari provinsi dan kabu-
paten/kota, pada 2010, lowongan 
kerja yang terdaftar dapat menam-
pung 2.381.841 orang. Namun, 
dari jumlah itu, hanya 1.620.221 
orang yang berhasil mendapatkan 
pekerjaan. Disinyalir, adanya ru-
ang kosong pekerjaan yang belum 
terisi itu disebabkan rendahnya 
tingkat pendidikan serta tidak se-
suainya keahlian dan keterampil-
an yang dimiliki pencari kerja de-
ngan kualifi kasi yang dibutuhkan 
perusahaan. 

“Itu masalahnya, tingkat pen-
didikan mereka tidak sesuai ke-
butuhan kerja. Tidak ada link and 
match antara pendidikan dan ke-
butuhan perusahaan,” kata Kepala 
Subbidang Media Massa Pusat Hu-
bungan Masyarakat Kemenaker-
trans Subhan. Menyadari adanya 
persoalan ketenagakerjaan ter-
sebut, Kemenakertrans berupaya 
mengatasinya dengan melakukan 
pendampingan. Salah satu bentuk 
pendampingan itu adalah mem-
berikan pelatihan kepada calon 
tenaga kerja di daerah-daerah me-
lalui balai latihan kerja (BLK). 

Pelatihan diperlukan untuk 
meningkatkan keahlian dan kete-
rampilan para calon tenaga kerja 
sehingga memiliki kualifi kasi yang 
sesuai dengan kebutuhan per-
usahaan. “Tahun lalu, misalnya, 
kami bekerja sama dengan pabrik-
pabrik atau perusahaan setempat 
dengan memberikan pelatihan 

kepada calon pekerja. Hasilnya, 
semua calon pekerja diterima be-
kerja di pabrik-pabrik tersebut,” 
papar dia. 

Lebih lanjut, Subhan menyata-
kan walaupun program pelatihan 
kerja masih menghadapi kendala 
dari sisi kurangnya tenaga pelatih, 
terutama di daerah-daerah pelo-
sok, sejauh ini program tersebut 
berdampak positif. Saat ini, per-
bandingan antara jumlah tenaga 
pelatih dan peserta pelatihan 
mencapai 1 : 50. 

Selain memberikan pelatihan, 

guna mengisi lowongan kerja yang 
ada itu, Kemenakertrans meminta 
dinas-dinas tenaga kerja dan pe-
ngelola pendidikan tinggi atau 
universitas mengadakan bursa 
kerja, termasuk bursa kerja online 
secara rutin. 

Mempercepat Penempatan
Bursa kerja dipandang efek-

tif untuk mempertemukan secara 
langsung antara lulusan pergu-
ruan tinggi yang tengah mencari 
pekerjaan dan perusahaan atau 
pengguna tenaga kerja. Subhan 
mengatakan bursa kerja memiliki 
nilai penting dan strategis untuk 
mempercepat penempatan tenaga 
kerja secara praktis, efi sien, dan 
efektif serta membantu pencari 
kerja menemukan pekerjaan yang 
diinginkan. 

Persoalan dunia kerja Tanah Air 
nyatanya tidak hanya mencakup 
calon tenaga kerja, tetapi juga para 
pekerja sendiri. Banyak kalangan, 
terutama lembaga swadaya ma-
syarakat (LSM) dan gerakan bu-
ruh, yang kerap mempertanyakan 
pemberlakuan sistem alih daya, 
kontrak kerja, dan pengupahan. 

Berdasarkan kajian Asosiasi 
Pekerja (Aspek) Indonesia, per-
soalan ketenagakerjaan itu me-
rupakan akibat dari adanya regu-
lasi yang dipandang tidak jelas. 
Undang-Undang Nomor 13 Ta-
hun 2003 tentang Ketenagakerja-
an dianggap dapat menimbulkan 
banyak penafsiran. “Efek ini be-
rantai,” kata Gibson Sihombing, 
Kepala Divisi Pengupahan Aspek 
Indonesia. 

Oleh karena itu, menurut Gib-
son, pemerintah sebaiknya me-
rombak undang-undang tersebut 
agar lebih menguntungkan bagi 
pekerja maupun perusahaan. Me-
mang, dalam mengatasi berbagai 
persoalan di dunia kerja, pemerin-
tah tidak dapat berjalan sendiri. 

Pihak regulator juga mesti 
menggandeng sejumlah kalangan 
yang terkait, antara lain perguruan 
tinggi dan perusahaan. Dengan 
demikian, akan tercipta kemitraan 
yang baik antara pemerintah, du-
nia usaha, dan masyarakat. Apa-
bila itu terjadi, niscaya tak akan 
ada lagi aksi para pekerja turun ke 
jalan demi memperjuangkan ke-
sejahteraan mereka. � vin/L-2

Bekerja di bidang apa pun 
dan di mana pun tentunya 
menuntut kelebihan dan 

keahlian yang optimal dari para 
pekerja. Apalagi seiring perkem-
bangan zaman dan kemajuan 
teknologi yang semakin pesat, 
para tenaga kerja mesti cepat 
beradaptasi kalau tidak ingin ka-
lah berkompetisi.

 Para pakar karier meyakini 
bahwa pengetahuan di bidang 
informasi dan teknologi terak-
tual dapat membuka persepsi 
sempit orang-orang yang tengah 
mencari pekerjaan. Bahkan, 
tidak cukup sekadar memiliki 
pengetahuan, angkatan kerja 
juga harus mampu menguasai 
teknologi karena hal itu diang-
gap dapat memengaruhi keber-
hasilan di dunia kerja. 

“Kini, beberapa peran yang 
sifatnya administratif sudah 
mulai berkurang, ditambah lagi 

semakin mahalnya sumber daya 
dan bahan baku sehingga meng-
akibatkan adanya tuntutuan agar 
individu memiliki multitasking,” 
kata pakar bisnis dan karier dari 
Sien Consultant, Amaryllia.

Kemampuan multitasking 
atau memiliki beberapa macam 
keterampilan itu diperlukan pula 
sebagai modal untuk meme-
nangi persaingan di bursa kerja 
nasional maupun internasional. 
Apalagi iklim globalisasi seka-
rang ini menuntut persaingan 
yang semakin ketat dengan para 
tenaga kerja asing.

Dalam pandangan Amaryl-
lia, atau akrab dipanggil Lia, 
para pekerja asing memiliki 
kelebihan, terutama dalam hal 
memunyai nilai spesifi k dan 
konsentrasi terhadap pekerjaan 
yang kuat. 

Dibandingkan tenaga kerja 
lokal, pekerja asing umumnya 

lebih tekun berkecimpung di 
satu bidang pekerjaan. Alhasil, 
penguasaan mereka terhadap 
pekerjaan menjadi kuat. Mereka 
pun dengan lebih mudah men-
dapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 

Berbeda kondisinya dengan 
tenaga kerja lokal. Sejumlah 
lapangan kerja di perusahaan-
perusahaan memang masih ter-
buka, tetapi sulit mendapatkan 
tenaga kerja yang sesuai. 

“Unik memang, meskipun 
di atas kertas jumlah pencari 
kerja lebih banyak dibandingkan 
dengan lapangan pekerjaan, ba-
nyak perusahaan sulit mencari 
karyawan yang berkualitas baik,” 
urai Lia. 

Selain persoalan keterampil-
an, faktor yang memengaruhi 
kesulitan tersebut ialah moral 
para pekerja. Sebagian perusa-
haan menganggap banyak calon 

pekerja yang memiliki keju-
juran dan integritas rendah. Lia 
menambahkan penyebab lain 
yang bisa menjadi kendala para 
pekerja lokal memenangi per-
saingan adalah kecenderungan 
merasa betah berada di comfort 
zone sehingga pekerja enggan 
menerima tantangan baru. Pa-
dahal, bisa jadi tantangan baru 
tersebut akan mengantarkan si 
pekerja ke jenjang karier yang 
lebih baik. 

Persoalan yang juga pantas 
disoroti adalah kecenderung-
an sebagian lulusan sarjana 
memilih-milih pekerjaan. Tidak 
jarang pula mereka sangat mem-
perhitungkan masalah kompen-
sasi dari pekerjaan tersebut wa-
laupun mereka belum memiliki 
pengalaman kerja. Tidak hanya 
itu, banyak pula sarjana yang 
sebenarnya belum memahami 
benar bidang kerja yang akan 

dimasuki. 
Mempersiapkan calon tenaga 

kerja untuk dapat terjun ke du-
nia kerja seyogianya dilakukan 
sejak masa studi di perguruan 
tinggi. Oleh karena itu, pihak 
perguruan tinggi mesti mening-
katkan kualitas pengajarannya 
dan mengembangkan kurikulum 
pendidikan.

Ada baiknya demi mendekat-
kan mahasiswa dengan dunia 
kerja, dalam pengembangan 
kurikulumnya, perguruan tinggi 
mengikutsertakan praktisi di 
beragam bidang usaha. Masu-
kan-masukan dari para praktisi 
tersebut bisa diterapkan untuk 
mengembangkan pola pengajar-
an yang sesuai dengan kebutuh-
an dunia usaha. Dengan demiki-
an, setelah berhasil menggondol 
gelar sarjana, para mahasiswa 
siap terjun ke dunia kerja. 

� vin/L-2

Melepaskan Belitan 
Persoalan Dunia Kerja 

RONA
®

» Adanya ruang ko-
song pekerjaan yang 

belum terisi itu disebab-
kan rendahnya tingkat 
pendidikan serta tidak 

se suainya keahlian 
dan keterampilan yang 
dimiliki pencari kerja 

dengan kualifi kasi yang 
dibutuhkan perusa-

haan. »

Sukses dengan Keterampilan “Multitasking”
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KUALIFIKASI SESUAI l Kesiapan calon tenaga kerja untuk terjun ke dunia kerja semestinya telah direncanakan sejak masa studi. Selain itu diperlukan juga adanya link and match antara 
perguruan tinggi dengan perusahaan sehingga melahirkan tenaga kerja yang sesuai kualifi kasi. 

Minimnya bekal keterampilan para 
pekerja serta tidak sesuainya ke-
butuhan perusahaan dengan ke-
mampuan tenaga kerja yang ada 
merupakan dua persoalan yang 
masih membelit dunia kerja Ta-

nah Air. Perlu upaya intensif untuk 
mengatasi persoalan tersebut.  

DOK KORAN JAKARTA
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Apabila dilihat dalam ta-
taran praktik, dari waktu 
ke waktu, dunia kerja for-
mal semakin membuka 

peluang bagi kaum perempuan un-
tuk turut memasukinya. Kondisi itu 
berlangsung terutama sejak mulai 
ditetapkannya target-target millen-
nium development goals (MDG’s). 
Salah satu target yang tercantum 
di dalamnya adalah kesetaraan 
perempuan yang mulai dimasuk-
kan sejak tahun 2000. 

Mulai saat itu pula kesetaraan 
bagi kaum hawa dalam menge-
nyam pendidikan meningkat 
signifi kan. Kebijakan-kebijakan 
negara pun mulai mengarah pada 
hal-hal yang berbau kesetaraan 
gender. “Sebelumnya, tingkat pen-
didikan perempuan cenderung 
hanya sampai SD, SMP. Setelah 
itu mereka menikah, tidak ba-
nyak yang melanjutkan ke jenjang 
berikutnya,” kata Dian Kartika Sari, 
Sekretaris Jenderal Koalisi Perem-
puan Indonesia. 

Meningkatnya kesempatan 
perempuan dalam menempuh 
jenjang pendidikan lebih tinggi 
dibarengi pula dengan peluang 
yang lebih besar untuk menjadi 
pegawai. Semakin banyak perem-
puan yang berkiprah di dunia 
kerja, mulai sebagai buruh di 
industri-industri manufaktur, abdi 

negara, karyawati di perusahaan 
swasta, hingga melenggang sebagai 
wakil rakyat. Paling mencolok ialah 
adanya penetapan porsi minimal 
30 persen bagi kaum hawa untuk 
duduk di kursi parlemen. 

Mengenai fenomena tersebut, 
Dian mengomentari, dari sisi pere-
krutan, memang jatah perempuan 
tinggi, sayangnya, hal tersebut 
tidak disertai dengan perlindungan 
dan upaya membangun kesetaraan 
yang lebih dari itu. Sebagai contoh, 
peluang mengembangkan karier 
dan menduduki posisi-posisi stra-
tegis atau pengambil keputusan di 
perusahaan kerap masih didomi-
nasi kaum pria. “Perempuan masih 
jarang menduduki posisi-posisi 
strategis, paling banyak berada di 
posisi bawah, yakni buruh pabrik, 
terutama di bidang manufaktur,” 
ujar Dian yang lulusan Fakultas 
Hukum, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta itu. 

Belum Didukung
Selain itu, hak-hak kewanitaan, 

seperti hak untuk memberikan air 
susu ibu (ASI) eksklusif terhadap 
anak, belum mendapat dukungan 
dari tempat si perempuan bekerja. 
Seharusnya, menurut Dian, paling 
tidak perusahaan menyediakan 
tempat menyusui atau sekadar 
memeras ASI untuk kemudian 
disimpan di lemari es sebagai stok 
makanan untuk bayi saat ditinggal 
bekerja oleh sang ibu. 

“Ruangan menyusui dan 
penyediaan freezer khusus untuk 
menyimpan ASI belum banyak di-
penuhi pihak perusahaan,” kata ibu 
satu putri itu. Banyak perusaha-
an yang juga belum memberikan 
perlindungan bagi perempuan dari 

tindakan pelecehan. 
Sebagai salah satu bukti, masih 

banyak perusahaan yang tidak 
memberikan tunjangan melahir-
kan bagi karyawati yang bekerja di 
perusahaan tersebut. Hal tersebut 
dialami oleh Ningsih, karyawati 
perusahaan manufaktur pembuat 
botol kelas dunia yang berlokasi 
di Jakarta Timur. “Semua karya-
wan dan karyawati di sini dianggap 
single, jadi tidak ada tunjangan 
melahirkan,” ujar perempuan ber-
usia 25 tahun itu. 

Meski demikian, para perem-
puan pekerja tidak perlu pesimistis 
dulu karena masih ada pula per-
usahaan yang peduli terhadap para 
pekerjanya. Di PT Virtual Media 
Nusantara, perusahaan yang ber-
gerak di bidang konsultasi bisnis 
digital, misalnya, hak-hak kaum 
perempuan benar-benar diper-
hatikan. Lihat saja, di kantor yang 
berlokasi di lantai 2 dan 3 Graha 
Sentana, Warung Buncit, Jakarta 
Selatan, itu tersedia ruangan bayi 
dengan fasilitas pendukungnya. 

Ruangan seluas 4 x 5 meter 
tersebut baru dibangun tiga tahun 
lalu seiring dengan perkembangan 
kemampuan fi nansial perusahaan. 
Selain terdapat kasur berukuran 
king, di ruangan itu terdapat boks 
mainan dan buku-buku tentang 
anak dan perempuan. “Kebetul an 
saya juga memiliki putri yang masih 
balita, jadi ruangan bayi ini dapat 
saya dan karyawan gunakan bersa-
ma-sama jika ingin mengajak anak 
ke tempat kerja,” ujar Iim Fahima 
Jachja, CEO Virtual Consulting.

Tidak hanya menyediakan 
ruangan khusus untuk ibu dan 
anak, Iim juga memberikan hak 
cuti hamil selama tiga bulan bagi 

karyawatinya, tunjangan kesehat-
an anak, tunjangan melahirkan, 
bahkan cuti haid sebanyak satu 
hari dalam satu bulan. Sementara 
itu, mengenai persoalan gaji, Iim 
mengaku sama sekali tidak mem-
beri perlakuan berbeda antara 
pegawai perempuan dan laki-laki. 

Jadi, pemberian gaji tidak 
berdasarkan gender, melainkan 
berdasarkan tingkat intelektualitas, 
kemampuan, serta produktivitas 
kerja. “Dari dulu saya melihat ke-
mampuan itu berdasarkan intelek-
tual, bukan gender,” papar Iim yang 
kini memiliki sekitar 70 pegawai. 

Lebih lanjut, dia mengatakan 
dalam menerapkan hak dan ke-
wajiban bagi kaum perempuan, 
dirinya selalu mencoba menem-
patkan posisi sebagai karyawati. 
Apabila sebagai perempuan dia 
merasa nyaman dengan suatu fasi-
litas, hak, atau aturan tertentu, dia 
meyakini para karyawatinya pun 
akan merasakan hal yang sama. 

Kebijakan yang diterapkan Iim 
justru berdampak positif pada 
produktivitas para karyawatinya. 
“Kerja para karyawati justru lebih 
maksimal karena pikiran mereka 
tidak terpecah-pecah akibat me-
mikirkan anak di rumah. Dengan 
membawa anak ke tempat kerja, 
mereka bisa menyambi meng-
urus anak di sela-sela pekerjaan,” 
ujarnya. Tidak jarang pula, tambah 
Iim, karyawatinya tidak ragu-ragu 
memutuskan lembur saat beban 
pekerjaan sedang tinggi. 

Dengan melihat dampak positif 
tersebut, Iim menyarankan agar 
perusahaan-perusahaan lebih 
berpihak pada perempuan, teruta-
ma dalam pemenuhan hak-hak ke-
wanitaan. Menurut dia, pemikiran 

mengenai besarnya biaya yang 
harus dikeluarkan dan merepotkan 
jika harus menyediakan fasiltas-
fasilitas bagi kaum hawa tidaklah 
tepat. “Biaya yang dikeluarkan 
tidak tinggi, bahkan small cost, dan 
ganjarannya produktivitas kerja 
meningkat,” tandas Iim.

Memang, jika dilihat 
secara luas, sejumlah 
privilege bagi kaum 
perempuan pekerja di 
Tanah Air belum ber-
laku umum dan masih 
merupakan barang baru. 
Berbeda halnya dengan 
kondisi di sejumlah 
negara, antara lain 
negara-negara Eropa 
dan Skandinavia. Di 
sana, jaminan terhadap 
keberadaan tenaga kerja 
perempuan jauh lebih 
baik. Lihat saja, hak cuti 
hamil yang diterima 
pekerja perempuan 
bisa mencapai enam 
bulan. 

Bahkan di negara-
negara itu, pemerintah-
nya memberlakukan 
insentif berupa 
pengurangan 
pajak pada per-
usahaan yang 
memberikan 
kesempatan 
bagi perem-
puan untuk 
bekerja. Se-
lain itu, kaum 
perempuan-
nya diberikan 
ruang karier 
lebih luas. 
� cit/L-2
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Peluang Kerja bagi Kaum 
Hawa Makin Terbuka 

Seiring perkembangan 
zaman, dunia kerja makin 

terbuka lebar bagi kaum 
hawa. Sayangnya, hal itu 

belum diikuti pemenuhan 
hak-hak mereka sebagai 

perempuan. 

Mengharapkan Lebih Banyak “Bos” Perempuan di Austria

Pada saat terpilih 
sebagai menteri 
ilmu pengetahuan 

dan penelitian di nega-
ranya, Austria, Beatrix 
Karl baru berusia 43 
tahun. Bisa dibilang 
jabatan itu meru-
pakan pencapaian 
membanggakan bagi 
Beatrix mengingat 
sebelumnya men-
teri ilmu pengeta-
huan dan penelitian 
diduduki kaum pria. 

Sebelum menjadi 
menteri, perempuan 

berusia 44 tahun itu 
aktif bergelut di dunia 

pendidikan selama 18 
tahun. Prestasi akade-

miknya pun cukup mem-

banggakan. Dia berhasil meraih 
gelar profesor bidang hukum dan 
perburuhan. “Jadi, praktis saya juga 
seorang pengacara,” ujar Beatrix. 

Ketika usianya menginjak 
39 tahun, lulusan Fakultas Hu-
kum University of Graz, Austria, 
itu memutuskan terjun ke dunia 
politik dan memulai kariernya 
sebagai anggota parlemen Austria 
pada 2006. Dunia politik ternyata 
membuat Beatrix jatuh hati. Dari 
titik itulah karier politiknya terus 
menanjak. 

Perjalanannya sebagai menteri 
berawal ketika menteri pendahulu-
nya berpindah tugas menjadi komi-
sioner di Uni Eropa. “Sejak itulah 
kesempatan bagi saya untuk menja-
di menteri terbuka,” kata perempuan 
yang memilih tidak menikah itu. 

Beatrix mengakui menduduki 

posisi sebagai menteri ilmu penge-
tahuan dan penelitian membuatnya 
merasa lebih hidup karena penting 
baginya bisa melakukan sesuatu 
untuk dunia pendidikan, terutama 
perempuan di perguruan tinggi. Dia 

memang bercita-cita meningkatkan 
peran perempuan di level-level atas, 
terutama di dunia pendidikan. 

Menurut Beatrix, walaupun jum-
lah mahasiswi di Austria terhitung 
banyak, masih sedikit yang mampu 
menjadi profesor. “Itu salah satu 
masalah kami di Austria, kami ma-
sih membutuhkan lebih banyak 
perempuan untuk menjadi profe-
sor,” tandas perempuan yang juga 
mengajar di Associate Professor of 
Labour Law, Social Security Law and 
European Law itu.

Selain profesor, menurut Beatrix, 
rektor perempuan di negaranya 
masih terbatas. Dari 21 universitas 
di Austria, hanya ada satu rektor 
perempuan. “Jumlah itu tentu-
nya sangat tidak cukup,” cetus dia. 
Dalam pandangan Beatrix, ma-
sih sedikitnya kaum hawa yang 

menduduki posisi-posisi penting 
di negaranya disebabkan masih 
banyak perempuan yang belum 
menganggap penting dan perlu 
mencapai kedudukan tersebut. 
Padahal, Pemerintah Austria dinilai 
cukup mendukung kemajuan kaum 
perempuan di negara tersebut, 
terutama untuk mendapatkan pen-
didikan dan jabatan lebih tinggi di 
segala bidang.

Dengan jabatan yang diemban-
nya saat ini, Beatrix berharap dapat 
berperan lebih besar mendorong 
kemajuan kaum hawa di nege-
rinya. “Saya harap bisa menjadi 
contoh bagi para perempuan untuk 
mencapai pendidikan dan jabatan 
tinggi serta dapat meyakinkan kaum 
perempuan bahwa mereka juga 
mampu melakukan banyak hal,” 
pungkasnya. � cit/L-2

MAMPU BERSAING | Di dunia kerja, kaum perempuan mampu pula bersaing dengan para pekerja laki-laki. Bahkan, tidak sedikit pula perempuan yang berhasil menduduki posisi strategis di perusahaan-perusahaan.   

« Saya harap bisa menjadi 
contoh bagi para perempuan 
untuk mencapai pendidikan 

dan jabatan tinggi serta 
dapat meyakinkan kaum 

perempuan bahwa mereka 
juga mampu melakukan 

banyak hal. »
Beatrix Karl

MENTERI ILMU PENGETAHUAN DAN PENELITIAN 
AUSTRIA

Beatrix Karl
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Selaraskan Strategi dengan Organisasi
“Less than 10 percent of 

strategies eff ectively 
formulated are eff ec-

tively executed.” Kutipan tersebut 
merupakan sebuah hasil riset yang 
mengungkapkan bahwa sebagian 
besar kegagalan dalam perusahaan 
terjadi justru pada tahap eksekusi 
strategi.

Diperkuat dengan serangkaian 
riset dan eksperimen terhadap 
beberapa perusahaan yang gagal 
tersebut membuat Robert S Kaplan 
dan David Norton, pada 1992, 
menerbitkan buku Balanced Score 
Card (BSC). 

BSC merupakan sistem pengu-
kuran kinerja yang menggunakan 
empat perspektif, yakni keuangan, 
konsumen, proses internal bisnis, 
dan pembelajaran serta pertum-
buhan. Melalui BSC, organisasi dia-
jak meningkatkan kemampuannya 

dan lebih mengeksploitasi intangi-
ble asset (aset nonfi sik) dibanding-
kan tangible asset (aset fi sik).

Sejumlah perusahaan besar di-
nilai telah sukses menerapkan BSC. 
Sebut saja Canon, Dupont, Ricoh, 
dan Siemens. “Kesuksesan itu di-
nilai setelah apa yang perusahaan 
lakukan dengan BSC di tangan me-
reka,” terang Keny Adelina, konsul-
tan senior Duta Pelita Insani (DPI) 
Consulting.

Tidak hanya menerapkan BSC, 
perusahaan-perusahaan sukses itu 
juga menerjemahkan strategi dalam 
level operasional. Selain itu, mere-
ka menempatkan strategi sebagai 
fokus dalam proses pengelolaan 
organisasi.

Para pengguna BSC yang sukses 
menerapkan sejumlah prinsip, di 
antaranya mampu memobilisasi 
perubahan melalui gaya kepem-

pimpinan, mampu menerjemahkan 
strategi dalam tingkatan opera-
sional, mampu menyelaraskan 
organisasi dengan strategi, serta 
dapat memotivasi karyawan untuk 
berkontribusi pada pelaksanaan 
strategi. “Juga memastikan strategi 
sebagai suatu proses yang berkelan-
jutan,” terang Keny.

Menurut Keny, paling tidak ada 
tujuh langkah yang perlu diperha-
tikan saat membuat BSC. Pertama, 
terlebih dahulu melakukan analisis 
lingkungan internal dan ekster-
nal organisasi. Kedua, menyu-
sun strategi perusahaan. Ketiga, 
menyusun strategy map. Keempat, 
menetapkan ukuran keberhasil-
an atau Key performance indicator 
(KPI). Kelima, menetapkan target 
dari KPI itu sendiri. Keenam, me-
nyusun strategi operasional untuk 
mencapai KPI. “Baru membuat 

bujet untuk melaksanakan strategi 
operasional,” imbuh Keny. 

BSC kemudian juga sering 
diartikan sebagai seperangkat ukur-
an yang memberikan gambaran 
terhadap manager puncak tentang 
bisnis secara singkat namun kom-
prehensif.

Berdasarkan sejumlah analisis 
yang dilakukan, terungkap bahwa 
terdapat kejelasan hubungan an-
tara visi, misi, dan strategi perusa-
haan serta tolok ukur dalam pers-
pektif keuangan, pelanggan, proses 
bisnis internal, serta pembelajaran 
dan pertumbuhan.

Dengan demikian, keempat per-
spektif BSC dinilai sudah mampu 
menjangkau keseluruhan unsur pe-
nilaian. Wajar jika banyak perusa-
haan yang sudah mapan menggu-
nakan pola ini di perusahaannya.

� cit/L-5 

Ketatnya persaingan 
dan beratnya tekanan 
kompetisi di dunia 
bisnis memaksa per-

usahaan terus berlomba-lomba 
menjadi pemenang. Demikian 
juga dengan faktor pertumbuh-
an keuntungan yang merupakan 
target utama perusahaan pada 
umumnya.

Faktor-faktor itulah yang mem-
buat perusahaan terus mening-
katkan pencapaian performa per-
usahaan. Salah satunya dengan 
meningkatkan kinerja sumber 
daya manusia di dalamnya. Key 
Performance Indicators (KPI) 
kemudian menjadi salah satu 
bagian dan kunci dalam proses 
memenangi persaingan tersebut. 

Secara sederhana, KPI me-
rupakan sebuah alat ukur yang 
digunakan untuk menilai kinerja 
tim kerja. Namun sayangnya, 
menyusun alat ukur penilaian itu 
tidak sesederhana pengertiannya.

Banyak faktor yang harus 
dipertimbangkan saat sang koki, 
yakni tim Human Resource Deve-
lopment (HRD), mulai meracik 
sampai menyajikan hasil akhirnya 
kepada karyawan.

Chandra Ming, Manager 
Umum JobsDb.com, mengatakan 
menyusun KPI sangat ditentukan 
karakter serta selera perusahaan 
masing-masing. Antara satu per-
usahaan dan perusahaan lainnya 
sangat mungkin berbeda-beda 
KPI-nya.

Di Indonesia, ada pelbagai 
jenis perusahaan yang tumbuh, 
di antaranya perusahaan asing 
dan perusahaan keluarga. Kedua 
perusahaan itu memiliki karakter 
pengembangan perusahaan yang 
sangat berbeda.

Beberapa perusahaan asing 
yang membuka kantor di Indo-
nesia lebih senang menggunakan 
pola-pola KPI yang siap saji dan 
telah banyak digunakan di dunia 
internasional. Balanced Score 
Card (BSC) misalnya. Sistem 
penilaian itu menggunakan em-
pat perspektif, yakni keuangan, 
pelanggan, bisnis internal, serta 
pembelajaran dan pertumbuhan.

“Di luar sana, banyak yang 
menggunakan BSC karena ra-
ta-rata sudah memiliki SOP (stan-
dard operating procedure) yang 
terukur, jadi lebih simpel untuk 
digunakan,” tandas Chandra.

Di Indonesia, banyak perusa-
haan yang tidak menggunakan 
BSC, bahkan memilih mengem-
bangkan sendiri komposisi KPI 
bagi perusahaannya. Hal itu dise-
babkan masih banyaknya jumlah 
perusahaan di Indonesia yang 
merupakan perusahaan keluarga.

Banyaknya jumlah perusa-
haan keluarga, walau bentuknya 
kecil-kecil, membuat pamor BSC 
menurun di Asia Tenggara, ter-
masuk di Indonesia. “Dulunya, 
BSC paling laris digunakan di Asia 
Tenggara,” tegas Chandra.

Banyak perusahaan kecil yang 
memaksa menggunakan BSC, 
namun karena tidak mudah dite-
rapkan, kata Chandra, akhirnya 
banyak perusahaan kecil yang 
meninggalkannya. “Bagaimana 
mau mengukurnya jika soal pem-
bagian kerja saja sering serabu-
tan?” tukas Chandra.

Karena itu, penting bagi 
perusahaan, sekecil apa pun, 
membuat SOP terlebih dahulu 
sebelum membuat KPI. Dalam 
penyusunan SOP itu, ditentukan 
siapa mengerjakan apa, job desk, 

dan job function dari masing-ma-
sing personal ataupun tim yang 
ada. “Kalau sudah rapi, baru KPI 
bisa dibuat dan diterapkan,” te-
rang pria kelahiran Pontianak ini.

Dalam menyusun KPI, tim 
HRD sebagai koki harus meng-
angkat segenap wakil dari elemen 
atau divisi yang ada di perusa-
haan tersebut untuk duduk 
bersama, lalu menentukan pola 
penilaian secara bersama ber-
dasarkan masukan dan suara-
suara masing-masing divisi yang 
harus dimobilisasi.

Di perusahaan keluarga, kata 
Chandra, unsur penegakan bu-
daya, personalitas, atau disiplin 
biasanya lebih tinggi dari unsur 
keterampilan (skill). Seiring de-
ngan kemajuan perusahaan, kom-

posisi itu dapat terus berubah, 
menyesuaikan dengan kebutuhan 
perusahaan.

“Paling tidak, dalam menyu-
sun KPI, harus memiliki unsur 
skill, personality, attitude,” ungkap 
Chandra. 

Evaluasi Rutin
Untuk itu, paling tidak, da-

lam enam bulan sekali, sebaik-
nya perusahaan mengadakan 
evaluasi terhadap pola KPI dan 
menyesuaikannya dengan per-
kembangan perusahaan. Terlalu 
sering mengganti pola KPI juga 
tidak baik karena akan membuat 
karyawan bingung.

Pada perusahaan besar, terle-
bih yang telah go international, 
KPI lebih menitikberatkan pada 

penilaian keterampilan dan ke-
mampuan kerja. Penerapan KPI 
juga sering berpengaruh pada gaji 
sebab ada penghargaan dan hu-
kuman yang juga akan diterapkan. 
“Akhirnya kalau di perusahaan ke-
cil, penilaiannya lebih ke personal 
dan subjektif,” ujar dia.

Sementara itu, Keny Adelina, 
konsultan senior Duta Pelita 
Insani (DPI), menyarankan setiap 
perusahaan, baik besar maupun 
kecil, memiliki KPI. Namun, itu 
sangat bergantung pada kejelasan 
visi dan misi perusahaan itu sen-
diri. Visi dan misi itulah yang ha-
rus diturunkan ke dalam strategi 
organisasi. Visi dan misi tersebut 
juga harus dikomunikasikan ke-
pada karyawan dengan baik. 

“Sebab banyak perusahaan 

yang memiliki sederet visi dan 
misi namun karyawannya tidak 
tahu sehingga karyawan tidak 
mengerti kontribusi apa yang 
harus diberikan kepada perusa-
haan,” jelas Keny.

Penyusunan KPI, menurut 
Keny, harus memperhatikan prin-
sip SMART, singkatan dari specifi c, 
measurable, agreeable, realistic, 
time bound. Prinsip itu menun-
jukkan adanya peningkatan atau 
perbaikan yang berkelanjutan.

Specifi c memiliki makna yang 
jelas bagi sebuah departemen 
atau setiap individu. Measurable 
diartikan sebagai perspektif yang 
dapat diukur atau dikuantifi kasi. 
Agreeable berarti pola-pola yang 
akan diterapkan harus sudah 
disetujui dan disepakati antara 

atasan dan bawahan. Realistic 
berarti dapat dicapai alias bukan 
sesuatu yang mengawang-awang. 
“Sedangkan time bound diartikan 
sebagai batas waktu yang harus 
diberikan pada pencapaian tar-
get,” terang Keny.

Perusahaan yang baru memi-
liki KPI juga tidak perlu khawatir 
jika dalam penerapannya nanti 
mengalami kegagalan pada tahap 
awal penyusunan. Hal ini wajar 
sebab KPI harus benar-benar 
menunjukkan keterkaitan dengan 
peningkatan kerja dan pencapai-
an strategi organisasi.

“Trial and error itu wajar. Maka 
itu harus dikaji ulang secara ber-
kelanjutan agar keterkaitan KPI 
dan kemajuan perusahaan sema-
kin erat,” pungkasnya. � cit/L-5 

SESUAI KARAKTER I Penyusunan key perfomance indicator di tiap-tiap perusahaan bisa berbeda-beda, bergantung pada karakter serta selera masing-masing perusahaan.   
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Penyusunan Key Performance Indicator 
(KPI) harus berimplikasi pada kemajuan 
perusahaan. Keterkaitan antara KPI dan 

pencapaian target perusahaan harus 
terus diakrabkan secara berkelanjutan, 

sebab semakin berjodoh, akan semakin 
maju perusahaan tersebut.

Meningkatkan Performa 
Perusahaan dengan KPI

Balanced 
Score Card

(BSC) 

I. Keuangan

II. Pelanggan

III. Bisnis Internal

III. Pembelajaran
dan Pertumbuhan

ISTIMEWA
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moTOR KREDIT

Yamaha C&K Vega (400), JupzCW 
(750), MioCW / soul (500), Vixion (2jt). 
Ktp+KK, hadiah TV+HP. Prs Cpt&Mdh. 
92773285 / 32380891 / 081513647573.

002739/IKL/II/11 (11/03)

TERIMA
SERVICE
3  LAPTOP
3  HARDISK
3  CPU
3  PRINTER
3  DLL
TERIMA PANGGILAN 

HUBUNGI:

99085361

Hunian ASRI
Di Lokasi STRATEGIS
5 Menit ke Stasiun
KA Cilebut
10 Menit ke Tol Bogor
RING ROAD
Tersedia RUKO
Tipe 36 & Tipe 42

DP DICICIL 8X

PESONA CILEBUT 2 BOGOR
HUB: FITRI: 0813 9929 0092
            ADRI: 0821 142 91965

Lokasi STRATEGIS
5 Menit ke Stasiun
Kereta Api Cilebut
10 Menit ke Tol Bogor 
RING ROAD
Tersedia Tipe 36 & 42

DP DICICIL

HUB: ADRI 0821 142 91965
0817 9850089

- Macromedia Freehand MX
- Adobe Illustrator CS 3
- Adobe Photoshop*
- Corel Draw X3
- PDF File	           * Resolusi Image Minimal 150 dpi

Perusahaan Penerbit Surat Kabar Harian 
Nasional  mengajak  tenaga profesional dan 
berkualitas untuk bergabung pada posisi 
sebagai berikut :

1.	Redaktur (Red)
Kualifikasi:
n   	 Pria / Wanita
n   	 Usia min 30 tahun
n   	 Pendidikan S-I dengan IPK minimal 2.75
n   	 Pengalaman min 2 tahun sebagai 
	 Redaktur 
n   	 Memiliki jiwa kepemimpinan
n   	 Memiliki wawasan  yang luas dalam 
	 dunia jurnalistik
n   	 Mampu berbahasa Inggris lisan / tulisan

2.	Reporter (Rep)
Kualifikasi:
n   	 Pria / Wanita 
n   	 Usia maksimal 30 tahun 
n   	 Pendidikan S-1 dengan IPK min 2.75
n   	 Pengalaman minimal 2 tahun di jurnalistik

n   	 Menyenangi dunia jurnalistik, lebih 
	 diutamakan memahami Ekonomi
n   	 Menyukai tantangan dan siap 
	 bekerja keras
n   	 Memiliki kemampuan menulis berita 	
	 dengan baik
n   	 Mampu berbahasa Inggris lisan / tulisan

3.	Penelitian & Pengembangan 
	 (Litbang)
Kualifikasi:
n   	 Pria / wanita
n   	 Usia maksimal 30 tahun
n   	 Pendidikan: S-1, lebih diutamakan 
	 Lulusan Ekonomi 
n   	 IPK minimal 2,75
n   	 Pengalaman min 2 tahun dibidangnya
n   	 Memahami dan mengetahui 
	 sumber-sumber informasi

4.	Sekretaris Redaksi / Sekretaris 	
	 Direksi (Sekred / Sekdir)
Kualifikasi:
n   	 Wanita, single

n   	 Usia maksimal 27 tahun
n   	 Pendidikan minimal D-III Sekretaris
n   	 Pengalaman minimal 3 tahun 
	 di bidangnya
n   	 Mampu membuat laporan dengan baik 
n   	 Mampu mengoperasikan program 
	 Microsoft Office (Word, Excel)
n   	 Mampu berbahasa Inggris 
	 (lisan dan tulisan)
n   	 Bersedia bekerja di bawah tekanan

5.	Web Administrator (WA)
Kualifikasi:
n   	 Pria / Wanita
n   	 Usia max 30 tahun
n   	 Pendidikan S-I Teknik Informatika
n   	 Pengalaman min 2 tahun dibidangnya
n   	 Memiliki pengalaman di bidang media 	
	 surat kabar lebih diutamakan
n   	 Bersedia bekerja di hari libur

6.	Account Excecutive (AE) 
Kualifikasi: 
n   	 Wanita

n   	 Pendidikan minimal S-1
n   	 Usia maksimal 27 tahun 
n   	 Pengalaman minimal 1 tahun 
	 di bidangnya
n   	 Berpenampilan menarik (Good Looking)
n   	 Mempunyai kemampuan presentasi 
n   	 Memiliki kemampuan komunikasi 
	 yang baik
n   	 Siap bekerja dalam target
n   	 Lebih diutamakan berdomisili di Jakarta 
	 atau Bandung

7.	Staff Audit (S-Aud)
Kualifikasi: 
n   	 Pria, Single 
n   	 Usia maksimal 28 tahun
n   	 Pendidikan S-I Akuntansi/ Ekonomi
n   	 Pengalaman minimal 1 tahun 
n   	 Memiliki kendaraan roda dua 
n   	 Mampu mengoperasikan program 
	 Microsoft Office (Word, Excel)

8.	Sales Executive / Sales Officer 
	 (SE/SO)
Kualifikasi: 
n   	 Pria 
n   	 Usia 25 – 35 tahun 
n   	 Pendidikan minimal SLTA

n   	 Pengalaman minimal 2 tahun di industri 	
	 media cetak
n   	 Mampu berkomunikasi dengan baik
n   	 Dapat bekerja dengan target penjualan
n   	 Monitoring peredaran Surat Kabar
	 atau Koran

9. Teknisi Vending Mesin (TVM)
Kualifikasi:
n   	 Pria
n   	 Usia maksimal 25 tahun
n   	 Penididikan minimal STM / SMA
n   	 Pengalaman menangani vending mesin / 	
	 mesin ATM / pernah bekerja di bengkel 	
	 minimal 2 tahun

10. Driver Operasional (D-O)
Kualifikasi:
n   	 Pria 
n   	 Usia minimal 25 tahun
n   	 Pendidikan minimal SMA
n   	 Pengalaman minimal 1 tahun
n   	 Memiliki SIM A
n   	 Menjunjung tinggi kejujuran dan 
	 bertanggung jawab terhadap pekerjaan
n   	 Memahami jalan di sekitar Jabodetabek
n   	 Dapat mengendarai kendaraan manual 	
	 dan matic

11. Refiller (Ref)
Kualifikasi:
n   	 Pria 
n   	 Usia min 20 tahun
n   	 Pendidikan minimal SMA / STM
n   	 Memiliki SIM C
n   	 Memahami jalan di sekitar Jabodetabek
n   	 Menjunjung tinggi kejujuran dan 
	 bertanggung jawab terhadap pekerjaan

Kirim lamaran, cv, pas foto 
terbaru  (4x6), fotocopy ijasah 

dan transkip nilai dengan 
mencantumkan kode yang dilamar 

di pojok kanan atas amplop ke:

Recruitment PT Berita Nusantara 
(KORAN JAKARTA)

Jl. Wahid Hasyim 125, 
Jakarta Pusat 10240

Email: 
recruitment@koran-jakarta.com

Mengobati langsung 2 jam 
Reaksi Benjolan, Mium, 
Prostat, Kanker Hati, 
Wasir, Jantung, Tumor, 
Asma, Paru-paru Basah, 
Lumpuh, dll. Izin Pom 
Sertifikat Tahun 1983.
Bagi yang tidak mampu 
dibantu dan terima surat 
dari luar.

PENGOBATAN 
KANKER ALTERNATIF

tanpa operasi

Prof. Jetty Rusmillah

(021) 6834 0224

Ketentuan Pemasangan

u 	Isi iklan tidak boleh mengandung 
unsur SARA, Pornografi, Klenik dan 
KORAN JAKARTA  berhak untuk 

mengedit.
u	Minimum 3 baris, maksimal 10 baris. 
	 1 baris = 35 karakter.
u	Simbol yang dapat digunakan: titik, 

koma, tanda tanya, & tidak boleh 

menggunakan double spasi.
u	Pengajuan pending tayang iklan paket 

ditentukan oleh KORAN JAKARTA.
u	Pengajuan komplain tidak lebih dari 3 

hari kerja setelah tanggal iklan dimuat.

20 ®koran    jakartaSelasa
22 FEBRUARI 2011

Selasa
22 FEBRUARI 2011Iklan Baris - Kolom

Pembayaran Via Transfer (Tidak menerima uang tunai)
Rek. Mandiri 103.0004881575 Cab. Sarinah
Rek. PERMATA 400.11.88831 Cab. Menara Thamrin
a/n PT BERITA NUSANTARA

INFO 
IKLAN

Bagian Iklan: 
Jl. Wahid Hasyim No 125 Jakarta
Tel.  (021) 315 2550 ext 125
Fax. (021) 3158567

Deadline Iklan:
Senin-Jumat pukul 08.30 - 15.00 WIB  
Sabtu pukul 08.30 - 12.00 WIB

iklan baris - kolom 21®koran    jakarta

PAKET MURAH 
Daihatsu

XENIA
Angs 2,5Jt
TERIOS
Angs 3,4Jt 

MINUBUS
Angs 2,3Jt

PICK UP BOX           
Angs 2,1Jt
PICK UP               
Angs 1,8Jt
LUXIO

Angs 2,8Jt

FREE GPS,PSP DAN LAYANAN”TUNAS FRIEND 24 JAM “

021 - 70407501 
0813-1409-6789Soleh:

Dealer Resmi, 
Terima Tukar Tambah, Data Dibantu

PROGRAM UANG MUKA

ALL NEW JAZZ
FREED

ALL NEW CITY
ALL NEW CIVIC
ALL NEW CRV

ALL NEW ACCORD

HUB :

DP 10%, Masa Kredit 1-5 Thn
Cash Back & Bonus Langsung

RAGAM



021 - 93339831Info Iklan : 

ragam
kesehatan

Jennifer Chinese Therapy Kebugaran 
& Kesehatan Atasi Masalah Kecapean. Di-
jamin Fress Kembali. Hub: 0817 088 9577.

002722/IKL/II/11 (16/04)

Therapy Kebugaran Cha-cha & 
Siska, Wanita Cantik, Ramah,Sopan Dan 
Profesional Khusus Panggilan Online 24 
Jam Hub : 081 280 888 113.

002623/IKL/I/11 (25/02)

PENGOBATAN IBU AYU, Menangani 
Pijat Tradisional, Atasi Keluhan Pria, 
Lulur, Refleksi, Keturunan Cina, Keibuan. 
Hub : 0856 9230 3791.

002634/IKL/I/11 (22/02)

ADA TEH SHINTA (STW) Benar2 Bisa 
Mijit And Lulur, Therafi Kebugaran. Hub: 
085811119788/081387247247 - Khusus 
panggln htel/mtel (Jakpus).

002672/IKL/I/11 (30/02)

Myk Lintah u/keharmonisan kluarga, sdh 
byk trbkti. trbts 150 rb. Myk Bulus U/kcant-
kn Wnt 160. Rb. 92658130/ 085691158788 
www.lintah-oil.com. NO SMS.

002680/IKL/I/11 (01/03)

ANDA BLM MENEMUKAN AHLI TERAPI 
PJT URUT KESEHTN YG BNR2 BS PI-
JAT ??? BANDINGKAN DG TERAPI 
LAIN. HUB: IBU DIAN 085880526821 - 
081386107528.

002712/IKL/II/11 (08/03)

"New Balinese Massage" In Ban-
dung 95 rb / 1,5 jam. Kerja sendiri Rsv: 
Doni 0853 20 6767 25 (NO SMS).

002718/IKL/II/11 (10/03)

SERVIN MASSAGE Urut Pijat Lulur utk 
Kebugaran Terima Panggilan STW. Bisa 
Hubungi 082111643913.

002742/IKL/II/11 (15/03)

Lowongan

Perusahaan keuangan Inggris 
membuka lowongan calon manager ke-
sempatan u/ 200 org. Hub: 0815 8611 5098, 
082199702788 - Maria.

002731/IKL/II/11 (25/02)

Anda Pensiunan PNS, Pngurus 
msjd, dll. 35-65 th utk ktr umroh/haji.
Inc 3-6jt/bln. SMS bio data singkat ke 
087885178330 / 082111945920.

002650/IKL/I/11 (24/02)

PT HDN BTH FREELANCE! Ngelem 
Kntg Teh Krj drmh (1box 250lbr) 1box 
Komisi 70rb, 50box 3,5Jt. BP DIMAS 
02141688680 - 085227465678.

002653/IKL/I/11 (22/02)

Peluang Emas u/ anda pensiunan Ex 
PHK, PNS, POLRI. Bth cpt 10  P/W 35-65 
th. Krj kantor Haji+Umroh. Hub: Ibu Sri 
Hayati. 085280581266/021.93527756.

002658/IKL/I/11 (29/02)

BP.HARY/PT.HDN CARI TNG NGELEM 
Kantung Teh Rosela 1Box:70rb,100Box:7
0Jt(1box250Lbr)bs dkrjkan drumh hub/
sms: 085291300173.

002755/IKL/II/11 (16/03)

Karoseri DUMTRUK-Mnger Prod-
SPV-Sls-TkgLas-TkgPtg-IT-Gdg-Spr B1-
ADM-Acc-Pjk Pglm email:bs3@dr.com 
PO Box6123 JKUPL 14440.

002766/IKL/II/11 (17/03)

bikin kantong teh celup bs bawa 
pulang 1 box 250 lbr komisi 70rb, 50 
box 3,5 jt. PT.HDN hub/sms Ibu Sundari 
087888794625.

002779/IKL/II/11 (21/03)

peluang bisnis

PELUANG USAHA : Mendaftar hari 
ini! Mulai Besok dapat Profit via reke
ning Anda walau tanpa bekerja (PASTI) 
No MLM. SMS “BERMINAT” Hp 
087881125834 (Sutrisno, SE).

002660/IKL/I/11 (29/02)

Peluang Usaha Perusahaan Multi 
Nasional. Mau Bebas Menentukan Peng-
hasilan Sendiri? Minimal Rp. 300.000; 
Per Hari? Hubungi : 085813528807 /
cpsshin@yahoo.com / 085813528805 / 
kelvinng.ykqq@yahoo.com.

002669/IKL/I/11 (03/03)

Dengan  Modal Rp.1.500.000 1 X 
S H. Anda bisa berpenghasilan 200rb/
hari tanpa resiko. Resmi kerjasama Dgn 
Jepang, Hub: Ani Telp. 0813 10718142, 
02190592504.

002689/IKL/I/11 (09/03)

DICARI: Agen & perwkilan Umroh & 
Haji Bg smua Muslim kmisi mngguan 
& peluang free umroh. Hub Bagus/Arif 
087885231495 - 02195498751.

002754/IKL/II/11 (16/03)

“MAU Langsing Sehat Dan Awet Muda 
Dg Nutrisi Rasa Es Krim? Dan Mau 
Penghasilan Tambahan 2-8 Jt/Bln? Hub: 
081385190160, 021-91949633.

002756/IKL/II/11 (03/03)

Cara Diet Sehat dgn jus Nutrisi 
Aman u/semua trn 3-5kg/bln Garansi Jus 
nutrisi sangat tepat sbgi menu “SARA-
PAN SEHAT “ Hub: 081284584441.

002764/IKL/II/11 (08/03)

kartu kredit

Anda bermasalah dengan kartu 
kredit/KTA? Mau bayar sesuai kemam-
puan/tdk bayar sama sekali (pemutihan)
cepat & legal, STC Senayan, Hub: Dyah 
021.35983739 / 081398196165.

002661/IKL/I/11 (26/02)

Anda bermslh dgn kartu kredit/KTA? 
bantu tutup dgn cara pemutihan/tdk byr 
Sm sekali cpt, tuntas,legal.STC Senayan 
Hub: Asri 99362703 / 087880523323 / 
088211058379.

002662/IKL/I/11 (26/02)

ABAIKAN BUNGA&TGHN K.Kredit/KTA 
ANDA!Bantu tutup KK/KTA hy dg byr 
10% dr total tghn. LEGAL. LIA 96055162- 
085714071705-081908723022.

002676/IKL/I/11 (27/02)

Abaikan tagihan kartu kredit / KTA 
anda. Solusi cepat tepat tuntas. Hub NI-
KEN 0821 240 639 64.

002732/IKL/II/11 (10/03)

kartu kredit/kta Anda Bermasalah 
& mau Bayar Sesuai Kemampuan/Tdk 
Bayar Sama Sekali (Pemutihan), Cepat 
& Legal, STC Senayan, Hub: LYDIA (021) 
51257515, 0818991496, 0821 11666818.

002744/IKL/II/11 (18/03)

B’MSLAH dgn krt krdt/KTA?Bantu 
tutup dgn disc besar/tdk byr sm skali 
(PEMUTIHAN) Tunts & LEGAL STC 
SENAYAN  UPY 95766928/0878881761
69/082110769397.

002751/IKL/II/11 (19/03)

Abaikan cicilan CC/KTA anda 
kami bantu untuk PEMUTIHAN stc 
Dewi 087878364355 / 94986428 / 
082111044728.

002763/IKL/II/11 (20/03)

abaikan tagihan k. kredit / kta anda! 
stop bunga/pemutihan. proses LEGAL. 
Maya 021.99505316/085813151318/0818
08784606.

002777/IKL/II/11 (21/03)

PENTING! bagi yg b`mslh "Ataupun" 
yg tdk b`mslh dg kredit/KTA temukan 
solusinya!(LEGAL) Mona 081332001389
/25975400/087882467986.

002778/IKL/II/11 (21/03)

bangun rumah

MANDOR BANGUNAN PENGALAMAN, 
Trima Pekerjaan Bangun  Baru, Renov, 
Rumah Tinggal, Ruko, Kantor, Psng Batu 
Alam, Pengecatan, Propilan, Psng Keramik, 
Marmer atap bocor, Hub : 081317013339.

002619/IKL/I/11 (21/02)

rumah dijual

Rumah Dijual 7x15m, 3 K. Tdr, di Pe-
rum. Legok Permai Blok B II / B-2 Kara-
waci Tangerang, hanya 360Jt, Hub Maria 
081586115098 / 082199702788.

002752/IKL/II/11 (02/03)

antena

EAN PARABOLA ahli pasang antena 
TV & Parabola, Indovision, TOP TV pkt 
antena 100rb, pkt prb 1,5jt (350channel) 
Hubungi: Telp: 92458097 / 46573323 / 
0856-9508-4133 / 087881238868.

002639/IKL/I/11 (20/02)

service

AHLI SERVICE TV : Sony, Toshiba, Poly-
tron, G Sharp, Philips, Sanyo, Samsung, 
TV China dll plus layar lebar, LCD, Berga-
ransi Ph. 83258558 / 70626594.

002761/IKL/II/11 (16/03)

biro bangunan

MAJU TRUSS Rangka Atap Baja Ringan. 
Zincalume, Galvalume, Galvanis, G 550, 
AZ 100, SNI, Uji Lab. Jual Terpasang & 
Batangan. Hub: 99 333 899/887 6611/ 
0816 116 8177.

002632/IKL/I/11 (23/02)

Pemasangan atap baja ringan Hub: 
Bp Ruly PT. Bumi Wira Karya Perkasa 
Jl. Usman No. 3 Rt 13 Rw 11 Kel. Kelapa 
Dua Wetan Kec. Ciracas Jakarta Timur 
Tlp: (021) 8722852 (021) 98890021 HP: 
087887926051.

002725/IKL/II/11 (16/03)

EKSPEDISI
CV. MANDIRI JAYA EKSPRES

CEPAT, TEPAT, TERPERCAYA MITRA BISNIS 
MENUJU SUKSES

Melayani Pengiriman Via Laut Darat dan Udara
Barang-barang Party Sepeda Motor, Mobil, 

Peralatan / Alat Berat.
Franco/Door To Door di Daerah-Daerah
KALIMANTAN. SULAWESI. IRIAN JAYA

Banjarmasin, Balik Papan, Samarinda, Pantianak,
Batam, Kupang, Ternate, Manado, Makasar, 

Ambon, Jayapura, Serui, Biak, Nabire, Manokwari, 
Sorong, Fak-Fak, Timika, Wamena, Merauke

KANTOR PUSAT
Jl. Kamal Raya Ruko Fantasi Blok Z.2 No. 50 

Taman Palem Lestari
Telp: (021) 55951505,94061575 

Fax: (021) 55950959
Hp: 0812 19980368, 08133561 4037, 

08161675466
Email: mandirijayaexpres@yahoo.com
http: //www.ptmbnyellowpages.com/

mandirijayaekspress

pendidikan

SEKOLAH BEBAS USIA Ikuti Ujian Ke-
setaraan, SD, SMP, SMA, D3, S1, S2, Ce-
pat, Resmi, Murah, Diangsur. Hub: Bpk. 
Hartono 021 91416976/97058112/081613
82790/081384564100. Jl. Kesatrian X No. 
55 Rt 12/03 Berland, Matraman Jakarta.

002678/IKL/I/11 (23/02)

kerja sama

Grs Plg Bw Uang, Tkr BPKB Lsg Cair sd 
100M, bng 0,5%, cback 5jt, ass2undur 
50hr, PT. METRO PLATINUM Mnra Ku-
ningan lt. LG 30015924/25-45851381-8.

002767/IKL/II/11 (17/03)

tempat usaha

Dijual T. Usaha LT 102/80M2, 
bbs bnjr, aman. cck u/ usaha hiburan. 
Harga 170jt nego (BU). komp. rawa 
malang no 25 rt 09/9 jakut. tlp 
085810132750/02131902847.

002771/IKL/II/11 (28/02)

kehilangan

TLH HLG BPKB MERC.BENZ 200 Sedan 
Th.1970 W.Putih Noka : 11501520102721 
Nosin: 115926200040001 Nopol B 2897 
Ke A/N Robert Ignatius Waworuntu.

002781/IKL/II/11 (22/02)

TECHNOLOGY
& HAMMER

Keunggulan:
* Bergaransi
* Berkualitas
* Harga Kompetitif
* Suku Cadang Terjamin
* Jaminan Purna Jual
* Ready Stock

Kami specialist menjual alat Hydraulic 
Breaker untuk excavator & Jackhammer, 
digunakan untuk pertambangan, konstruksi, 
pembongkaran gedung, jalan aspal, coran 
jalan, dsb. Segera hubungi kami untuk 
mendapatkan informasi lebih lanjut

Marketing:
082110188088
08121340588

BRANDED ITALY MEWAH!
(TERAKHIR: 10 S/D 28 FEBRUARI)

LELANG
PHILIPPE VENET - DONALD TRUMP - R.MARAZZI
MARCELLO LUCAS - BERNINI - ROBERTO PAULO
VIN.D - L.PACIOTTI - EMPORIO VALENTINO - DLL
PRIA/WANITA - KOLEKSI KATALOG 2010

STELAN JAS - KEMEJA - DASI - JEANS
JACKETS - DOMPET - TAS/HANDBAGS

SEPATU - BELTS - KACAMATA - PARFUM
& RATUSAN JENIS BARANG LAIN LAIN!

DI LOKASI SUPER MEWAH & BESAR:

(CABANG ASLI DARI MILAN, ITALY)

MADE IN ITALY
StockJunction

Rp.400,000 - Rp.5,000,000
Rp.49,000 - Rp.299,900

StockJunction TOWER
Jl. PINTU AIR 5/53H, PASAR BARU
JAK PUS. BUKA 10-20 WIB

PARKIR DEPAN TOKO  

HOTEL KARTIKA CHANDRA
SHOPPING ARCADE #014
JAK SEL. BUKA 10-20 WIB
(SEBELAH PLANET HOLLYWOOD)  

STUDIO 21 KARAOKE 
VOUCHER DISCOUNT

l	 Gunting Potongan koran ini dan dapatkan potongan 
harga 30%

l	 Masa berlaku Voucher sampai dengan 30 April 2011
l	 Syarat dan ketentuan berlaku
l	 Voucher tidak berlaku untuk harga paket di Studio 21   
l	 Happy Hour mulai pukul 14.00 - 19.00
l	 Harga Paket Room mulai dari Rp. 900.000,- 

Golden Boutique Hotel 6-7th fl
Jl. Angkasa No. 1 Jakarta 10720 Ph: (62-21) 625 3333 (Hunting)

Ketentuan Pemasangan

u 	Isi iklan tidak boleh mengandung 
unsur SARA, Pornografi, Klenik dan 
KORAN JAKARTA  berhak untuk 

mengedit.
u	Minimum 3 baris, maksimal 10 baris. 
	 1 baris = 35 karakter.
u	Simbol yang dapat digunakan: titik, 

koma, tanda tanya, & tidak boleh 

menggunakan double spasi.
u	Pengajuan pending tayang iklan paket 

ditentukan oleh KORAN JAKARTA.
u	Pengajuan komplain tidak lebih dari 3 

hari kerja setelah tanggal iklan dimuat.

20 ®koran    jakartaSelasa
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Selasa
22 FEBRUARI 2011Iklan Baris - Kolom

Pembayaran Via Transfer (Tidak menerima uang tunai)
Rek. Mandiri 103.0004881575 Cab. Sarinah
Rek. PERMATA 400.11.88831 Cab. Menara Thamrin
a/n PT BERITA NUSANTARA

INFO 
IKLAN

Bagian Iklan: 
Jl. Wahid Hasyim No 125 Jakarta
Tel.  (021) 315 2550 ext 125
Fax. (021) 3158567

Deadline Iklan:
Senin-Jumat pukul 08.30 - 15.00 WIB  
Sabtu pukul 08.30 - 12.00 WIB

iklan baris - kolom 21®koran    jakarta

Sejak 1975
DEPKES: RI No. TR. : 813620401

Cara Pemakaian:
Gosokkan atau kompres 
dengan kapas pada tempat 
yang sakit atau bengkak, 
pakailah secukupnya.
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perumahan Batan Indah, Kade-
mangan Setu, Tangerang. 

Di perumahan tersebut, penya-
kit DBD mewabah pada April ta-
hun lalu. Sebagian besar warga ter-
jangkit infeksi virus dengue yang 
ditularkan melalui gigitan nyamuk 
Aedes aegypti. Setelah seseorang 
tergigit nyamuk pembawa virus, 
masa inkubasi akan berlangsung 
antara tiga sampai 15 hari hingga 
gejala demam dengue muncul. 

Ratno mengamati gejala DBD 
yang diderita istrinya diawali dengan 
demam tinggi serta keluhan rasa sa-
kit kepala. Beberapa hari selanjutnya 
terdapat perdarahan pada jaringan 
lunak atau bintik-bintik perdarahan 
pada kulit. Setelah itu sang istri diru-
juk ke rumah sakit untuk mendapat-
kan perawatan intensif. 

Sebelum terjadi wabah DB di 
sekitar perumahannya, kata Retno, 
sebenarnya telah dilakukan upaya 
pemberantasan nyamuk Aedes ae-
gypti. Di antaranya, dengan pen-
gasapan untuk membunuh nyamuk 
dewasa (fogging) dan penaburan 
abate dengan dosis 10 gram un-
tuk 100 liter air pada tampungan 
air yang ditemukan jentik nyamuk 
(abatisasi). 

Selain itu, warga juga telah ber-
usaha melakukan 3 M (Menguras, 
Menutup dan Menimbun) tempat-
tempat yang disukai nyamuk untuk 

berkembang biak. Walau semua 
usaha pencegahan penyebaran vi-
rus DB itu telah dilakukan, masih 
tetap ada warga yang terjangkit 
infeksi virus dengue. Beruntung 
wabah DBD saat itu di kompleks 
perumahan Batan Indah tidak 
menelan korban jiwa.

Namun bila seseorang yang 
terjangkit virus DBD tidak segera 
mendapatkan perawatan medis 
secara intensif di rumah sakit maka 
nyawa menjadi taruhannya. Badan 

Kesehatan Dunia (World Health 
Organization/WHO) memperkira-
kan lebih dari 500.000 dari 50 juta 
kasus DBD memerlukan pera-
watan di rumah sakit. 

Agar warga di wilayah yang se-
dang terserang wabah DBD tidak 
terlambat memeriksakan kondisi 
kesehatanya ke rumah sakit, kata 
Ratno, sebenarnya para ilmuwan 
telah menciptakan perangkat un-
tuk mendeteksi virus secara cepat 
(rapid test) berbasis imunokro-

matografi . “Perangkat tersebut di-
operasikan mirip dengan setrip ke-
hamilan. Jadi jika setrip kehamilan 
menggunakan sampel urine, maka 
rapid test memakai sampel darah,” 
jelas Ratno yang menyandang ge-
lar doktor ilmu material elektronik 
dari Universitas Shizuoka, Jepang.

Sebagai contoh, rapid test terse-
but digunakan untuk mendeteksi 
antigen malaria. Hasil rapid test 
dapat diketahui dalam waktu 10 
menit dan tidak memerlukan mi-
kroskop. Sebagian besar alat uji 
diagnostik cepat (Rapid Diagnos-
tic Test/RDTs) malaria berdasar-
kan asas imunokromatografi  yang 
menggunakan antibodi monok-
lonal yaitu HRP-2 (Histidine Rich 
Protein) untuk Plasmodium falci-
parum dan pLDH (parasite Lactate 
Dehydrogenase) sebagai indikator 
infeksi dari Plasmodium vivax.

 
Berbasis Kantilever

Nah, mengingat beratnya tugas 
merangkap peran ayah sekaligus 
ibu, dengan keahlian Ratno mer-
angkai sensor untuk mendeteksi 
partikel berukuran nanometer atau 
sepermiliar meter, dia mengem-
bangkan material biosensor ber-
basis kantilever untuk deteksi virus 
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Penelitian Lanjutan Mikroskop Nano

Mendeteksi Virus DBD
Tanpa ke Laboratorium
Orang yang mengalami demam tinggi acap tidak 
menyadari kalau terjangkit DBD. Kerap pula terjadi 
salah diagnosis pasien DBD karena tidak adanya 
bercak merah. Biosensor berbasis kantilever dapat 
mendeteksi secara dini orang yang terjangkit virus 
DBD secara cepat dan akurat.

Tak biasanya Ratno Nurya-
di harus mengurus segala 
persiapan buah hatinya, 
Fatih Dzulfi qar (9 tahun), 

menjelang berangkat ke sekolah. 
Mulai dari mempersiapkan pakai-
an, sarapan, sampai mengantarkan 
anak menunggu mobil jemputan 
sekolah. Setelah itu, dia masih ha-
rus mempersiapkan segala keper-
luan pribadinya sebelum berangkat 
ke kantor maupun laboratorium. 

Semua aktivitas pada pagi hari 
itu dilakoni Ratno hampir satu pe-
kan lantaran sang istri, Ervin Hi-
dayati Th olib, sedang menjalani pe-
rawatan penyakit demam berdarah  
dengue (DBD) di rumah sakit Omni 
Tangerang. Selama itu pula Ratno se-
bagai perekayasa di Pusat Teknologi 
Material, Badan Pengkajian dan Pe-
nerapan Teknologi (BPPT) harus 
pandai-pandai membagi  waktu un-
tuk mengurus antara kepentingan 
pekerjaan dan keluarga.  

Dengan seabrek kegiatan ha-
rian, Ratno memanfaatkan waktu 
luangnya untuk mencurahkan per-
hatian kepada istri yang sedang sa-
kit dan anaknya yang tengah duduk 
kelas 3 di bangku sekolah dasar. 
“Ternyata merangkap peran ayah 
sekaligus ibu itu cukup berat. Saya 
harus melakukan semua itu karena 
kami sekeluarga hanya bertiga,” ce-
tus Ratno yang tinggal di kompleks 

Mikroskop nano karya 
perekayasa dari Badan 
Pengkajian dan Pene-

rapan Teknologi (BPPT) Ratno 
Nuryadi bukan mikroskop biasa. 
Mikroskop ini tidak menggunakan 
lensa untuk meneropong material 
renik seperti pada umumnya di 
sebuah cawan yang terbuat dari 
gelas. Mikroskop nano meng-
gunakan teknologi peraba materi 
seperti jarum yang akan meraba 
struktur materi.

Jeroan dari mikroskop material 
renik yang disebut AFM (Atomic 
Force Microscope) sebenarnya 
juga berbasis kantilever dengan 
sensor-sensor dengan ukuran 
nanometer yang sangat sensitif 
mengenali benda berukuran 
sampai sepermiliar meter. “Salah 
satu sensor itu ialah teknologi 
peraba yang bentuknya merupai 

jarum,” ungkap Ratno meme-
nangi Pemilihan Peneliti Muda 
Indonesia (PPMI) XIV bidang 
Ilmu Pengetahuan Teknik dan 
Rekayasa 2008.

Ratno yang menyandang gelar 
doktor ilmu material elektronik 
dari Universitas Shizuoka, Jepang, 
menambahkan teknologi peraba 
seperti jarum yang sangat kecil 
akan meraba struktur nano. Hasil 
rabaan itu kemudian ditampilkan 
strukturnya di layar komputer 
dengan menggunakan peranti 
lunak tertentu. Jarum itu meraba 
dengan tingkat sensitivitas yang 
sangat tinggi. 

Dengan sensitivitas yang 
tinggi itu maka AFM tidak hanya 
berfungsi untuk melihat struktur 
nano, tapi juga dapat mengukur 
sifat kimia, sifat magnet serta 
sifat fi sika lainnya yang ada pada 

struktur nano dengan resolusi 
yang sangat tajam. Bahkan, 
sensor-sensor yang dipakai pada 
AFM berbasis kantilever ternyata 
bisa juga dikembangkan untuk 
mendeteksi mikroorganisme 
yang tak kasat mata. 

“Kalau mengetahui dasar 
ilmunya, maka bisa diaplikasikan 
di pelbagai bidang,” cetus Ratno 
yang juga menjadi Ketua I Masya-
rakat Nano Indonesia. Baru-baru 
ini Ratno sedang menjajaki kerja 
sama membuat sensor gas de-
ngan Swiss German University 
(SGU) Tangerang. Jadi dari gas 
juga terdapat molekul-molekul 
yang tidak kasat mata. Dengan 
sensor berbasis kantilever terse-
but, struktur molekul berukuran 
nano bisa diamati secara detail.

Ratno juga mempersiapkan 
kerja sama dengan Universitas 

Indonesia untuk membuat sensor 
berbasis kantilever untuk men-
deteksi glukosa sebagai indikator 
penyakit diabetes. “Tidak menu-
tup kemungkinan dikembangkan 
untuk mendeteksi orang yang 
kecanduan narkoba. Bahkan 
sensor berbasis kantilever ini bisa 
digunakan untuk meneliti DNA,” 
kata Ratno.

Menurut Ratno, agar pengem-
bangan sensor berbasis kantile-
ver ini bisa sejajar dengan yang 
sedang dikembangkan di luar 
negeri, maka perlu ada banyak 
kerja sama lagi di pelbagai bidang. 
Sebab penelitian sensor berba-
sis kantilever untuk mendeteksi 
material berukuran nano di luar 
negeri sedang menjadi tren para 
ilmuwan. “Kalau tidak segera 
dilakukan, maka kita akan keting-
galan,” tukas Ratno. � awm/L-1
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DBD yang berukuran renik. Peneli-
tian tersebut merupakan pengem-
bangan dari sensor-sensor yang 
dipakai pada mikroskop nano ber-
basis kantilever pertama di Indone-
sia yang diciptakannya pada 2009. 

Ratno menjelaskan, kantilever 
merupakan sebuah papan beru-
kuran nanometer yang salah satu 
ujungnya dijepit dan ujung lainnya 
bebas. Di luar negeri, kantilever 
digunakan untuk mengukur berat 
partikel berukuran supermini bah-
kan 10-18 gram. Metode ini banyak 
digunakan di biologi kedokteran, 
kimia, dan lingkungan.

“Dari situ tercetus ide untuk 
mendesain katilever untuk me-
nimbang berat virus yang berkisar 
hanya sepuluh pangkat minus se-
puluh (10-10) gram sampai sepuluh 
pangkat minus dua belas (10-12) 
gram,” terang Ratno yang pernah 
memenangi Achmad Bakrie Award 
2010 kategori peneliti muda ber-
prestasi dan penghargaan PII (Per-
satuan Insinyur Indonesia) katego-
ri Adhicipta Rekayasa 2010.

Ratno mengembangkan desain 
kantilever dengan menggunakan 
material silikon dengan ketebalan 
sekitar satu mikrometer, lebar 50 
mikrometer dan panjang 100 mi-
krometer (tergantung desain). Per-
mukaan kantilever dilapisi partikel 
emas dengan ketebalan beberapa 
nanometer. 

Alasan penggunaan partikel 
emas karena secara kimia akan 
lebih stabil interaksinya dengan 
material penangkap virus (anti-
bodi) yang berada di permukaan 
kantilever. Adapun penangkap vi-
rus menggunakan lapisan antibodi 
monoklonal antidengue sebagai 
indikator infeksi virus dengue. 

Kantilever tersebut kemudian 
dihubungkan dengan rangkaian 
elektronik sebagai sistem biosen-
sor. Rangkaian elektronik tersebut 
terdiri atas material piezoeresis-
tance  (hambatan yang tertanam 
di dalam kantilever), penguat daya 
(amplifi er), pengolah sinyal dan 
layar (display). Semua rangkaian 
eletronik dan kantilever didesain 
sedemikian rupa menjadi biosen-
sor yang sangat sensitif. 

Ratno menguraikan, untuk men-
deteksi virus DBD dapat menggu-
nakan sampel darah yang ditetes-
kan di biosensor. Kemudian sistem 
biosensor tersebut bekerja ketika 
antibodi monoklonal antidengue 
menangkap virus dengue sehingga 
kantilever akan membentuk leng-
kungan (bending load). Di ujung 
kantilever yang terbuat dari mate-
rial piezoeresistance akan mengeras 
(ossifi ed) sehingga hambatannya 
(resistance) akan berubah. 

Perubahan resistance tersebut 
secara otomatis akan memengaruhi 
arus. Perubahan tersebut juga akan 
memengaruhi sinyal yang dapat di-
olah menjadi data dan ditampilkan 
dalam layar (display). “Data yang 
dihasilkan dari pengukuran kantile-
ver itu bisa digunakan mendeteksi 
adanya virus DBD,” klaim Ratno. 

Namun sekarang ini biosensor 
DBD tersebut terus dikembangkan 
agar bisa segera diaplikasikan oleh 
masyarakat luas. Diharapkan biosen-
sor itu tidak hanya bisa digunakan 
hanya sekali seperti setrip kehamil-
an, tapi digunakan berulang kali. 

Selain itu, biosensor tersebut 
untuk skala laboratorium masih 
terbilang mahal jika dibandingkan 
produk deteksi virus komersial lain-
nya yang dibanderol 200 ribu rupiah. 
“InsyaAllah, ke depannya semoga 
prototipe biosensor ini bisa dipro-
duksi secara massal sehingga harga-
nya bisa sebanding atau bahkan lebih 
murah dari deteksi virus komersial,” 
pungkas Ratno yang berperan seba-
gai pemimpin (leader) dalam riset 
yang beranggotakan Nuning Aisah, 
Seto Roseno, Lia Aprilia, Dachyar Ef-
fendi, dan beberapa perekayasa lain-
nya. � awm/L-1
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Jeong Tae-yeon, seorang 
siswi SMA dan atlet 
renang ditemukan tewas 
di dasar kolam renang.  

 Diduga kematiannya 
karena bunuh diri. Dua tahun 
kemudian, seorang wanita ber-
nama Park Eun-su melamar 
menjadi guru baru di sekolah 
itu. Sebagai guru baru, Eun-su 
sering mendapat perlakuan 
tidak hormat dari sekelompok 
murid. Beruntung, Eun-su 
mendapat dukungan dari Cha, 
seorang guru senior. 

Kelompok murid yang di-
pimpin Eom Ji-yun juga sering 
melakukan tindakan ancam-
an atau bullying kepada Lee 
Se-Hui, saudara tiri mendiang 
Tae-yeon yang menjadi murid 
di sekolah itu. Se-Hui yang 
pendiam dan tertutup diang-
gap sebagai pecundang. Gadis 

itu masih trauma dan terus 
merasa dihantui oleh bayang-
an saudari tirinya.

Setiap musim panas, 
 sekolah itu memiliki pro-
gram bagi para siswa tingkat 
akhir yang mendapat nilai 
tinggi. Mereka yang terpi-
lih akan  mengikuti sejenis 
“perkemahan studi” demi 
persiapan masuk 
kuliah dan uni-
versitas pilihan. 
Jadi mereka 
 di persilakan 
menginap 
disekolah dan 
dibimbing oleh 
guru.

Namun perke-
mahan itu berubah 
menjadi ajang 
pembantaian, ketika 
sesosok misterius 
mulai membunuh 
dengan sadis satu 
demi satu murid itu, dimulai 
dari kematian guru renang dan 
guru Cha. 

Turun Kualitas 
Death Bell  (Go-sa) pertama, 

meraih apresiasi yang cukup 
hangat pada pemutaran-

nya pada 2008. Sekuel pun 
muncul pada 2010 dengan 
posisi sutradara berpindah 
dari Chang seorang sutradara 
musik, kepada Yoo Sun-dong. 
Pergantian bukan saja terjadi 
pada sutradara, kisah dan 
pemerannya pun sama sekali 
baru.

Namun benang merah 
yang diusung dari fi lm yang 
berjudul lengkap Death Bell 
2: Bloody Camp ini, tetap di-
pertahankan. Menampilkan 
horor slasher ala Saw dengan 
tokoh mirip psikopat Jigsaw 
yang sering memberikan teka-

teki dan ujian maut sebelum 
membunuh. 

Kali ini teka-teka itu 
ditiadakan, tokoh psikopat 
sama sekali hanya bertujuan 
membunuh dan ditunjuk-
kan dengan cara sangat sadis. 
Membuat tingkat gore dalam 

sekuel ini lebih kejam di-
bandingkan dari yang per-
tama. Adegan pembantaian 
korban dengan jeruji-jeruji 
pisau yang dipasang pada roda 
motor atau guru yang dipang-
gang pada oven, cukup mem-
buat bulu kuduk merinding.

Bagi yang belum menyak-
sikan fi lm pertama, memang 

cukup menegangkan. Namun 
formula itu sudah usang untuk 
mereka yang telah menonton 
fi lm pertama. Ditambah lagi 
dengan alur kisah yang cukup 
membingungkan. Meski me-
ningkatnya adegan sadis, na-
mun secara keseluruhan sekuel 
ini turun kualitas. � ryb/L-4

JakartaJam 2011  
22-23 Februari 2011   
Tennis Indoor Senayan, Jakarta 
   

Jakarta Love Riot 2011 
23-27 Februari 2011  
Gedung Kesenian Jakarta
    

A Masterpiece   
of Erwin Gutawa  
26 Februari 2011  
Plenary Hall JCC, Senayan Jakarta 
   

Snowbay Concert 
Valentine Edition 2011 
26 Februari 2011  
Snowbay Watertainment, TMII, Jakarta 

   
Java Jazz Festival 2011 
4, 5, 6 Maret 2011   
JI Expo Kemayoran, Jakarta 

STONE TEMPLE PILOTS 
13 Maret 2011  
Pantai Karnaval, Ancol, Jakarta 
    

Far East Movement  
15 Maret 2011   
Istora Senayan, Jakarta  
   

JIMMY EAT WORLD  
3 April 2011  
Tennis Indoor Senayan, Jakarta 
   

Misery Index Live In 
Jakarta 2011   
3 April 2011  
Bulungan Outdoor,    
Blok M, Jakarta 

   
Bruno Mars in Jakarta  
5 April 2011  
Tennis Indoor Senayan, Jakarta 

Kitaro Live in   
Jakarta 2011   
7 April 2011   
Plenary Hall, Jakarta Convention 
Center, Jakarta
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SINEMA

SUDOKUSINOPSIS

Full Frontal
Pemain :  Julia Roberts
Stasiun :  SCTV
Tayang : Rabu, (23/2), 01.30 WIB

FILM yang disutradarai oleh 
Steven Soderbergh ini men-
ceritakan tentang kehidupan 
sehari-hari masyarakat di Hol-
lywood. Yakni tentang Gus, Lee, 
Linda, Catherine, dan Carl. Film 
ini mengaburkan batas antara 
kenyataan dan fi ksi. Kisah me-
reka bercampur baur, sehingga 
agak sulit membedakan mana 
yang merupakan orang dalam ki-
sah nyata atau kisah fi lm semata. 
Selain Julia Roberts, David Du-
chovny yang terkenal lewat serial 
Th e X-Files, juga membintangi 
fi lm bernuasa art ini. Full Frontal 
adalah bentuk fi lm yang tak akan 
memanjakan kita, untuk dapat 
mencerna fi lm dengan lancar.  

Spider-Man 3
Pemain :  Tobey Maguire 
Stasiun :  Trans TV
Tayang : Selasa, (22/3), 19.15 WIB

PETER Parker sang superhero 
Spider-Man menghadapi empat 
mu suh sekaligus dalam trikuel ini. 
Ia mendapati fakta bahwa pem-
bunuh paman Ben ialah Flint 
Mar ko yang kini berubah menjadi 
Sandman. Lalu harus melawan 
sisi gelap dirinya sendiri  saat alien 
simbiote merasuki kostum Spi der-
Man. Membuat sifat Peter men-
jadi jahat. Meski berhasil le pas, 
simbiote itu kini menempel pada 
Eddie Brock, jurnalis yang mem-
benci Peter. Eddie berubah men-
jadi Venom dan menculik Ma ry 
Jane. Kewalahan, satu-satunya 
yang dapat membantu ialah Harry 
Osborn, sahabatnya yang ma sih 
dendam terhadap Spider-Man.

Teror Berdarah di SekolahTeror Berdarah di Sekolah
Meski sekuel, fi lm slasher asal Korea Selatan 
ini menampilkan kisah baru yang tidak ber-
hubungan dengan seri pertamanya, yang rilis 
tiga tahun lalu.

» FAKTA DI BALIK SUDOKU:

Tingkat kesulitan Sudoku, berhubungan erat dengan 
letak dan jumlah angka yang diberikan sebagai pe-
tunjuk. Uniknya, pilihan angka yang diberikan, tidak 
berpengaruh langsung pada angka-angka jawaban 
yang dibutuhkan. Banyak penerbit Sudoku membagi 
tingkat kesulitan sudoku ke dalam tiga - lima bab level 
kesulitan. Semakin tinggi jam terbang, semakin lan-
car ia dapat menjawab soal-soal yang diberikan.

Judul :  Death Bell 2
Sutradara :  Yoo Sun-dong
Pemain :  Park Ji-yeon,   
  Hwang Jung Eum
Genre :  Drama, Misteri
Produksi :  Core Contents   
  Media
Rating :  

Bagi Anda yang memiliki info tentang kegiatan seni, budaya 
dan entertainment, silakan menginformasikan ke redaksi Koran 

Jakarta dengan alamat email » 
redaksi@koran-jakarta.com

SENI & HIBURAN

Acara sewaktu-waktu dapat diubah oleh stasiun televisi.

Selasa
22 FEBRUARI 2011

ACARA TELEVISI
ANTV
06.00 Dodos World  

06.30 Curious George  

07.00 The Adventure Of 
Little Carp

07.30 Ripleys Believe It 
Or Not

08.00 Sinema Pagi

10.00 Sinema Realita

11.30 Topik Siang

12.00 Klik!

13.00 Sinema Siang

15.00 Seleb Ngamen

15.30 Djarum Indonesia 
Super League 
2010-2011

17.30 Katakan Katamu

18.30 Super Game

19.45 Ripley Believe It 
Or Not

21.00 Pengejar Rahasia

22.00 Word Most Amazing 
Video III

00.00 Topik Malam

00.25 Lensa Olah Raga 
Malam

00.45 Rejeki Malam

RCTI
06.00 Go Spot

07.30 Dashyat Spesial 
Episode 100

11.00 Intens

12.00 Seputar Indonesia 
Siang

12.30 Seputar Peristiwa

13.00 Sinema Siang

15.00 Cek & Ricek

16.00 Minta Tolong

17.00 Seputar Indonesia

17.30 KCK Cinta Tiada 
Akhir

19.30 Putri yang Ditukar

22.30 Mega Sinema

00.30 When Animals 
Attack II

01.30 Seputar Indonesia 
Malam

02.00 Fokus Football

02.30 Liga Champions: 
Lyon vs Real Madrid

GLOBAL TV
06.00 Spongebob 

Squarepants

08.00 Avatar: The Legend 
of Aang

09.00 Vicky And Johnny

09.30 Obsesi

10.30 Nyaris Mati

11.30 Sudah Lunas

12.00 Awas Ada Sule

13.00 Momon

14.00 Petualangan Panji

14.30 Amel Cemal Cemil

15.00 Hand Made

15.30 Fokus Selebriti

16.30 Berita Global

17.00 Mong

17.30 Spongebob 
Squarepants

19.00 Super Hero Kocak

20.00 Big Movies: Belly of 
The Beast

22.00 Big Movies: The 
Restless

00.00 Highlight BPL

00.30 Global Malam

01.00 Kejar Rejeki

01.30 MTV Ping

02.00 MTV Room Raiders

MNC TV
06.00 Lintas Pagi

07.00 Tom & Jerry

07.30 Upin dan Ipin Met 
Pagi

08.00 Layar Pagi

09.30 Cerita Pagi

11.00 Sidik

11.30 Lintas Siang

12.00 Layar Kemilau

13.30 Cerita Siang

15.00 Upin & Ipin Dan 
Kawan-kawan

15.30 Disney Club: 
Phineas & Ferb

16.00 Lintas Petang

16.30 Just For Laugh Gags

17.00 Zona Juara

17.30 Upin dan Ipin dkk

18.00 Baim & Jaim

19.00 Supergirl

20.30 Hipnotis Dangdut

23.30 Layar Tengah Malam

00.00 Lintas Malam

01.30 Cerita Dinihari

02.30 BPL: Blackpool Vs 
Tottenham Hotspur

TRANS TV
06.00 Iqra

06.30 Insert Pagi

07.30 Rangking 1

08.30 Derings

10.00 Suami Suami 
Takut Istri

11.00 Insert

12.00 Reportase Siang

12.30 Jelang Siang

13.00 Bingkai Berita

13.30 Online (Olga & 
Jeng Kellin)

14.30 Extravaganza Pilihan

16.00 Kejar Tayang

16.30 86

17.00 Reportase Sore

17.30 Investigasi Selebriti

18.00 Jika Aku Menjadi

18.45 Sketsa

19.15 Bioskop Trans TV 
Spesial “Spider-
Man 3”

21.15 Bioskop Trans TV  
“Over The Top”

23.15 Bioskop Trans TV  
“The Specialist”

01.15 Reportase Malam

TRANS 7
06.00 Sport 7

06.30 Redaksi Pagi

07.30 Selebrita Pagi

08.00 Pim & Pop

08.30 Johnny & Lucy

09.00 Dunia Kartun

09.30 Kuas Ajaib Dongeng

10.00 Ayo Menyanyi

10.30 Geoni Si Kembara

11.00 Warna

11.30 Redaksi Siang

12.00 Selebrita Siang

12.30 Bocah Petualang

13.00 Laptop Si Unyil

13.30 Cita - Citaku

14.00 Dunia Air  

14.30 Dunia Binatang

15.00 Koki Cilik

15.30 Asal – Usul Fauna

16.00 Jejak Petualang

16.30 Redaksi Sore

17.00 Jejak Petualang 
Survival

17.30 Orang Pinggiran

18.00 Beritawa

18.30 Hitam Putih  

19.30 On The Spot

20.00 Opera Van Java

21.45 Bukan Empat Mata

23.30 Berburu

00.00 Jejak-Jejak  
Misterius

00.30 Sport 7 Malam

01.00 Redaksi Malam

SCTV
06.00 Was-Was

07.15 Inbox

09.03 Halo Selebriti

10.00 SCTV FTV Pagi

12.00 Liputan 6 Siang

12.30 SCTV FTV

14.30 Status Selebriti

15.00 Uya Emang Kuya

16.00 Cinta Juga Kuya

16.30 Sensasi Artis

17.00 Liputan 6 Petang

17.30 Uya Emang Kuya

18.00 Islam KTP

21.00 Pesantren & 
Rock n Roll

22.33 SCTV FTV Utama

00.30 Liputan 6 Malam

01.00 Buser

01.30 Sinema Malam: 
Full Frontal

INDOSIAR
06.00 Fokus Pagi 

07.00 Sensasi Selebritis

07.30 FTV Pagi

09.30 FTV Drama

11.30 Patroli

12.00 FTV Siang

14.00 Happy Song  

15.00 Kiss Sore

15.30 Fokus

16.30 Cruel Temptation

17.00 Arti Sahabat

18.00 Dia Anakku

19.00 Nada Cinta

20.00 Cinta Fitri Season 7

21.00 Antara Cinta dan 
Dusta

22.00 Mega Asia: 
Running Of Karma

00.00 Angling Dharma

01.00 Fokus Malam

TV ONE
06.30 Apa Kabar Indonesia

10.00 Cofee Break

11.00 Menyingkap Tabir 

12.00 Kabar Siang

13.30 Nuansa 1000 Pulau 

14.00 Yang Terlupakan 

14.30 Jendela Usaha 

15.00 Kabar Pasar

16.00 Tatap Muka

17.00 Renungan Hari Ini 

17.30 Kabar Petang

19.30 Jakarta Lawyers 
Club

20.30 Apa Kabar Indonesia 
Malam

22.30 Highlight 
Sampoerna Proliga 

23.30 Kabar Arena

00.00 Kabar Malam

JAK TV
07.00 Maha Karya 

Agung Sedayu

07.30 Lejel Home 
Shopping

08.02 Medika Natura

09.02 Lejel Home 
Shopping

15.30 Medika Natura

16.30 Lejel Home 
Shopping

17.00 Maha Karya 
Agung Sedayu

17.30 Sendok Garpu - 
Western Food

18.30 Jakarta Petang

19.30  Edukasia Saham

20.30 Hukum Untuk Siapa

21.00 B-JAK

22.00 Jakarta Malam

23.00 Obrolan Malam

23.30 C Music

00.30 Ketawa Ketiwi

METRO TV
04.30 Metro Pagi

07.05 Bedah Editorial 
Media Indonesia 

08.05 8 Eleven Show 

11.05 Showbuzz

12.05   Metro Siang
             e Lifestyle 

13.05 Archipelago  

14.05 Metro Xin Wen 

14.30 Metro Sore

15.05 Bisnis Hari Ini 

15.30 Public Corner 

16.05 Discover Indonesia 

16.30 Metro Realitas 

17.05     Metro Hari Ini

19.05        Suara Anda 

20.30 Metro 10

21.05   Top Nine News
            Suara Anda

21.30 Today’s Dialogue 

22.30 Auto Zone

23.05   Newsmaker
            Sentilan Sentilun

23.30 Metro Sports

00.05 Metro Malam

TVRI
05.30 Warta Nusantara

06.30 Pendidikan

07.30 Budi dan Kerti

08.00 Sinetron Anak

08.30 Lintas Agama

09.00 Seputar MK

09.02 Pesona Budaya 
Nusantara

09.30 Monitor Olahraga

10.00 Obrolan Hukum

10.30 Forum 
Pemerintahan

11.00 Warta Siang

12.00 Pigura

12.30 Daerah 
Membangun

13.02 Salam Dari Desa

13.30 Pelangi Desa

14.00 TV Edukasi

16.00 Forum HukHam

17.00 English News 
Service

17.30 Jendela Dunia

18.00 Bedah Buku

18.30 Dialog MK

19.00 Warta Malam

20.00 Sinetron 30 Menit

20.30 Kisi Kisi Budaya

21.00 Bincang Malam

22.30 Warta Dunia

23.00 Indonesia 
Bermusik

00.00 Musik Gaul

00.30 Pentas Tradisi

01.30 Warta Terakhir
 

Isilah kotak kosong hingga setiap kolom, lajur, 
 serta area kotak 3x3 terisi angka 1-9 tanpa ada 

pengulangan.

5 3 2 1

1 3 6 4

6 9 3

3 2 4 7

7 9 3 1

9 6 5

3 7 2 8

2 7 1 6

9 6 2 7

JAWABAN SUDOKU 
Edisi Senin, 21 FEBRUARI 2011

1 7 6 4 3 2 9 5 8

8 5 4 7 9 1 3 6 2

3 2 9 8 5 6 4 7 1

7 8 3 1 2 9 5 4 6

5 9 1 3 6 4 2 8 7

4 6 2 5 8 7 1 9 3

9 1 8 6 4 3 7 2 5

6 4 7 2 1 5 8 3 9

2 3 5 9 7 8 6 1 4
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Aiko Senosoenoto, Produser 
Eksekutif Jakarta Love Riot, 
menjelaskan pertunjukan 

ini dibuat berdasarkan permintaan 
banyak orang yang tahun lalu tidak 
sempat mendapatkan tiket pertun-
jukan. Meski pertunjukan kali ini 
merupakan ulangan, pergelaran ini 
akan mengalami banyak pengem-
bangan, mulai dari jalan cerita, tata 
panggung, hingga tarian.

“Cerita ini dibangun dari feno-
mena keseharian. Oleh karena itu, 
banyak dialog, humor, maupun 
setting yang disesuaikan perkem-
bangan keadaan sekarang,” jelasnya 

dalam konferensi pers beberapa 
waktu lalu di Grand Indonesia. 

Oleh sebab itu, diungkapkan 
Aiko, acara ini akan tetap menya-
jikan pertunjukan yang menghibur 
sekaligus menyentuh hati penonton 
karena yang ditampilkan sesuai ke-
hidupan sehari-hari.

Lakon Jakarta Love Riot kali ini 
merupakan yang kedua setelah 
Juli tahun lalu tampil dengan judul 
sama. Jajaran artistik dan pemain 
kali ini juga sebagian besar sama 
dengan pertunjukan tahun lalu. 
Sutradaranya Rusdy Rukmarata dan 
Nanang Hape. Penulis cerita tetap 

Aiko 
Senosoenoto bersama tim. 
Koreografer dipegang Rusdy Ruk-
marata, Takako Leen, dan Siswanto 
“Kojack” Kodrata. Artistik ditata 
oleh Sugeng Yeah, musik oleh Oni 
Krisnerwinto, dan busana dikerja-
kan oleh Samuel Wattimena. 

Sementara itu, beberapa peran 
masih dimainkan Sarah Sechan, Ira 
Duaty, Yayu AW Unru, Uli Herdian-
syah, Bayu Oktara, Arie Dagienkz, 

Felicia Chitraningtyas, Ari Prajane-
gara, Takako Leen, dan para penari 
dari EKI Dance Company.

EKI Dance menjanjikan perge-
laran musikal yang berbeda dari-
pada pementasan musikal lain yang 

saat ini marak. “Selain menghibur 
dan dikemas secara profesional, per-
tunjukan ini mengangkat tema yang 
dekat dengan kehidupan masyarakat 
sehingga penonton tidak hanya akan 
merasa terhibur, tapi juga menda-
patkan makna,” tambah Aiko. 

Untuk tiket, Aiko menyatakan 
harganya masih terjangkau karena 
bermain di kisaran 50 ribu hingga 
200 ribu rupiah. “EKI Dance memi-
liki semangat art for the people, art 
from the heart,” jelasnya.

 Jakarta Love Riot merupakan 
komedi musikal yang mengangkat 
cerita tentang sepasang remaja yang 
berbeda status namun saling jatuh 
cinta. 

Karena status yang berbeda ini, 
lingkungan mereka tinggal ikut 
berseteru dan berkembang ke ke-
rusuhan antarwilayah. Bagaimana 
akhir dari kisah cinta pasangan ini? 
Akhir pertunjukan yang akan men-
jawabnya. � wan/L-4

Meski menginjak usia 46 ta-
hun, Sheila Majid masih 
tampak awet muda. Raut 

mukanya selalu segar dan hanya ada 
sedikit kerut di wajah. Kepada war-
tawan Sheila menuturkan, tidak ada 
resep khusus untuk merawat tubuh. 

“Yang penting jaga kesehatan. Jika 
make-up tebal tapi badan kita tidak se-
hat, maka aura kecantikan tidak mun-
cul,” terangnya di hotel Ritz Carlton, 
Jakarta, beberapa waktu lalu. 

Bagi Sheila, karier menyanyi meru-
pakan periuk nasinya. Oleh karena itu 
ia selalu menjaga stamina agar setiap 
tampil terlihat menawan. Tiga kali se-
minggu, ia rajin berlatih di gimnasium 
untuk menjaga kesehatan jantung, 
ditambah latihan pilates. 

“Stamina harus dijaga. Jangan 
sampai baru nyanyi tiga lagu drop,” 
terangnya. Ia menjelaskan, bila rasa 
malas melakukan olah raga sedang 
datang, seketika kondisinya me-
nurun. 

Pelantun lagu Warna ini me-
negaskan, yang ia dapat di dunia 
musik bukan hanya kesenangan tapi 
juga tekanan, salah satunya harapan 
berlebih orang-orang yang menon-
tonnya. “Contohnya bila badan saya 
gemuk sedikit saja, langsung dikritik. 
Makanya, karena saya dikenal orang, 
harus baik-baik menjaga diri, ” ujar-
nya. 

Penyanyi ini mengaku memi-
liki resep untuk menikmati peker-
jaan. Caranya, dengan menjadikan 

nyanyi sebagai hobi. Untuk empat 
anaknya, ia juga coba menanam-
kan hal serupa. 

Puterinya yang tertua, ia ketahui 
tidak suka belajar dari buku. Maka 
untuk menyiasatinya, Sheila mencari 
tahu apa yang ia sukai. Jika ternyata 
anak itu hobi makan, maka ia akan 
menyekolahkan ke sekolah masak 
bukan ke universitas umum.

Untuk menyeimbangkan hidup, 
Sheila juga aktif dalam kegiatan 
sosial. Ia bahkan tercatat sebagai duta 
National Heart Institute di Malaysia. 
Beberapa kali ia pun mengadakan 
konser untuk organisasi sosial peduli 
kesehatan jantung ini. Saat ini, Sheila 
juga tercatat sebagai duta yayasan 
kanker payudara. � wan/L-4

Pemain sinetron Donita 
berpendapat, ke giatan 
donor darah sangat 
penting dan banyak 

manfaatnya bagi orang lain dan 
diri sendiri. “Sebab untuk pasien 
yang membutuhkan darah, me-
reka perlu sumbangan darah 
kita untuk proses kesembuhan. 
Sementara bagi kita, hal ini 
momen untuk meregenerasi sel 
darah,” jelasnya saat mengha-
diri acara donor darah artis, di 
acara MD Entertainment.

Menurut artis bernama 
asli Noni Annisa Ramadhani 
ini, dari dokter ia mendapat 
info, dengan donor darah 
maka cairan merah yang 
keluar dari tubuh kita akan 
segera diproduksi ulang 
oleh sistem tubuh. De-
ngan darah baru ini maka 

tubuh akan menjadi lebih 
segar karena kemampuan 
mengikat oksigen kian 

kuat.
Aktris pendukung 

sinetron Cinta Fitri ini juga merasa-
kan dampak positif dari donor darah 
pada tubuhnya. Katanya, nafsu makan 
jadi semakin bertambah usai men-
donor, dan ini sesuai keinginannya 
agar berat badan bertambah sedikit, 
menyesuaikan tingginya yang lebih 
dari perempuan rata-rata. Saat ini, 
beratnya i angka 48 kg, sementara 
tinggi 171 cm.

Selain itu, Donita pernah meng-
alami sendiri, peristiwa yang tidak 
bisa terlupakan, sehingga ia yakin 
bahwa donor darah memang ke giatan 
yang penting untuk dilakukan. Almar-
hum ibunya pernah beberapa kali me-
lakukan transfusi darah, karena sakit 
yang diderita, yaitu leukemia.

Meski Donita mengaku baru dua 
kali melakukan donor darah, namun 
ke depan ia berjanji akan lebih rajin 
melakukan hal ini. Donor pertama 
untuk sang bunda dan yang kedua 
pada acara donor darah artis ini. 
Menurutnya, dengan banyaknya 
kejadian bencana alam yang terjadi, 
maka akan semakin bertambah pula 
kebutuhan darah. 

Maka dari itu dirinya mengim-
bau agar semakin banyak masya-
rakat yang menyumbang darah bagi 
sesama.

Jika memungkinkan, Donita ingin 
tiap tiga bulan sekali mendonor
darah sesuai anjuran PMI. Karena 
pentingnya donor darah bagi nyawa 
orang lain, Donita menyatakan ber-
sedia bila PMI menunjuknya menjadi 
duta donor darah. 

Tugas duta PMI, yaitu mengam-
panyekan pentingnya mendonor 
darah dan juga melakukan edukasi ke 
masyarakat tentang arti penting donor 
darah. Sesuatu yang menurutnya me-
narik dan menantang untuk dijalani. 
“Pastinya asyik. Tapi sayangnya belum 
ada ‘pinangan’ datang,” terangnya 
pendek. � wan/L-4 Meski usianya baru 13 

tahun, untuk urusan 
utak-atik komputer, 

Arrival Dwi Sentosa jagonya. 
Ya, pelajar kelas 2 dari SMPN 
48 Bandung ini terbilang 
memiliki kemampuan hebat 
melampaui usianya, sebab ia 
berhasil menciptakan antivi-
rus komputer bernama Artav 
(singkatan dari Arrival Antivi-
rus) yang kini diunduh sekitar 
300 ribu orang.

Dalam menggarap Artav, 
ABG (anak baru gede) ini be-
kerja sama dengan kakaknya, 
Taufi k Aditya, yang juga ahli 
program komputer. “Kisah 
mula saya membuat Artav 
awalnya saat sedang membuat 
cheat (program untuk meng-
akali tantangan atau kesulitan 
sebuah permainan komputer 
jaringan) untuk dijual pada 
teman, tiba-tiba komputer 
saya mati kena virus. Sejak saat 
itu saya bertekad membunuh 
virus,” jelas Arrival di Bandung, 
beberapa hari lalu.

Ia mengaku, butuh satu 
tahun untuk menciptakan 
Artav. Bersama Taufi k, dia 
bahu-membahu mencari 
referensi tentang penangkal 
virus. Untungnya, minat ini 
didukung ayahnya yang juga 
seorang teknisi komputer. 
Remaja ini mengaku sudah 

tertarik pada komputer sejak 
kelas 3 SD. Kala itu, ia belajar 
peranti keras (hardware) dan 
peranti lunak (software), dari 
buku serta internet.

“Hal tersulit dalam mem-
buat antivirus adalah ketika 
saya harus membuat database 
virus dan fi tur tambahan. 
Rencana berikutnya, saya ingin 
membuat antivirus ini bisa di-
gunakan pada alat mobile,” kata 
Arrival.

Sejak antivirusnya men-
dapat perhatian masyarakat, 
Arrival menjadi salah satu 
remaja paling berprestasi di 
bidang IT. Anak pasangan Her-
man S dan Yeni S ini bahkan 
mendapat sejumlah penghar-
gaan. Baru-baru ini, ia didaulat 
sebagai penceramah kuliah 
umum di kampus ITB yang 
dihadiri Menko Perekenomian 
Hatta Radjasa.

Kini Arrival semakin sibuk 
dengan kegiatannya. Walau 
begitu, dia tetap fokus pada 
sekolah dan bermain seperti 
anak lainnya. Sedangkan untuk 
menjaga Artav sebagai karya 
cipta miliknya, Arrival sedang 
mengurus temuannya ini ke 
lembaga hak cipta. Meskipun 
termasuk anak cerdas, Arrival 
enggan menyombongkan diri 
sebab menurutnya di atas lan-
git masih ada langit. � ygr/L-4

INSPIRASISelasa
22 FEBRUARI 2011 ®KORAN    JAKARTA24

Komedi Cinta di “Jakarta Love Riot”
EKI Dance Company kembali menyelenggarakan 
acara komedi musikal, Jakarta Love Riot. Acara 
yang banyak ditunggu penggemar seni ini 
berlangsung di Gedung Kesenian Jakarta, 23 
hingga 27 Februari 2011.

KORAN JAKARTA/YOGI

FOTO-FOTO: DOK PRIBADI

Donita

Masih Menunggu 
Datangnya “Pinangan”

KORAN JAKARTA/WAWAN

KORAN JAKARTA/WAWAN

SENI

Sheila Majid   

Rajin Menjaga Penampilan

Arrival Dwi S   

ABG yang 
Menciptakan 
Antivirus

MOVIE SCHEDULEREMAJA[R] DEWASA[D] SEMUA UMUR[SU]

 Buy 1 get 1 :
      * CIMB Credit Card (Platinum & World),
        Regular Class (non 3D & Hindi movies)
        Saturday - Sunday, until February 2011

      * CIMB Credit Card (Platinum & World),
         Satin Class, Saturday - Sunday,
         until February 2011

      * UOB Credit Card (Platinum Visa & Master)
        Satin Class, Friday - Sunday,
         until 15 february 2011 
         
 Buy 2 reguler / 3D Tickets get 1 free ticket reguler
 or free combo popcorn :
      * BRI Credit Card (Gold & Platinum),
         All days until 28 February 2011

 50% Velvet Class :
      * CIMB Niaga Credit Card (World Card),
         Saturday - Sunday, until February 2011

Residents Special : buy 1 get 1 free ticket at blitzmegaplex Central Park. Info : 23580200 or www.blitzmegaplex.com

[SU] ENGLISH / ANIMATION

[D] ENGLISH / FANTASY

[D] ENGLISH / MUSICAL

2D & 3D
DENGAN TEKS 

INDONESIA

[SU] ENGLISH / ANIMATION

[D] SPANISH / DRAMA

[D] ENGLISH / ACTION

[D] HINDI / COMEDY

[D] ENGLISH / HORROR

[D] ENGLISH / ROMANTIC COMEDY

[D] INDONESIAN / HORROR[R] INDONESIAN / DRAMA

[R] THAI / ROMANTIC COMEDY [D] ENGLISH / ADVENTURE[D] KOREAN / HORROR [D] HINDI / DRAMA

SEASON OF THE WITCH
GI:  13:45  16:00  18:45  21:15  
MOI:  15:00  17:15  22:00  
TK:  13:30  15:45  18:15 
       20:45  
CP:  14:45  17:00  19:15  21:30

PARANORMAL
ACTIVITY 2
TK:  19:20  21:20  

BIUTIFUL
GI:  15:15  18:15  21:15  
 

DIL TOH BACCHA HAI JI
MOI:  15:00  21:15  

BURLESQUE
GI:  19:15  21:45

GREEN HORNET
GI:  13:00  15:30  18:30
      21:00 
MOI:  14:15  16:45  19:15
         21:45   
TK:  13:15  15:45  18:15
       20:45   
CP:  14:00  16:30  19:00
       21:30

MOI DINING:  15:30  19:45 

NO STRINGS ATTACHED
GI:  14:30  16:45  19:00  21:15    
MOI:  14:45  17:00  19:15  
         21:30
TK:  13:15  15:25  17:35  19:45
       21:55 
CP:  15:00  17:15  19:30  21:45  

MOI VELVET:  13:00  15:15 
                     17:30  19:45 
                     22:00    
CP VELVET:  14:30  16:45    
                   19:00  21:15  

ANIMALS UNITED 3D
GI/TK:  13:00  17:00  21:00
MOI:  13:30  15:30  17:30  19:30 
CP:  13:15  17:15  19:15

GI 3D/TK 3D:  15:00  19:00
MOI 3D:  19:00  21:45
CP 3D:  15:15  21:15

YOGI BEAR
GI:  15:15   
TK:  13:30  15:20  17:10

RINDU PURNAMA
GI:  14:45  17:00
TK:  13:55  16:05   

ARWAH GOYANG 
KARAWANG
TK:  18:40  20:30

CRAZY LITTLE THING CALLED LOVE
GI:  14:00  16:30  19:00  21:30
MOI:  14:00  16:30  19:30  
TK:  13:00  15:30  18:00  20:30  
CP:  13:30  16:00  18:30  21:00  

MOI DINING:  13:00  
CP  VELVET:  13:00  18:00

BLACK DEATH
GI:  14:45  17:00  19:15  21:30
MOI:  14:30  16:45  19:00  21:15  
TK:  13:15  15:30  17:45  20:00  
CP:  13:00  15:15  17:30  19:45  22:00  

CP VELVET:  15:30  20:30  

PATIALA HOUSE
GI:  13:00  16:00  19:00  22:00

DEATH BELL 2
GI:  13:15  17:15  19:15  21:15
MOI:  13:00  18:00  20:00  22:00  
TK:  13:15  15:15  17:15  19:15  21:15  
CP: 14:15  16:30  18:45  21:00  

  

ARRIVAL (KIRI) BERSAMA KAKAKNYA ADITYA
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